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Penelitian ini merupakan penelian komparatif dimana penulis berusaha 
memaparkan antara pemikiran Yūsuf al-Nabhanī dan „Abdullāh al-Ḥararī dalam 
konsep nūr Muḥammad sebagai awal kejadian. Rumusan masalah yang diajukan 
pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pandangan Yūsuf al-Nabhanī  terhadap 
hadis-hadis tentang nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan?; (2) Bagaimana 
pandangan „Abdullāh al-Harārī terhadap hadis-hadis tentang nūr Muḥammad 
sebagai awal ciptaan?; (3) Bagaimana persamaan dan perbedaan pemahaman 
antara kedua tokoh tersebut tentang hadis nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan? 
 Untuk membedah rumusan masalah di atas, penulis menerapkan penelitian 
kualitatif dalam bentuk studi kepustakaan. Metode yang digunakan adalah analisis 
isi dan analisis komparatif, yaitu menganalisa kedua pemikiran tokoh tersebut 
kemudian mengkomparasikannya sehingga ditemukan kesamaan dan perbedaan 
diantaranya. 
 Kesimpulan dalam penelitia ini disesuaikan dengan rumusan masalahnya 
yaitu: (1) al-Nabhanī secara garis besar menerima hadis-hadis tentang nūr 
Muḥammad walaupun status menurut ahli hadis adalah palsu. Kemudaian dia 
meyakini bahwa awal kejadian yang diciptakan Allah adalah  nūr Muḥammad 
dimana dia juga sebagai wadah tajallī Allah. (2) al-Ḥararī menolak hadis-hadis 
tentang konsep nūr Muḥammad karena rata-rata statusnya ḍA‟īf bahkan sebagian 
palsu. Sedangkan dia memahami bahwa yang pertama kali diciptakan Allah 
adalah air, sesuai dengan dalil al-Qur‟an dan hadis sahih; (3) persamaan keduanya 
terletak pada diterimanya hadis awal kejadian adalah qalm namun pemaknaan 
keduanya berbeda, dan juga keduanya sama menyatakan bahwa nūr Muḥammad 
adalah sesuatu yang diciptakan, bukan bagian dari Nur Allah yang bersifat qadīm. 
Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah (a) al-Nabhanī menerima semua 
hadis tentang nūr Muḥammad sedangkan al-Ḥararī meolaknya; (b) tipologi 
pemahaman hadis al-Nabhanī adalah „irfanī yang menganut aliran tasawuf falsafi, 
sedangkan al-Ḥararī adalah bayanī dengan menerapkan metode yang dirumuskan 
ahli hadis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebagai landasan dasar syari‟at Islam, hadis tidaklah sama dengan al-
Qur‟an, baik pada keotentikan dalilnya maupun taraf kepastian argumennya. 
Hadis dihadapkan pada fakta bahwa tidak ada dalil yang secara tegas 
menjamin keotentikan teks hadis sebagaimana al-Qur‟an yang telah Allah 
jamin keaslihanya sepanjang masa.
1
 Hal ini berimplikasi pada pengambilan 
hukum dalam Islam, dimana al-Qur‟an menempati urutan pertama dan hadis 
dalam urutan kedua dengan berbagai fungsinya atas al-Qur‟an.2 
Para ulama, khususnya muḥaddithīn telah memberi perhatian besar 
dalam menjaga keotentikan hadis. Hal ini dikarenakan kebanyakan hadis 
diterima para sahabat melalui metode hafalan, meski ada pula fakta 
ditemukan, bahwa ada sebagian kecil sahabat yang menulisnya untuk 
kepentingan pribadi seperti jihad, dakwah, perniagaan dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, adanya kemungkinan diterimanya hadis dalam ṭabaqah 
tabi‟in dan seterusnya akan terjadi perbedaan redaksi matan hadis. Potensi 
lain yang bisa timbul adalah adanya penambahan (ziyādah) atau pengurangan 
hadis, bahkan pemalsuan hadis yang diriwayatkan untuk kepentingan pribadi 
                                                 
1
 Al-Qur‟an: 15 (al-Hijr) : 9.  
2
 Fungsi hadis atas al-Qur‟an adalah sebagai penguat atas ayat-ayat al-Quran, sebagai penafsir atas 
ayat al-Qur‟an yang belum jelas, serta menetapkan hukum yang belum disebutkan secara jelas 
dalam al-Qur‟an. Lihat M. „Ajaj al-Khātib, Uṣūl al-Ḥadīth;„Ulūmuh wa Muṣṭalātuh (Beirūt: Dār 
al-Fikr, 1989), 46-50.  
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dan kelompok, seperti mengklaim madzab yang dianut adalah yang paling 
benar.
3
 
Penyebaran hadis-hadis palsu di kalangan umat Islam menyebabkan 
muncullah kajian tentang kritik hadis (naqd al-ḥadīth). Emberio kajian ini, 
bermula pada zaman kenabian, secara bertahap, embrio awal dari kajian ini 
bermula dari era Nabi saw., dan dilanjutkan pada generasi setelah Nabi Saw., 
secara bertahap embrio ini semakin lama semakin memperkokoh eksistensi 
dari sebuah metodologi.  
Selanjutnya, kegiatan kritik hadis semakin ditingkatkan sejak 
terbunuhnya „Uthman ibn „Affān pada tahun 36 Hijriyah dan Ḥusayn ibn „Alī 
pada tahun 61 Hijriyah. Mulai saat itu pula, banyak golongan atau kelompok 
mencari dukungan dari hadis Nabi. mereka mencari hadis dengan tujuan agar 
bisa menguatkan argumen mereka untuk kepentingan pribadi, bahkan jika 
tidak ditemukan, mereka tidak segan untuk memalsukan hadis. Maka Sejak 
saat itulah dalam menyeleksi hadis para ahli hadis tidak hanya mengkritik 
matan hadis saja, namun mereka juga meneliti identitas periwayat hadis.
4
 
Problematika dalam hadis juga terjadi pada ranah pemahaman teks 
hadis, khususnya dikaitkan dengan konteks sekarang. Maka sangatlah penting 
untuk melakukan kritik hadis khususnya kritik matan, dalam arti mengungkap 
pemahaman hadis, interpretasi, tafsiran yang benar mengenai kandungan 
matan  hadis.  Dalam konteks sekarang ini, telah muncul para intelektual 
                                                 
3
 Muhammad Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis (Jakarta: Paramadina, 1999), 4.  
4
 Ali Mustafa Ya‟qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 4.  
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muslim seperti Muṣtafā al-Siba„ī, Muḥammad „Ajjāj al-Khaṭīb, Muḥammad 
al-Ghazalī, Ṣalāḥ al-Dīn al-Dhahabī, Yūsuf al-Qardāwī, M.M. A‟zamī, 
Fatimah Mernissi, M. Syuhudi Ismail dan sebagainya.
5
 
Secara eksplisit, Ṭāhā Jābir al-Alwānī memberikan penjelasan tentang 
faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pemahaman terhadap hadis 
Nabi. Pertama, pemahaman metode memahami hadis Nabi yang dikaitkan 
historitas dan posisi yang diperankan oleh Nabi Saw. sebagai rasul, 
pemimpin negara, hakim, panglima perang, atau manusia biasa. Kedua, 
perbedaan latar  shāriḥ al-hadīth  menjadikan penekanan kajian sesuai latar 
belakang yang ditekuni. Baik fuqahā‟, filosuf, sosiolog ataupun lainnya. 
Ketiga, keberadaan hadis dalam  bentuk teks, yakni berubahnya budaya 
realitas (qawl, fi„l dan  taqrīr Nabi) ke dalam budaya lisan yang kemudian 
berpindah pada budaya tulis. Keempat, pemahaman terhadap hadis yang 
terkait dengan al-Quran. Oleh sebab itu perlu terus diupayakan metode 
pendekatan pemahaman hadis Nabi yang integral.
6
 
Perbedaan pemahaman dan standar keotentikan hadis juga terjadi antara 
golongan muḥaddithīn dan ṣūfiyin. Menurut Yāsuf al-Qarḍāwī, prinsip-
prinsip yang ditentukan oleh kaum sufi dalam pemahaman hadis adalah untuk 
menumbuhkan semangat keberagamaan yang tinggi, namun terkadang 
mereka menyimpang dari prinsip yang digariskan oleh syariat. Kaum sūfi 
                                                 
5
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008 M.), 5. 
6
 Ṭāhā Jābir al-Alwānī, Muqaddimah‛ dalam Yūsuf al-Qarḍāwī, Kaifa Nata„ammal ma „a al-
Sunnat al-Nabawīah,  12. 
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sering terjebak pada pengamalan spiritual yang bersifat pribadi seperti konsep 
kashf  yang dijadikan landasan penentuan keotentikan hadis.
7
 
Sikap seperti di atas berakibat pada gampangnya penisbatan suatu hadis 
terhadap Nabi Saw. Kendati matn hadis sangat baik untuk diamalkan dan 
tidak bertentangan dengan syari‟at. Namun penisbatan secara mutlak terhadap 
Nabi tanpa meneliti kualitas sanad tidaklah dibenarkan secara ilmiah. Karena 
setiap hadis harus di dukung dengan sanad dan matn yang sahih. 
Diantara hadis yang menjadi perdebatan di kalangan umat Islam dan 
diklaim ṣaḥīḥ oleh kaum sufi adalah yang berkaitan dengan nūr Muḥammad 
sebagai awal ciptaan. Bagi para ulama‟ sufi, hadis ini menjadi suatu tendensi 
dalam ajaran mereka dimana penciptaan alam semesta ini berasal dari nūr 
Muḥammad. Konsep ini dalam ilmu tasawuf dikembangkan menjadi sebuah 
teori yang dipakai untuk menyingkap rahasia wujud yang diyakini hanya 
milik Allah secara mutlak. Teori ini, menggunakan pendekatan dhawqī, 
kemudian membincang tentang Tuhan dan proses penciptaan makhluk 
melalui tajallī. Kemudian makhluk yang pertama sekali dicipta Tuhan ialah 
nūr Muḥammad. Daripadanya, Tuhan mencipta segala makhluk seperti tujuh 
petala langit dan penghuninya, bintang-bintang dan bumi serta semua yang 
terdapat di permukaan dan di dasar lautannya, termasuklah surga dan neraka. 
                                                 
7Yūsuf al-Qarḍawī, Al-Madkhallī Dirāsah al-Sunnah al-Nabawīyah (Cairo: maktabah Wahbah, 
1992., 62. 
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nūr Muḥammad adalah merupakan inti dan bahan baku bagi tegaknya alam 
semesta.
8
 
Argumen berbeda terjadi di kalangan ulama dalam menjelaskan status 
dan makna dari hadis nūr Muḥammad yang diriwayatkan oleh ‟Abd al-
Razzāq. Bunyi teks hadisnya adalah sebagai berikut: 
ب الله دبع نب رباج نعدنسه يا:تلق لاق با ،الله لوسربي  بخأ ،يمأو تنألوأ نع ني  ءيش
يا :لاق .ءايشلأا لبق الله وقلخ  ،هرون نم كيبن رون ءايشلأا لبق قلخ لىاعت الله نإ ،رباج
فكلذ لعج لاو ،الله ءاش ثيح ةردُقلبا رودي رونلا في نكي لاو حول تقولا كلذ لاو ملق  ةنج
لاو نالاو ر لاو كلم سمءا لاو لاو ضرأ شملاو س لاو رمق لاو ّنج  نأ الله دارأ املف ،يسنإ
يخلخا قلءازجأ ةعبرأ رونلا كلذ مسق قل :لجا نم قلخف نمو ،حوللا نياثلا نمو ،ملقلا لولأا ءز
ثم ،شرعلا ثلاثلا لجا مسققلخف ،ءازجأ ةعبرأ عبارلا ءز لجا نم َح لولأا ءز نياثلا نمو ،شرعلا ةل
ثم ،ةكئللدا يقبا ثلاثلا نمو ،يسركلا لجا مسقةعبرأ عبارلا ءز  لولأا نم قلخف :ءازجأ
نٌضرلأا نياثلا نمو ،تاوامسلالجا ثلاثلا نمو ،ثم ،رانلاو ةن قلخف،ءازجأ ةعبرأ عبارلا مسق  نم
نٌنمؤلدا راصبأ رون لولأابهولق رون نياثلا نمو ،للهبا ةفرعلدا ىىو موىو مهسنإ رون ثلاثلا نمو ، 
لا ديحوتلا لاإ ولإ الله لوسر محمد الله.9 
Dari Jābir bin „Abdullāh, berkata: Wahai Rasulullah, demi bapakku, 
engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu yang pertama 
diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala sesuatu yang lainnya! 
Nabi menjawab: Wahai Jābir, sesungguhnya Allah telah menjadikan 
sebelum terciptanya segala sesuatu itu nūr Nabimu, yang berasal dari 
nūr-Nya (Nūr Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan 
menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada batu 
tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan, 
bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika Allah menciptakan 
makhluk, Dia membagi nūr itu menjadi empat bagian. Lalu Dia 
menciptakan dari bagian yang pertama itu pena, dan dari bagian yang 
kedua adalah batu tulis, bagian yang ketiga „Arsh, kemudian bagian 
                                                 
8
Ibn „Arabī, dalam Mustafā bin Sulaymān, Sharh fusus al-hikam li Ibn „Arabī (Libanon: Dār al-
Kutub al-‟Ilmīyah), cet.1, 2002,  63. 
9
 Yūsuf al-Nabhanī, al-Anwār al-Muḥammadiyyah min al-Mawāhib al-Diniyah (Beirut: Dār al-
Kutūb al-Islamiyyah, 1997), 10.  ]  
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yang keempat dibagi menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan 
dari bagian pertama penyangga „Arsh, bagian yang kedua adalah Kursī, 
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia membagi lagi 
bagian yang keempat menjadi empat bagian yaitu, yang pertama Dia 
Ciptakan langit, yang kedua adalah Bumi, yang ketiga surga dan 
neraka, kemudian yang keempat dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu 
pertama Dia menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan 
dari bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka berupa 
pengenalan (ma‟rifah) kepada Allah. Dari bagian yang ketiga, Dia 
ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka berupa ḥikmah 
tawhīd yaitu kalimat lā ilāh illa Allah, Muḥammad al-Rasūlullah.. 
Beberapa pandangan muḥadithīn tentang kedudukan hadis di atas 
mengalami silang pendapat. Aḥmad bin Ṣalih al-Miṣrī (w. 248 H) 
sebagaimana pandangan „Aḥmad bin Ḥanbāl (w. 241 H) bahwa „Abd al-
Razzāq (w. 211 H) adalah salah seorang periwayat hadis yang dinilai 
berkualitas baik. Begitu juga menurut Abu Zur‟ah al-Dimasqī (w. 264 H) 
yang mengatakan bahwa Abd al-Razzāq salah seorang yang thābit. Abu 
Ḥatim al-Rāzī (w. 478 H) juga mengatakan bahwa „Abd al-Razzāq adalah 
seorang yang kuat hafalannya. Pandangan yang sama juga dikemukankan 
oleh al-„Ajirī dan Abi Dāwūd al-Farābī yang menilai Abd al-Razzāq seorang 
yang thiqāh. Al-Amirī juga berpendapat bahwa „Abd al-Razzāq adalah orang 
yang thiqqah dan sanad hadisnya mustaqīm.10 
Pandangan berbeda juga diberikan para ulama‟ dalam menilai „Abd al-
Razzāq, dimana mereka meragukan kredibilitasnya ketika megalami kebutaan 
dan lemahnya daya pendengaran. Muhammad ibn Abū Bakr al-Muqaddamī 
(w. 234 H) meduga bahwasannya  „Abd al-Razzāq penganut aliran syiah. 
                                                 
10
 Al-Amirī, Bahjat al-Mahafīl wa Bughyat al-Amātil fi talḥis al-Mu‟jizāt wa al-Sīār wa al-
Shamaā‟il (Madinah: al-Maktabah al-Ilmīah, t.th.), 15. 
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Menurut imam al-Nasā‟ī, setiap orang yang menulis hadis yang telah 
diriwayatkan oleh „Abd al-Razzāq selalu diakhiri dengn kata ḥadīth 
munkar.
11
 
Melihat pandangan dari para kritikus hadis di atas, kebanyakan dari 
mereka menilai bahwa hadis yang diriwayatkan „Abd al-Razzāq adalah 
ḥasan, ia tergolong sebagai orang yang thiqqah, dan juga thābit. Walaupun 
ada beberapa ulama yang menyatakan hadis yang diriwayatkannya munkar, 
namun alasan yang mereka pakai adalah dia penganut syiah dan telah 
mengalami kebutaan dan kurannya pendengaran di masa tuanya. Sementara 
itu, berkenaan dengan keraguan „Abd al-Razzāq akan kemampuannya, „Abu 
Zur‟ah al-Dimashqī pernah bertanya kepada „Aḥmad ibn Ḥanbāl soal orang 
yang paling kuat hafalannya antara Ibn Jurayj (w. 149/150 H), „Abd al-
Razzāq, dan al-Bursanī. „Aḥmad ibn Ḥanbāl menilai „Abd al-Razzāq yang 
paling kuat. Hal yang sama juga diungkapkan oleh „Abbas al-„Anbarī (w. 246 
H). Hishām ibn Yūsuf (w. 197 H) dan Ya‟qub ibn Shaybah juga menilai „Abd 
al-Razzāq adalah thiqqah.12 
Kemudian istilah nūr Muḥammad pernah disinggung oleh tokoh sufi 
seperti Dhun Nun al-Miṣrī (w. 245 H) pencetus teori al-Ma‟rifah yang 
mengatakan, “Asal mula ciptaan Allah (makhluk) adalah nūr Muḥammad.”13 
                                                 
11
 Shamsuddin ibn al-Fadl Amad ibn „Ali Ibn Ḥajar al-Asqalanī, Tahdhib al-Tahdhib wa Taqrīb 
al-tahdhib, juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) , 216. 
12
 Abu Zahrah, al-Razī Wujuduh fi al-Sunnah al-Nabawīyah (Beirut: Dār al-Wafā‟, 1989), 
13
 Kamil Muṣṭafā al-Sibbi, al-Sillah bain al-Taṣawwuf wa al-Tashayy‟i (Kairo: Dār al-Ma‟ārif, 
1969), 365. 
13 
 
 
 
Pandangan yang mirip juga dikemukakan oleh seorang sufi yaitu „Abū 
Muḥammad Sahl ibn „Abdullāh al-Tusturī (w. 283 H), dimana dia 
mengemukakan pendapatnya tentang ayat : 
دا نيب نم كبر ذخا ذاو ىلع مىدهشاو مهتيرذ مىروهظ نم مامهسفن 
Dan ingatlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak keturunan Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka,
14
 
 
Pada ayat diatas, al-Tusturī menjelaskan term dhurriyah (keturunan) 
pada tiga tingkatan yaitu: pertama, Muhammad Saw. karena ketika Allah 
hendak menciptakan nūr Muḥammad, Dia menampakkan Nur dari Nur-Nya. 
Kedua, adalah penciptaan Adam dan ketiga, adalah penciptaan anak cucu 
Adam.
15
 
Secara historis, teori nūr Muḥammad sudah dikenal sejak akhir abad 
kedua Hijriyah, walaupun masih sebatas pengertian secara harfiyah saja. 
Konsep ini berkembang setelah al-Ḥallāj16 mengutarakan pendapatnya bahwa 
esensi nūr Muḥammad dijadikan dasar awal mula kejadian alam semesta. Al-
Hallāj dipandang sebagai pelopor teori nūr Muhammad, sedangkan al-Tusturī 
merupakan orang pertama yang mengajari al-Ḥallāj tentang dasar-dasar suluk 
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Indonesia. (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 122. 
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(jalan menuju kesempurnaan batin).
17
 Karenanya, dimungkinkan besar bahwa 
teori yang dibawakan oleh al-Hallāj ini merupakan tindak lanjut dari pendapat 
al-Tusturī. 
Menurut al-Ḥallāj, Kejadian alam semesta ini berasal dari ḥaqīqah al-
Muhammadiyah. Muhammad memiliki dua hakikat, yaitu hakikat cahaya 
„azālī yang telah diciptakan sebelum adanya segala sesuatu dan menjadi 
sebuah landasan ilmu dan ma‟rifat. Kedua adalah hakikat yang baru dimana 
kedudukannya sebagai Nabi pada ruang dan waktu tertentu. Hakikat yang 
kedua ini menempuh sebuah kematian, namun rupa yang qādim (yang 
pertama) tetap meliputi seluruh alam. Dari rupa yang qādim inilah segala nūr 
untuk menciptakan Nabi dan Rasul.
18
 
Pandangan tentang nūr Muḥammad selanjutnya dikembangkan oleh Ibn 
„Arabī19. Dia adalah tokoh yang mencetuskan konsep waḥdah al-wujūd dalam 
konsep yang konkret. Ajaran tasawufnya terdiri atas beberapa teori yaitu: 
waḥdah al-wujūd, nūr Muḥammad, dan waḥdah al-„adyān.20  
Ibn „Arabī juga mengembangan ajaran al-Ḥallāj tentang haqīqah al-
Muḥammadiyah. Dia berpendapat bahwa nūr Muḥammad adalah sebagian 
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 Sahabuddin, Nur Muhammad Pintu Menuju Allah (Jakarta: Logos wacana Ilmu, 2002), 9-10. 
Lihat: Irfan „Abd al-Ḥamid Fattāh, Nash‟at al-Falsafah al-Sufīah wa Tatawwuruha (Beirut: 
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Haitamiy al-Andalusiy. Lahir di Mercia, Spanyol tahun 598 H/ 116 M. Wafat di Damaskus tahun 
638 H/ 1240 M. Lihat: Hamka, Perkembangan kebatinan di Indonesia.,153-154. 
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dari Nur Allah (uluhiyah) yang darinya terjadi segala alam dalam setiap 
tingkatan seperti alam jabarut dan malakut, alam aṣāl, alam ajsām, dan alam 
arwāh. Dialah segenap kesempurnaan ilmu dan amal yang terjadi mulai sejak 
Nabi Adam sampai Nabi Muhammad yang dilanjutkan pada para wali dan 
segala tubuh insān yang kāmil. Hakekat Muhammadiyah inilah yang 
memenuhi tubuh Muhammad. Jika ia mati, maka mati hanyalah sebatas 
tubuh, namun hakekat nūr Muḥammad masih tetap hidup. Sebab ia adalah 
bagian dari Tuhan.
21
 
Selain al-Ḥallāj dan Ibn „Arabī, konsep nūr Muhammad kemudian 
dikembangkan oleh „Abd al-Karīm al-Jillī22 dalam bukunya al-Insān al-Kāmil 
fi Ma‟rifah al-Awākhir wa al-Awā‟il. Al-Jillī berpendapat bahwa nūr 
Muḥammad adalah sumber dari segala yang terwujud. Tanpanya tidak akan 
ada alam semesta ini, karena hakekat nūr Muḥammad merupakan arketipe 
kosmos, termasuk di dalamnya arketipe Ādam. 
Al-Jillī menjelaskan nūr Muḥammad mempunyai banyak nama sebagai 
aspek yang dimilikinya. Bila dikaitkan dengan derajat ketinggian, ia disebut 
ruh dan falaq. Semua makhluk tunduk mengutarinya dan tiada makhluk yang 
dapat melebihinya, karena dia quṭb dari segenap falaq. Ia disebut al-ḥaq al-
makhlūq bih (al-ḥaq sebagai alat pencipta), karena darinya diciptakan segala 
makhluk. Ia disebut Amrullah karena hanya Allah yang lebih tahu hakekatnya 
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 Aswadi Syakur, Ilmu Tasawuf., 67,  lihat: Afifi, Filsafat Mistis Ibn „Arabī, terj.Syahrir Mardi 
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secar pasti. Ia juga disebut al-Qalam al-A‟lā (pena yang tertinggi), dan Aql 
al-Awwal (akal yang pertama) karena ia merupakan wadah pengetahuan 
Tuhan terhadap alam mawjud dan sederetan nama lainnya. Pada akhirnya al-
Jillī mengatakan nūr Muḥammad akan menjadi sosok al-Insān al-Kāmil.23 
Selanjutnya, gagasan tentang nūr Muḥmmad ini diteruskan oleh salah 
seorang ulama sufi kontemporer yaitu Yūsuf al-Nabhanī. Gagasannya tentang 
teori nūr Muḥammad tertuang dalam kitab-kitabnya yaitu kitab al-Anwār al-
Muḥammadiyah min al-Mawāhib al-Diniyah, kitab Jawāhir al-Biḥār fi 
Faḍā‟il al-Nabiy al-Mukhtār, dan Ḥujjatullah „alā al-„Ālamīn fi Mu‟jizāt 
Sayyid al-Mursalīn. Yiusuf al-Nabhani adalah ulama yang alim dan sangat 
dihormati di Lebanon dan Negara-negara Arab sekitar. Dia juga pernah 
dipercaya menjabat sebagai Hakim (Qāḍi) pada abad ke 13 Hijriyah.  
Pandangannya tentang teori nūr Muḥammad sedikit berbeda dengan 
para ahli Sufi lainnya. Yūsuf al-Nabhanī mengemukakan bahwa nūr 
Muḥammad adalah makhluk pertama yang diciptakan Allah dan beredar 
sedemikian rupa sesuai dengan kehendak Allah. Pendapat ini tertuang dalam 
kitabnya dengan kalimat: 
 ىلع قللخا وب دارلدا وا صوصمخ قلخ وب دارلدا لى الله قلخ لوا صلى الله عليه وسلم ونا ملذوق نىعم امف تلق ناف
 ام لوا نا كلاذو صوصمخ قلخ وب دارلدا نا سداسلا بابلا في خيشلا ولاق امك باولجاف قلاطلاا
 محمد ويف رهظ ام لواو ءابلذا الله قلخزقئاقلخا رئاس لبفق صلى الله عليه وسلم 
Kalau saudara bertanya, apa makna perkataan mereka bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah ciptaan Allah yang pertama! Apakah 
yang maksudnya penciptaan secara khusus atau penciptaan secara 
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mutlak?, maka jawabannya adalah sebagaimana yang telah dikatakan 
oleh al-Syekh dalam bab keenam, bahwa sesungguhnya maksudnya 
adalah ciptaaan (kejadian) yang bersifat khusus. Dan yang demikian itu, 
bahwasannya yang pertama diciptakan oleh Allah adalah al-Haba‟ 
(debu halus), dan yang pertama muncul darinya adalah haqīqah al-
muḥammad sebelum munculnya hakekat yang lainnya.24 
 
Dari teks di atas, Yūsuf al-Nabhanī berpandangan bahwa awal kali 
penciptaan adalah al-Habā‟ yaitu berupa debu yang kemudian muncul 
darinya haqīqah al-Muḥammad yang penciptaannya mendahului segala hal 
yang bersifat dunia ataupun akhirat. Dari hakekat nūr Muḥammad juga 
berpindah dari Nabi adam ke Nabi Syitz, dari zaman ke zaman melalui orang 
tertentu yang bersih hatinya. 
Konsep nūr Muḥammad yang dijelaskan di atas juga mendapat 
penilaian ulama Hadis kontemporer, seperti Abdullāh al-Harārī juga 
memberikan kritikannya akan status hadis tersebut. Al-Harārī memberikan 
pemahaman hadis dan analisanya yang dituangkan dalam kitabnya Risalah fi 
Buṭlān Da‟wā Awaliyah al-Nūr al-Muḥammadiyah. Beberapa argumen 
bantahan akan hadis tersebut dicantumkannya dengan pembahasan yang 
detail dan jelas. 
„Abdullāh al-Ḥararī menilai matan hadis yang diriwayatkan oleh Jābir 
dalam muṣannaf „Abd al-Razzāq dan menjadi tendensi kaum sufi tentang 
penciptaan awal sesuatu adalah nūr Muḥammad adalah mawḍū‟. Alasan yang 
digunakan adalah karena matan hadis tersebut bertentangan dengan dalil 
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18 
 
 
 
„aqliyah dan naqliyah. Seperti yang di syaratkan oleh ulama Shafi‟iyah 
bahwa hadis mawḍū‟ adalah hadis yang menyalahi al-Qur‟an dan hadis yang 
thābit. 
Pertentangannya dengan ayat al-Qur‟an terletak pada surah al-Anbiyā‟ 
ayat 30 yaitu: 
 َّسلا َّنَأ اوُرَفَك َنيِذَّلا َر َي َْلَََوأ ٍّيَح ٍءْيَش َّلُك ِءاَمْلا َنِم اَنْلَعَجَو َاُهُاَنْق َتَف َف اًق ْتَر اَت َناَك َضْرَْلأاَو ِتاَواَم
 َنوُنِمْؤ ُي َلاََفأ 
Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulu menyatu, kemudian kami pisahkan antara keduanya 
dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air, maka 
mengapa mereka tidak beriman?
25
 
 
Sedangkan pertentangannya dengan hadis adalah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al-Bukharī dan al-Baihaqī dari hadis yang diriwayatkan 
oleh „Imrān ibn Ḥuṣayn dengan teks hadis sebagai berikut: 
 ٍِزرُْمُ ِنْب َناَوْفَص ْنَع ٍدا َّدَش ِنْب ِعِماَج ْنَع ِشَمْعَْلأا ْنَع ََةزَْح ُوَبأ َناَر َبْخَأ َلَاق ُناَدْبَع اَن َث َّدَح ْنَع 
 ِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا َدْنِع ِّني َِلََاق ٍْنٌَصُح ِنْب َنَارْمِع اوُل َب ْقا َلاَق َف ٍمِيَتَ ِنيَب ْنِم ٌمْو َق ُهَءاَج ْذ
 َلَخَدَف اَنِطْعََأف اَن َتْر َّشَب اوُلَاق ٍمِيَتَ ِنيَب َيا ىَرْشُبْلا َلْىَأ َيا ىَرْشُبْلا اوُل َب ْقا َلاَق َف ِنَمَيْلا ِلَْىأ ْنِم ٌسَنا
 َنْلَِبق اوُلَاق ٍمِيَتَ وُن َب اَهْل َبْق َي َْلَ ْذِإ ِنَمَيْلا  اَم ِرْمَْلأا اَذَى ِل ََّوأ ْنَع َكََلأْسَِنلَو ِني ِّدلا في َو َّقَف َت َِنل َكاَن ْ ئِج ا
 َضْرَْلأاَو ِتاَوَم َّسلا َقَلَخ َُّثم ِءاَمْلا ىَلَع ُوُشْرَع َناََكو ُوَل ْ ب َق ٌءْيَش ْنُكَي َْلََو ُ َّللَّا َناَك َلَاق َناَك
26 
 
Menceritakan kepada kami „Abdān, mengkhabarkan Abu Ḥamzah dari 
al-A‟mash dari Jāmi‟ ibn Shaddād dari Ṣafwān ibn Muḥriz dari Imrān 
ibn Ḥuṣain berkata: “Saya bersama Nabi Saw. ketika beliau didatangi 
kaum dari Bani Tamīm, Nabi berkata: maukah wahai bani Tamīm, 
mereka berkata: kami dengan senang hati masuk maka berikan sesuatu 
pada kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamanī,  Nabi bersabda: 
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 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 324 
26„Abdullah al-Ḥarārī, Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awlīah al-Nūr al-Muḥammadīah (Libanon: Dār al-
Mashāri‟ lil al-Ṭibā‟ah wa al-Nashr wa al-Tawzī‟, 2001), 29. 
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masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamanī, mereka (ahl al-Yaman) 
berkata: Kami datang pada engkau untuk belajar agama dan untuk 
menanyakan tentang awal pertama perkara dimana Allah sebelum 
menciptakan sesuatu, sedangkan „Arsh-Nya di atas air kemudian 
dijadikan langit-langit dan bumi kemudian ditetapkan segala 
sesuatunya.  
 
Dari silang pendapat antara ulama hadis dan tasawuf mengenai hadis 
tentang nūr Muḥammad ini, menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji 
secara mendalam pendapat „Abdullāh al-Ḥararī dalam kitabnya Risalah fi 
Buṭlān Da‟wā Awaliyah al-Nūr al-Muḥammadiyah dan pendapatnya Yūsuf 
al-Nabhanī dalam kitabnya al-Anwār al-Muḥammadiyah min al-Mawāhib al-
Diniyah, kitab Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabiy al- Mukhtār, dan 
Ḥujjatullah „alā al-„Ālamīn fi Mu‟jizāt Sayyid al-Mursalīn tentang kedudukan 
hadis nūr Muḥammad sebagai awal kejadian.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pandangan Yūsuf al-Nabhanī  terhadap hadis-hadis tentang 
nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan?  
2. Bagaimana pandangan „Abdullāh al-Ḥararī terhadap hadis-hadis tentang 
nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan?   
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemahaman antara kedua tokoh 
tersebut tentang hadis nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan? 
C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengertian tentang nūr 
Muḥammad dari sudut pandang ulama sufi dan hadis, khususnya pandangan 
20 
 
 
 
„Abdullāh al-Ḥararī dan Yūsuf al-Nabhanī. Adapun tujuan penelitian secara 
garis besar adalah 
1. Untuk mengetahui pandangan Yūsuf al-Nabhanī  terhadap hadis-hadis 
tentang nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan 
2. Untuk mengetahui pandangan „Abdullāh al-Ḥararī terhadap hadis-hadis 
tentang nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan  
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemahaman antara kedua 
tokoh tersebut tentang hadis nūr Muḥammad sebagai awal ciptaan 
D. Penelitian Terdahulu 
Berkenaan dengan teori nūr Muḥammad ada beberapa buku yang telah 
membahasnya, walaupun hampir kesemuanya bercorakkan tasawuf, seperti 
Ibn „Arabī dalam kitabnya futuḥāt al-Makiyyah. Melalui kitab ini, 
Ibn„Arabīmembuahkan sebuah teori wiḥdah al-wujūd yang kemudian 
menjadi sebuahperbedatan dikalangan para ulama.  
Disertasi dengan judul Yūsuf bin Ismā‟īl al-Nabhanī (Studi tentang Nur 
Muhammad), yang ditulis oleh Dr. Nahabudin di pasca UIN Sunan Kalijaga 
Jogjakarta. Dalam Disertasi ini yang diungkap adalah pandangan ulama sufi 
Yusuf bin Ismā‟īl al-Nabhanī tentang nūr Muḥammad. 
Disertasi dengan Judul Perkembangan Konsep Insan Kamil pada 
Tasawuf al-Jīlī yang ditulis oleh Dr. Yunasril Ali di pasca IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini diungkap secara luas pemikiran 
mistik dari Ibn „Arabī yang kemudian dikembangkan oleh al-Jīlī. Tulisan 
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tersebut juga sedikit menyinggung tentang nūr Muḥammad, hanya saja 
penjelasan sangat singkat karena memang bukanlah fokus dari kajian 
penelitiannya. 
Disertasi dengan judul Waḥdah al-Wujūd ibn al-„Arabī dan Panteisme 
yang ditulis oleh Dr. Kautsar Azhari Noer saat menempuh pendidikan S3 di 
pasca sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Dalam disertasi ini diungkap 
pemikiran ibn „Arabī dan hubungannya dengan teori panteisme yang 
berkembang.  
Semua penelitian di atas belum di dapatkan pandangan dari Ulama 
muḥaddithīn tentang hadis-hadis nūr Muḥammad. Karena itu, penulis 
mencoba menelaah pendapat salah satu ahli hadis yaitu „Abdullāh al-Harārī 
dan membandingkannya dengan pendapat ahli sufi yaitu Yusuf al-Nabhanī, 
sehingga nanti akan ditemukan persamaan dan perbedaan antara kedua 
pendapat tersebut. 
E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode muqarrin 
(komparasi), Kata muqaran merupakan maṣdar dari kata  ةَراقي–  ٌراقٌ– ٌراق  
yang berarti perbandingan atau komparatif. Metode muqarrin menekankan 
kajiannya pada aspek perbandingan (komparatif). Metode ini, jika digunakan 
untuk memahami hadis berarti menjelaskan tentang makna hadis tersebut 
dengan cara membandingkannya dengan hadis-hadis lain yang semisal (tema 
yang sama) atau dengan ayat al-Qur‟an.   
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Dalam metode komparasi, pemahaman hadis dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu: pertama, membandingan hadis-hadis yang memiliki 
kesamaan redaksi atau hadis yang memiliki redaksi berbeda, namun masih 
dalam kasus yang sama. Kedua, membandingkan pendapat ulama sharah 
dalam menginterpretasi hadis.
27
 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa memahami hadis dengan 
metode ini memiliki cakupan yang luas, tidak hanya membandingan hadis 
dengan hadis lain, namun juga mecari perbandingan pendapat antara ulama 
yang men-sharah hadis demi memahami makna hadis tersebut. 
Selanjutnya ciri-ciri metode muqarrin dalam memahami hadis adalah 
sebagai berikut: 
1. Membandingkan analitis redaksional hadis, periwayat-periwayatnya, dan 
kandungan maknanya. 
2. Membahas perbandingan berbagai hal yang diungkapkan hadis tersebut  
3. Perbandingan sharah hadis sebelumnya meliputi kandungan hadis, 
maupun korelasi (munasabah) yang ada pada hadis tersebut. 
Seperti halnya metode pemahaman hadis lainnya, metode muqarrin ini 
juga mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ini 
diantaranya: 
1. Memberikan wawasan yang relatif lebih luas kepada pembaca 
dibandingkan dengan metode lainnya.  
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2. Membuka dan memupuk rasa toleran terhadap pendapat orang lain yang 
berbeda.  
3. Kitab sharah hadis yang menggunakan metode ini sangat berguna bagi 
mereka yang ingin memahami sebuahhadis secarta mendalam  
4. Pen-sharah didorong memiliki disiplin keilmuan yang luas karena 
mengkaji berbagai hadis yang bertema sama dan dari pendapat-pendapat 
ulama yang beragam.
28
 
Kemudian, kekurangan yang terdapat dalam metode muqarrin juga 
terdapat dalam beberapa aspek yaitu: 
1. Kitab sharah yang menggunakan metode ini kurang relevan bagi 
pembaca pemula, karena cakupan pembahasannya yang sangat luas  
2. Metode ini kurang bisa diandalkan dalam hal pemecahan masalah sosial, 
karena metode muqarrin lebih mengedepankan perbandingan daripada 
menawarkan solusi atas masalah sosial  
3. Metode ini terkesan seperti menelusuri pemahaman lama daripada 
pemahaman yang baru (kontemporer).
29
 
Selanjutnya, dalam pemahaman hadis paling tidak ada dua tipologi 
yang diberlakukan dengan pendekatannya masing-masing. Kelompok 
pertama adalah yang lebih mementingkan makna lahiriyah teks hadis atau 
biasa disebut tekstualis. Kelompok kedua adalah yang tidak hanya melihat 
teks hadis saja tetapi juga mengembangkan nalar terhadap faktor-faktor yang 
                                                 
28
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berada dibalik teks. Kelompok ini biasa disebut ahl al-ra‟y atau 
kontekstualis.
30
 
Dalam penelitian ini, penulis akan menfokuskan kajiannya terhadap 
kedua tokoh kontemporer yaitu „Abdullāh al-Ḥarārī dan Yūsuf ibn„Ismā‟īl al-
Nabhanī di dalam memaknai hadis Nabi, terumata hadis yang berkaitan 
dengan nūr Muḥammad meliputi kejadian dan kedudukannya. 
Dalam memproleh pengetahuan tentang pemahaman kedua tokoh ini 
terhadap nūr Muhammad penulis mencoba mengklasifikasikan terlebih 
dahulu ke dalam kategori epistimologi mana yang mereka anut. Klasifikasi 
keilmuan Islam dapat dilakukan berdasarkan epistimologi, yaitu ditinjau dari 
segi bayānī, burhānī, danm irfānī.   
Epistimologi bayanī merupakan sebuah pemikiran Arab yang 
berlandaskan pada otoritas teks, baik langsung maupun tidak langsung dan 
dijustifikasi oleh logika. Dengan kata lain memahami suatu teks sebagai suatu 
pengetahuan jadi dan secara langsung mengaplikasikannya tanpa perlu 
memikirkannya. Pemahaman seperti ini memerlukan penafsiran dan 
penalaran dari akal, namun harus bersandar pada teks. Dalam tradisi bayanī, 
rasio dianggap tidak mampu memberikan kebenaran kecuali disandarkan 
pada teks.
31
  
Sumber utama pengetahuan bayānī adalah al-Qur‟an dan hadis. Dari 
segi penunjukkan hukumnya, nash al-Qur‟an dibagi menjadi dua yaitu qaṭ‟ī 
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dan ẓannī. Nash qaṭ‟ī dalālah merupakan nash-nash yang menunjukkan 
makna yang dapat langsung dipahami dan tidak memerlukan takwil dalam 
mengungkap maknanya, atau sebuah teks tidak memiliki makna lain kecuali 
satu makna tersebut. Sedangkan ẓannī dalālah adalah tesk yang memiliki 
makna selain makna lahir teks, sehingga dibutuhkan tafsir dan takwil 
terhadap nash tersebut.
32
 
Kedua adalah epistimologi „irfānī yaitu epistimologi yang mendasarkan 
kebenarannya pada intuisi dan kashf (menyingkap rahasia-rahasia Tuhan). 
Karenanya, pengetahuan „irfanī tidak diperoleh dari analisis teks atau logika, 
namun diperoleh dari anugrah pengetahuan langsung dari Tuhan.hal ini bisa 
didapat ketika hati telah siap yaitu setelah hati melakukan beberapa tahapan 
spriritual tertentu (maqām) dan mengalami kondisi-kondisi batin tertentu 
(ḥāll).33 
Ketiga, epistimologi burhanī yaitu suatu pemikiran yang mengandalkan 
pada kekuatan nalar dan berlandaskan pada prinsip-prinsip logika. 
Epistimologi burhānī biasanya digunakan untuk membantu perkembangan 
epistimologi bayānī seperti yang dilakukan oleh al-Ghazalī (w. 111 M) lewat 
al-Muṣṭafā fi „ulūm al-fiqīh dan jugan membantu metode „irfānī seperti yang 
terjadi pada „Ibn „Arābī (1240 M) lewat konsep waḥdah al-wujūd. Konsep 
utama penalaran burhānī adalahsilogisme, yaitu bentuk argumen dimana dua 
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premis dirujukkan sedemikian rupa sehingga sebuah putusan (konklusi) bisa 
dihasilkan. 
 Dalam hal interpretasi taks, penulis mengambil teori pemahaman 
hadis dari kalangan ahli hadis dan ahli sufi guna bahan acuan analisa terhadap 
konsep yang ditawarkan kedua tokoh tersebut. Ulama hadis telah 
merumuskan kaidah-kaidah dalam menentukan keotentikan hadis antara lain: 
(a) sanandnya bersambung (muttaṣīl), (b) periwayatannya bersifat „adil, (c) 
perawi kuat hafalannya (ḍabt); (d) terlepas dari kejanggalan (shadh); dan (e) 
terhindar dari cacat (illah).
34
  
Sedangkan dari segi matannya, mengutip kaidah yang diterapkan al-
Dhahabī, suatu hadis dinyatakan otentik dari segi matannya jika telah 
memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: (a) tidak bertentangan dengan al-
Qur‟an; (b) tidak bertentangan dengan hais yang sahih; (c) tidak bertentangan 
denga sejarah Kenabian (al-sīrah al-Nabawiyyah); (d) tidak bertentangan 
dengan akal; (e) tidak bertentangan dengan indra; (f) tidak bertentangan 
dengan sejarah; (g) hadis yang tidak menyerupai perkataan nabi; (h) tidak 
mengandung keserampangan; (i) tidak mengandung makna yang rendah; (j) 
hadis yang lebih menyerupai perkataan ulama‟ khalaf.35  
Otentitas hadis menurut kalangan ahli sufi juga menerima hadis-hadis 
yang telah tertuang pada kitab-kitab hadi seperti al-Muwaṭṭā‟ karya Mālik ibn 
Anas (w93-179 H), Ṣaḥīḥ al-Bukharī karya Muḥammad ibn „Ismā‟īl al-
                                                 
34
 Ibn Ṣalāḥ, „Ulūm al-Ḥadīth (Madinah: al-Maktabah al-Islāmiyah, 2002), 10. 
35
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Bukharī (w. 256 H), Ṣaḥīḥ Muslim karya Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Naysaburī 
(w. 261 H), dan keempat kitab sunan serta kitab lainnya. Selain itu, yang 
membedakannya adalah mereka juga menerima suatu perkataan yang 
dinisbatkan kepada Nabi dengan syarat perkataan tersebut sejalan dengan al-
Qur‟an dan disampaikan oleh orang yang memiliki tingkat kesalihan yang 
tinggi. Dalam penetapan tersebut mereka menggunakan metode liqā‟ al-Nabī 
dan ṭarīq al-kashf.36  
Secara bahasa liqā‟ memiliki arti melihat, menghadap dan bertemu.37 
Sehingga dapat diartikan liqā‟ al-Nabī adalah bertemu dengan Nabi Saw., 
menghadap Nabi Saaw., dan melihat nabi Saw. Peristiwa atau kejadian 
dimana seorang bertemu dengan Nabi Saw., baik lewat mimpi ataupun 
keadaan terjaga, maka apa yang disampaikan Nabi dalam mimpi tersebut bisa 
dijadikan pijakan diterimanya hadis.  
Selanjutnya al-Kashf secara bahasa berarti menampakkan, mengangkat 
sesuatu yang menyelubung atau menutupinya.
38
 Menurut Ibn „Arābī,  Al-
Kashf merupakan penyingkapan tabir dari pengetahuan potensial dan 
penggugahan kesadaran kudus yang sedang tidur dalam hati manusia. Jika 
tabir tersebut diangkat, maka mata hati akan mampu melihat semua hal, baik 
abadi atau temporal dan sebagian hal ghaib.
39
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Pengetahuan yang diperoleh dari jalan kashf  tidak bersifat spekulatif 
(dugaan), namun bersifat pasti.
40
 Karenanya, al-Ghazalī mengungkapkan 
bahwa orang  yang mengira kashf hanya berasal dari dalil-dalil rasio semata, 
sama saja dia telah mempersempit rahmat Allah yang luas.
41
 Lebih lanjut, al-
Ghazalī menjelaskan bahwa al-kashf merupakan metode pengetahuan yang 
tertinggi yang dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu: (1) tingkat orang awām, 
metode pengetahuannya adalah dengan cara peniruan penuh (al-taqlīd al-
maḥḍ), (2) para teolog, metode pengetahuannya adalah pembuktian rasional, 
dan (3) orang sufi yang arif, metode pengetahuannya adalah dengan 
penyaksian cahaya yakin.
42
  
Pengetahuan al-kashf dapat diperoeh dengan syarat seseorang harus 
melakukan mujahadah dan riyāḍah dengan meleati beberapa tahapan tertentu. 
Mujahadah yang dimaksud adalah berjuang melawan dorongan hawa nafsu 
dan kesungguhan melakukan ibadah dengan ikhlas tanpa mengharap imbalan 
apapun. Sedangkan riyāḍah adalah membebankan diri dengan perbuatan yang 
pada akhirnya menjadi sebuah karakter dalam diri.
43
 Tahapan-tahapan yang 
ditentukan itu adalah  maqāmāt  atau posisi seorang hamba yang diperoleh 
malalui  mujāhadah  dan  riyāḍah. Melalui metode ini, jiwa  seseorang 
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menjadi suci dan dekat dengan Allah sehingga ia mempunyai peluang untuk 
menjadi wali Allah.
44
  
Menurut al-Qushayrī, untuk sampai pada pengalaman kashf, seorang 
sufi harus terlebih dahulu menjalani beberapa maqām, yaitu tahapan adab 
(etika) seorang hamba dalam usaha mencapai ketersambungan dengan Allah 
dengan berbagai macam upaya. Menurut al-Ṭūsī, maqām-maqām dalam 
tasawuf adalah taubat, warak, zuhud, fakir, sabar, tawakal, dan rida.
45
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena 
prosedur penelitian dihasilkan dari data deskriptif baik tertulis atau lisan 
dari suatu objek yang diamati dan diteliti.
46
 Sementara dalam rangka 
mengumpulkan data dalam penelitian, penulis menggunakan penelitian 
kepustakaan (library reasearc) khususnya terhadap naskah-naskah yang 
ditulis „Abdullāh al-Ḥarārī dan Yusūf al-Nabhanī yang berkaitan dengan 
hadis-hadis tentang nūr Muhammad.  
2. Sumber Data 
Sumber data yang menjadikan objek kajian berasal dari dokumen 
perpustakaan tertulis seperti kitab, jurnal, dan refrensi lainnya. Data-data 
tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Data primer yang merupakan sumber data utama penelitian ini, yaitu: 
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1) Kitab Risalah fi Buṭlān Da‟wā Awaliyah al-Nūr al-
Muḥammadiyahkarya „Abdullāh al-Ḥarārīyang terdiri dari satu 
juz kecil.  
2) Kitab al-Anwār al-Muḥammadiyah min al-Mawāhib al-Diniyah 
Yūsuf al-Nabhanī.  
3) Kitab Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabiy al-Mukhtār yang 
terdiri dari 4 jilid karya Yūsuf al-Nabhanī.  
4) Ḥujjatullah „alā al-„Ālamīn fi Mu‟jizāt Sayyid al-Mursalīn karya 
Yūsuf al-Nabhanī.  Berdasarkan data yang ada, penulis 
menggunakan beberapa metode dalam mengolah data, yaitu 
deskriptif, komparasi, dan analisis. 
b. Sumber data sekunder, yaitu berupa refrensi pelengkap sekaligus 
sebagai data pendukung terhadap sumber utama, seperti: 
1) Mu‟jam al-Mufahras li alfāẓ al-ḥadīth, karya A.J. Wensinck 
2) Metodologi Kritik Hadis, karya Abdurrahman dan Elana 
3) Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, karya Umi 
Sumbullah futuḥāt al-Makiyyah, karya Ibn „Arābī 
4) insān al-kāmil fi al-ma‟rifah al-„awā‟ili wa al-„awākhir, karya 
Abd al-Karīm al-Jillī. 
5) Pemberontakan tasawuf, karya Masyaruddin. 
6) Tasawuf dan Tarekat, studi pemahaman dan pengalaman sufi, 
karya Ris‟an Rusli. 
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7) Dan refrensi lainnya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang penting dalam 
sebuah penelitian ilmiyah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode dokumentasi dengan cara mencari data-data yang relevan dan 
berkaitan dengan topik yang akan dibahas, yaitu semua data yang 
berkaitan dengan dengan nūr Muḥammad. Data tersebut dapat diperoleh 
dari kitab-kitab, jurnal, laporan ilmiyah, tesis ataupun disertasi dan kajian 
pustaka lainnya.
47
 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi,
48
 
yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menggabungkan beberapa 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Data yang telah ada 
kemudian dikombinasikan sehingga diketahui diantara kedua tokoh 
tersebut persamaan dan perbedaan pemahaman tentang nūr Muḥammad 
sebagai awal ciptaan. 
4. Metode Analisa Data 
Analisis data yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode deskriptif, analitis, dan komparatif. Langkah-
langkah penelitian yang akan diterapkan adalah: pertama, metode 
diskriptif digunakan untuk menggambarkan objek kajian serta menyajikan 
data-data tersebut terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa 
                                                 
47
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 291. 
48
Ibid., 327. 
32 
 
 
 
adanya. Disini, penulis akan berusaha memaparkan data-data penelitian 
yang berkenaan dengan pandangan „Abdullāh al-Ḥarārī dan Yūsuf al-
Nabhanī terhadap konsep nūr Muḥammad yang dikutip dari berbagai 
sumber dan disajikan apa adanya. 
Kedua, digunakan metode komparasi dengan cara membandingan 
kedua pandangan tokoh di atas guna menemukan persamaan dan 
perbedaan telaah pemikirannya terhadap konsep nūr Muhammad.  
Ketiga, metode analisis digunakan untuk mempertajam pokok 
bahasan dengan cara menganalisis kedua pendapat tokoh di atas kemudian 
mengkaji kebenarannya dengan pendekatan ma‟ani al-hadīth dan 
pemahaman hadis dengan corak sufi. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan diperlukan agar suatu penelitian mempunyai arah 
pembahasan yang jelas karena memuat langkah-langkah pembahasan dalam 
penelitian. Maka dari itu dalam pembahasan penelitian ini akan dibagi 
menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:  
Bab I merupakan pendahuluan yang memuat seluk beluk penelitian 
meliputi latar belakang masalah, idenifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. Bab ini digunakan agar penelitian terfokus pada kajian  tentang 
pemahaman hadis yang berkaitan dengan nūr Muḥammadmenurut kedua tokoh 
yang diteliti yaitu „„Abdullāh al-Ḥarārī dan Yūsuf al-Nabhanī.  
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Bab II berisikan sub bab yaitu: (1) epistimologi pengetahuan beserta 
pembagiannya, (2) kaidah kesahihan sanad dan matan beserta pemahamannya 
menurut ulama hadis, (3) metode keotentikan hadis menurut ahli sufi, (4) 
intepretasi teks menurut ahli sufi, (5) konsep nūr Muḥammad meliputi pengertian, 
sejarah dan tokoh-tokoh ajarannya.  
Bab III merupakan studi tokoh dan pemikirannya yaitu tinjauan biografi 
Yūsuf al-Nabhānī meliputi nama, nasab, riwayat belajarnya, karya-karyanya dan 
murid-muridnya serta pandangan ulama terhadapnya. Sub bab kedua, tentang 
pandangan dan kritik Yūsuf ibn „Ismā‟īl al-Nabhānī terhadap hadis-hadis tentang 
nūr Muḥammad. sub bab ketiga tentang biografi „„Abdullāh al-Ḥarārī meliputi 
nama, nasab, riwayat belajarnya, karya-karyanya dan murid-muridnya serta 
pandangan ulama terhadapnya. Sub bab keempat, tentang pandangandan kritik 
„Abdullāh al-Ḥarārī terhadap hadis-hadis tentang nūr Muḥammad. 
Bab IV merupakan analisis tentang perbandingan pemahaman Hadis antar 
kedua tokoh tersebut, yang akan ditemukan persamaan dan perbedaanny yang 
dibagi dalam beberapa kriteria yaitu (a) berdasarkan pemahaman atas dalil hadis 
nūr Muḥammad, (b) tipologi pemahaman, (c) orisinalitas pemikiran, (d) 
Pemaknaaan hadis riwayat Jābir. 
Bab V adalah penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan 
jawaban dari rumusan masalah yang disajikan dalam penelitian serta berisi 
juga saran-saran yang konstruktif dari pembaca demi perbaikan dalam 
penelitian selanjutnya  
  
BAB II 
TEORI PEMAHAMAN HADIS DAN KONSEPSI NŪR MUHAMMAD 
(Menurut Ulama’ Hadis dan Ulama Sufi) 
A. Epistimologi Pengetahuan 
Epistimologi merupakan suatu cabang dari ilmu filsafat yang 
menerangkan tentang batas-batas pengetahuan dan digunakan sebagai 
penghubung masa silam. Epistimologi berasal dari bahasa yunani, yaitu 
episteme yang berarti pengetahuan dan logos yang berarti ilmu, pemikiran 
dan percakapan. Jadi epistimologi adalah ilmu tentang pengetahuan atau biasa 
disebut ilmu pengetahuan.
49
 Epistimologi merupakan  ilmu pengetahuan yang 
membahas berbagai segi pengetahuan seperti asal mula, sifat alami, struktur 
dan lain sebagainya.
50
 
Kajian pokok epistimologi adalah sumber, asal mula, dan sifat dasar 
pengetahuan. Kajian epistimologi sangat erat hubungannya dengan cara 
memperoleh pengetahuan, mengolah, menganalisa dan membentuk nsuatu 
teori dan paradigma tertentu. Dalam disiplin ilmu filsafat, epistimologi 
merupakan bagian dari ilmu filsafat yang membahas tentang asal usul, 
struktur, metode-metode, dan kebenaran pengetahuan.
51
 
Ruang lingkup pembahasan epistimologi terfokus pada sumber 
pengetahuan dan teori tentang kebenaran pengetahuan. Sumber pengetahuan 
dalam hal ini  berkaitan dengan suatu persoalan apakah pengetahuan tersebut 
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berasal dari akal pikiran semata (rasionalism), indra (empirism) atau perasaan 
(intuism). Sedangkan kajian tentang kebenaran pengetahuan dapat diperoleh 
dengan korespondensi, koherensi, atau praktis-pragmatis.
52
 
Dalam klasifikasi keilmuan Islam dapat dilakukan berdasarkan 
epistimologi, yaitu ditinjau dari segi bayānī, burhānī, danm irfānī. Pertama, 
epistimologi bayanīmerupakan sebuah pemikiran Arab yang berlandaskan 
pada otoritas teks, baik langsung maupun tidak langsung dan dijustifikasi 
oleh logika. Dengan kata lain memahami suatu teks sebagai suatu 
pengetahuan jadi dan secara langsung mengaplikasikannya tanpa perlu 
memikirkannya. Pemahaman seperti ini memerlukan penafsiran dan 
penalaran dari akal, namun harus bersandar pada teks. Dalam tradisi bayanī, 
rasio dianggap tidak mampu memberikan kebenaran kecuali disandarkan 
pada teks.
53
 
Sumber utama pengetahuan bayānī adalah al-Qur‟an dan hadis. Dari 
segi penunjukkan hukumnya, nash al-Qur‟an dibagi menjadi dua yaitu qaṭ‟ī 
dan ẓannī. Nash qaṭ‟ī dalālah merupakan nash-nash yang menunjukkan 
makna yang dapat langsung dipahami dan tidak memerlukan ta‟wīl dalam 
mengungkap maknanya, atau sebuah teks tidak memiliki makna lain kecuali 
satu makna tersebut. Sedangkan ẓannī dalālah adalah tesk yang memiliki 
makna selain makna lahir teks, sehingga dibutuhkan tafsir dan takwil 
terhadap nash tersebut.
54
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Sumber nash berupa hadis juga nemiliki konsep qaṭ‟ī dan ẓannī pada 
dalalah-nya. Dari segi riwayat teks hadis harus diyakini benar-benar berasal 
dari Nabi. Aspek inilah yang menentukan sah tidaknya proses transisi teks 
hadis, kemudian lahir berbagai macam kualitas hadis seperti mutawatir, aḥad, 
„azīz, ṣaḥīḥī,ḥasan,  ḍa‟īf, dan lain sebagainya. Dari segi ma‟anī al-ḥadīth, 
ada hadis yang bisa langsung dipahami maknanya, namun banyak yang harus 
disertai suatu kaidah pemahaman hadis (syarah al-ḥadīth) guna mengungkap 
makna hadis sebenarnya. 
Kedua, epistimologi „irfānī merupakan epistimologi yang mendasarkan 
kebenarannya pada intuisi dan kashf (menyingkap rahasia-rahasia Tuhan). 
Karenanya, pengetahuan „irfanī tidak diperoleh dari analisis teks atau logika, 
namun diperoleh dari anugrah pengetahuan langsung dari Tuhan.hal ini bisa 
didapat ketika hati telah siap yaitu setelah hati melakukan beberapa tahapan 
spriritual tertentu (maqām) dan mengalami kondisi-kondisi batin tertentu 
(ḥāll).55 
Ketiga, epistimologi burhanī yaitu suatu pemikiran yang mengandalkan 
pada kekuatan nalar dan berlandaskan pada prinsip-prinsip logika. 
Epistimologi burhānī biasanya digunakan untuk membantu perkembangan 
epistimologi bayāānī seperti yang dilakukan oleh al-Ghazalī (w. 111 M) 
lewat al-Muṣṭafā fi „ulūm al-fiqīh dan juga membantu metode „irfānī seperti 
yang terjadi pada „Ibn „Arābī (1240 M) lewat konsep waḥdah al-wujūd. 
Konsep utama penalaran burhānī adalah silogisme, yaitu bentuk argumen 
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dimana dua premiks  dirujukkan sedemikian rupa sehingga sebuah putusan 
(konklusi) bisa dihasilkan.
56
 
B. Metode Otentitas dan Pemahaman Hadis menurut ahli Hadis 
1. Metode Keotentiakan Hadis Menurut Ulama‟ Hadis 
Pada dasarnya syarat-syarat kesahihan hadis ini telah dapat dijumpai 
pada ta‟rīf hadis ṣaḥīḥ itu sendiri, yaitu sebagaimana diutarakan oleh Ibn 
al-Ṣalāḥ yang dikutip oleh „Ajjāj al-Khatīb: 
 هدانسإ لصتي يذلا دنسلدا وى حيحصلا ثيدلحا و ,هاهتنم لىإ طباضلا لدعلا لقنب لا
لالعم لا و اذاش نوكي 
“Hadis ṣaḥīḥ adalah musnad yang sanadnya muttaṣil melalui 
periwayatan orang yang adil lagi dhabit sampai perawi terakhir, 
tidak shādh, dan tidak „illah (cacat).57  
 
Dari definisi tersebut, ada lima syarat dimana suatu hadis bisa 
diterima sebagai hujah. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Sanad Bersambung (muttaṣil) 
Ketersambungan sanad yang dimaksud adalah seluruh perawai 
hadis mulai perawi pertama sampai terakhir tidak terjadi keterputusan 
sanad. Dengan demikian jika terdapat satu aliran mata rantai 
periwayatan yang terputus maka hadis tersebut tidaklah bisa 
dikategorikan hadis sahih, kecuali jika keterputusan sanad terletak 
pada tabaqah Sahabat. Ibn Ṣalah mengatakan bahwa hadis mwqūf 
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(hadis yang disandarkan kepada Sahabat) termasuk dalam kategori 
muttaṣil yang bisa diterima keberadaannya.58 
b. Perawi Harus Bersifat „Ādl 
Kriteria „ādl yang dimaksud adalah sifat yang melekat di dalam 
jiwa seorang perawi yang mampu mengarahkan pada pemiliknya 
untuk selalu bertaqwa, menjauhi berbuat dosa besa dan kecil, dan 
menjaga murū‟ah.59 Imam Nawāwī yang dikutip oleh al-Suyūṭi 
memberikan gambaran bahwa syarat perawi dikatakan adl adalah 
muslim, berakal sehat, tidak terdapat sebab-sebab kefasikan, dan 
terhindar dari hal-hal yang menjatuhkan murū‟ah. 
Untuk mengetahui adil tidaknya perawi, paling tidak ada dua 
cara yang bisa dipakai yaitu: (1) pernyataan dari orang-orang yang 
sudah terkenal adil; (2) kemasyhuran perawi dengan sifat adilnya 
seperti, Mālik ibn Ānas, al-Awzā‟ī, al-Shafi‟i, dan lain sebagainya.60  
c. Perawi yang Ḍābiṭ 
Dalam istilah ilmu hadis, yang dimaksud perawi yang ḍābṭ 
adalah perawi yang kuat hafalannya, tidak pelupa, tidak banyak ragu 
dan salah salah, sehingga dia dapat mengingat dengan sempurna 
hadis-hadis yang diterima dan yang diriwayatkannya.
61
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d. Tidak terdapat kejanggalan (shādh) 
Imam Syafi‟i mendefinisikan hadis shādh sebagai hadis yang 
diriwayatkan oleh orang yang thiqqah, tetapi riwayatnya bertentangan 
dengan riwayat lain yang dikemukakan oleh perawi yang lebih 
thiqqah.
62
 Pada umumnya para muḥaddithīn mengalami kesulitan 
dalam menemukan unsur shādh dalam sebuah hadis. Karena 
diperlukan penelitian yang rumit dan mendalam untuk mendeteksi 
unsur ini. 
e. Tidak ada illah 
„Illāh secara terminologi ahli hadis merupakan suatu sebab yang 
menjadikan cacatnya suatu hadis sehingga merusakn kesahihannya.
63
 
Para ulama‟ hadis mengklasifikasikan illāh sebagai berikut: 
1) Sanad yang tampak muttaṣil dan marfū‟ tetapi kenyataannya 
mawqūf. 
2) Sanad yang tampak muttaṣil dan marfū‟, namun kenyataannya 
mursal 
3) Dalam hadis tersebut terjadi kerancauan karena bercampur 
dengan hadis lain dalam segi sanad hadis sehingga terjadi 
kekeliruan dalam penyebutan nama periwayat.
64
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2. Meode Pemahaman Hadis Menurut Ahli Hadis 
Dalam melakukan penelitian hadis, tidak hanya dibutuhkan kritik 
sanad (naqd al-sanād) dan kritik matan (naqd al-matn), namun juga 
pemahaman atas kandungan hadis.
65
 Pemahaman terhadap suatu hadis 
mempunyai beragam konsepsi yang ditawarkan oleh para ulama, dimana 
sebagian ada yang disepakati, namun ada juga yang masih menimbulkan 
polemik. Keragaman dalam konsepsi pemahaman hadis ini terjadi karena 
latar belakang ulama dalam merumuskan kaidahnya, sehingga 
menimbulkan pemahaman hadis dengan corak yang berbeda pula. 
Pemahaman hadis
66
 merupakan bagian dari kritik matan (naqd 
matn), dimana tingkat kesulitannya melebihi kritik sanad (naqd al-sanād). 
Menurut Ṣalāḥ al-Dīn al-Dhahabī, kesulitan dalam kritik matan disebabkan 
karena beberapa faktor seperti: (1) sulitnya mendapatkan kitab-kitab yang 
membahas kritik matan danm metodenya, (2) pembahasan matan hadis 
pada kitab-kitab tertentu masih bertebaran di berbagai kitab, sehingga sulit 
untuk dikaji, dan (3) adanya keraguan di kalangan ulama hadis dalam 
mengklaim suatu hadis bukan dari hadis, atau sebaliknya.
67
 
Menurut M. Syuhudi Ismail, faktor-faktor yang menjadi penyebab 
sulitnya dilakukan kajian matan hadis adalah (1) adanya periwayatan yang 
dilakukan secara makna, (2) kaidah yang digunakan sebagai pendekatan 
tidaklah satu macam saja, (3) setting area (latar belakang) timbulnya hadis 
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biasanya sulit untuk diketahui, (4) adanya kandungan petunjuk hadis yang 
berkaitan dengan dimensi supra rasional, dan (5) langkahnya kitab  hadis 
yang membahas secara khusus kajian tentang matan hadis.
68
 
Secara garis besar ada dua aliran (kelompok) yang digunakan dalam 
memahami hadis, yakni: (1) kelompok yang lebih mementingkan makna 
zahir dari teks hadis yang biasa disebut tekstualis (ahl al-Ḥadīth), (2) 
kkelompok yang mengembangkan penalaran matan hadis terhadap faktor-
faktor yang meliputi atau yang berada di belakang teks, kelompok ini biasa 
disebut dengan konstektualis (ahl-Ra‟y). 
Kelompok tekstualis ini telah muncul sejak generasi Sahabat,dimana 
mereka pesikukuh dengan berpegang pada makna lahiriyah teks. Dalam 
pandangan mereka, kebenaran al-Qur‟an bersifat mutlak, dan kebenaran 
akal bersifat nisbi. Sesuatu yang nisbi mustahil dapat menjelaskan sesuatu 
yang mutlak.
69
 Dengan demikian, hadis-hadis Aḥād memiliki posisi yang 
penting dalam pandangan kelompok ini. 
Kelompok ahl al-ḥadīth juga mengabaikan sebab-sebab yang 
berkaitan dengan hal-hal di sekeliling teks hadis. Dalam kodisi yang relatif 
dekat dengan Nabi Saw., akibat yang ditimbulkan belum begitu signifikan, 
karena gesekan antar budaya lokal dan luar belum terasa besar. Namun 
saat Islam berkembang luas di berbagai daerah yang secara otomtis terjadi 
gesekan kultur dan budaya lokal dan luar, maka semakin komleks juga 
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persoalan dalam kehidupan. Hal inilah yang menjadikan kelompok 
tekstualis terlihat kaku dalam memandang berbagai persoalan yang terjadi 
sekarang. 
Kelompok ahl-ra‟yi memahami persoalan secara rasional dengan 
tetap berpegang pada naṣal-Qur‟an dan hadis. Tidak jarang mereka 
mengabaikan hadis aḥad yang bertentangan dengan al-Qur‟an.70 
Kelompok ini (konstektualis) mempertahankan akal dalam 
mengembangkan teori seperti maṣlaḥah dan istiḥsān dan lebih 
mengutamakan qiyās. Karena menurut mereka, qiyās didasarkan pada 
qarīnah dan hukum-hukum kulliyah (universal), yang kemudian disebut 
dengan maqāṣid al-sharī‟ah (tujuan umum).71 
Dalam hal metode pemahaman, Muhammad al-Ghazalī 
menyebutkan ada empat cara yang harus digunakan, yaitu; (1) mengujinya 
dengan al-Qur‟an, setiap hadis harus dipahami dalam kerangkamakna-
makna yang ditunjukkan oleh al-Qur‟an baik secara langsung atau tidak 
langsung. Maksudnya, setiap kandungan matan hadis haruslah sejalan 
dengan al-Qur‟an dan tidak boleh bertentangan dengannya. (2) menguji 
dengan hadis lain, yaitu makna hadis tidaklah boleh bertentangan dengan 
hadis-hadis lain yang mutawatir atau statusnya lebih kuat. (3) Menguji 
dengan fakta historis, yakni antara hadis dan sejarah memiliki hubungan 
yang sinergis yang saling menguatkan, sehingga harus ada kecocokan 
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antara keduanya. (4) menguji dengan kebenaran ilmiyah, yakni: setiap 
matan hadis tidak boleh bertentangan dengan teori ilmu pengetahuan atau 
penemuan ilmiyah.
72
 
Sedangkan menurut Yūsuf al-Qaradhawi, dalam memahami hadis 
Nabi Saw., setidaknya ada delapan hal yang harus dilakukan, yaitu: 
pertama, memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an, karena ada 
hubungan yg signifikan antara al-Qur‟an dan hadis. Tidak mungkin hadis 
ṣaḥīḥ bertentangan dengan al-Qur‟an, jika terjadi maka pertentangan 
tersebut bersifat semu, bukan hakiki.
73
 Kedua, menghimpun hadis-hadis 
yang setema, yakni dibutuhkan penghimpunan hadis-hadis yng setema 
agar diperoleh makna yang utuh kemudian mengembalikan kandungan 
hadis yang mutashabih kepada yang muḥkam, mengkaitkan yang muṭlaq 
dengan yang muqayyad dan yang „āmm ditafsirkan dengan yang khaṣāṣ.74 
Ketiga, kompromi atau tarjīḥ terhadap hadis-hadis yang kontradiktif, 
karena pada dasarnya naṣsyari‟at tidak mungkin bertentangan, jika terjadi 
maka solusinya bisa dilakukan al-jam‟u (penggabungan), tarjī dan nāsiḥ 
wa al-mansūḥ.75 Keempat,  memahami  hadis sesuai dengan latar 
belakang, situasi dan kondisi serta tujuannya. Dalam memahami hadis 
harus diperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi munculnya 
hadis, atau terkait dengan suatu illāh tertentu yang diungkapkan dalam 
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hadis tersebut, atau dapat dipahami dengan peristiwa yang menyertainya.  
Menurutnya, jika kondisi telah berubah dan tidak lagi ada illāh, maka 
hukum yang teerdapat dalam hadis akan gugur dengan sendirinya.
76
 
Kelima, membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan 
yang tetap, maksudnya dalam memahami hadis harus memperhatikan 
tujuan atau sasaran hakiki teks hadis. Untuk itu tidak diperkenankan 
mencampur-adukkan antara tujuan teks hadis dengan prasarana lokal dan 
temporal yang menunjang pencapaian maksud hadis. Dengan demikian, 
jika suatu hadis menyebutkan sarana tertentu untuk mencapai tujuannya, 
maka sarana tersebut tidak bersifat mengikat, karena sarana itu bersifar 
temporal yang dapat berubah sesuai zaman.
77
 
Keenam, membedakan antara ungkapan ḥaqīqah dan majāz, karena 
banyak ditemukan hadis nabi Saw., yang bersifat majaz sehingga 
diperlukan pemahaman berdasarkan penguasaan keilmuan majāz yang 
meliputi majāz lughawī, „aqlī, isti‟aārah, kināyah dan lainnya. jika 
pengungkapan secara majāz tidak bisa dilakukan, maka bisa dengan cara 
ta‟wīl dengan alasan yang kuat.78 
Ketujuh,  membedakan antara yang ghaib dan yang nyata, yakni 
hadis-hadis ṣaḥīḥ yang berhubungan dengan dunia ghaib maka harus 
diterima dan tidak dibenarkan menolaknya semata-mata disebabkan 
menyimpang dari perkara yang biasa dialami atau tidak sejalan dengan 
ilmu pengetahuan. Dengan syarat selama hal tersebut masih dalam batas 
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kemungkinan menurut akal, walaupun dianggap mustahil oleh 
sebagianorang. Mengenai hadis tentang hal yang ghaib, Yūssuf al-
Qaradhawi sependapat dengan Ibn Taimiyyah yaitu dengan menghindari 
ta‟wīl dan mengembalikannya kepada Allah Swt., dan tidak memaksakan 
dalam memahaminya. Sedangkan sikap yang diambil jika dihadapkan pada 
sesuatu yang ghaib dan telah ditetapkan dalam agama adalah dengan 
mengatakan “kami beriman dan percaya”.79 Sikap inilah yang paling 
relevan dengan logika keimanandan toidak ditolak oleh akal. 
Kedelapan, memastikan makna lafadz dalam hadis, yakni untuk 
dapat memahami hadis dengan baik, penting sekali memperhatikan makna 
dan konotasi kata-kata yang digunakan dalam susunan matan. Karena 
konotasi kata-kata tertentu adakalanya bisa berubah dari masa ke masa 
atau dari kultur satu ke lainnya.
80
 
Di era kontemporer ini, pemahaman hadis telah mencapai 
penyempurnaan dengan berbagai pendekatan ilmu sosial dan humaniora 
misalnya sejarah, bahasa, hermeneutika, sosio-historis, psikiologi, 
antropologi dan pendekatan ilmu lainnya yang dihubungkan dengan 
kontekstualita hadis. Artinya hadis tidak lagi berhenti pada kajian sanad 
kemudian menangkap makna teks hadis saja, namun juga dipahami redaksi 
kontekstualis hadis dengan mengaitkan dengan berbagai macam disiplin 
ilmu di atas.Pemahaman hadis dengan pendekatan meliputi disiplin ilmu 
Mantīq, Balāghah, Nahw, ṣāraf, Filologi, Semantik, hermeneutika, dan 
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lain sebagainya. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap makna 
zahir teks yang dikehendaki hadis. Pendekatan ini digunakan sebagai 
langkah awal dalam memahami hadis. Pendekatan kesejarahan diperlukan 
dalam memahami hadis dengan cara mempertimbangkan dan mengamati 
kondisi historis-empiris pada saat hadis tersebut disampaikan oleh Nabi. 
Gunanya sebagai alat untuk mengaitkan antar gagasan dalam hadis dengan 
situasi sosial-kultural ketika itu. Kondisi masyarakat dan setting sosial 
dapat membantu dalam menelusuri makna dan tujuan hadis disampaikan. 
C. Otentitas dan Pemahaman Hadis Menurut Ahli Sufi 
Tasawuf atau sufisme termasuk dalam cabang keilmun Islam, atau 
secara keilmuan merupakan hasil dari peradaban Islam. Annemarie Schimmel 
menjelaskan bahwa istilah tasawuf baru muncul pada abad kedua Hijriyah.
81
 
Al-Qanūjī  mendefinisikan tasawuf sebagai ilmu yang mempelajari 
bagaimana meningkatkan derajat kesempurnaan sbagai manusia dalam 
tingkatan-tingkatan kebahagiaan dan persoalan-persoalan yang menghadang  
(ujian) dalam upaya meningkatkan derajat sesuai dengan kemampuan 
manusia.
82
 Ma‟rūf al-Karkhī (w. 200 H) berpendapat bahwa tasawuf 
menekankan pada hal-hal yang hakiki dan mengabaikan segala yang ada pada 
makhluk.  
Sedangkan al-Junaidī mendefinisikan tasawuf sebagai pembersihan hati 
dari yang mengganggu perasaan, berjuang menanggalkan pengaruh insting, 
memadamkan kelemahan, menjauhi hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci 
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kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang yang 
penting dan lebih kekal, menabur nasehat kepada semua manusia, memagang 
teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat serta mengikuti syariat agama.
83
 
Dilihat dari pembagian epistimologi di atas, maka tasawuf termasuk 
pada kategori epistimologi „irfānī. Karena tasawuf adalah falsafah hidup yang 
digunakan untuk meningkatkan jiwa manusia secara moral, melalui latihan-
latihan tertentu, kadang untuk menyatakan pemenuhan fana‟ dalam realitas 
yang tertinggi dan pengetahuan tentang Tuhan melalui intuisi yang buahnya 
adalah kebahagiaan rohaniyah serta hakekat realitasnya sulit diungkapkan 
dengan kata-kata.
84
 
Istilah „irfānī berasal dari akar bahasa Arab „arafa, yang berarti 
pengetahuan, tetapi berbeda dengan ilmu. „Irfān berkaitan dengan 
pengetahuan yang diperoleh secara langsung dari Tuhan (kashf) melalui 
latihan tertentu (riyāḍah) yang dilakukan atas dasar cinta (hub) atau irādah 
(kemauan yang kuat).sedangkan ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh 
lewat transformasi (naql) atau rasionalitas (aql).
85
 Menurut Mehdi Hairi 
Yazdī, pengetahuan „irfanīinilah yang disebut dengan “pengetahuan yang 
dihadirkan” (ilm khuḍūrī) yang berbeda dengan pengetahuan akal yang 
disebut sebagai “pengetahuan yang dicari” (ilm muktasab).86 
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Sumber pengetahuan ‟irfānī tidaklah didasarkan pada teks seperti 
pengetahuan bayānī, juga bukan dari logika seperi pengetahuan burhānī, 
namun didasarkan pada tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan 
(kashf). Karena itu, pengetahuan „irfānī tidaklah diperoleh berdasarkan 
analisis teks atau nalar logika, tetapi berdasarkan atas pengetahuan langsung 
dari Tuhan, ketika hati sebagai sarana pengetahuan telah siap untuk 
menerimanya. Untuk itu, diperlukan berbagai persiapan tertentu sebelum 
seseorang menerima limpahan ilmu tersebut. Persiapan yang dimaksud adalah 
perjalanan spritual melewati beberapa tahapan (maqām) dan juga mengalami 
kondisi-kondisi batin tertentu (kashf).
87
 
Secara garis besar, tasawuf dilihat dari karaktristik dan 
kecenderungannya dibagi menjadi dua aliran yaitu tasawufsunnī 
(amalī/akhlaqī), dan tasawuf falsafī. Pertama, tasawuf sunn adalah tasawuf 
yang mengikatkan diri dengan al-Qur‟an dan hadis, namun melalui intepretasi 
baru dan metode-mtode baru yang belum dikenal sebelumnya. Tujuan akhir 
dari tasawuf ini adalah terbentuknya moralitas yang sempurna dan 
memperoleh ma‟rifah Allah. Tokoh dari tasawuf aliran ini adalah al-Ghazalī 
dan mayoritas dianut oleh golongan al-Ash‟ariyah dan al-Maturidhiyah. 
Sedangkan inti ajarannya adalah shari‟at, ḥaqīqah, ma‟rifah, akhlāq, fanā‟, 
maqāmah, tauḥīd, dan taqarrūb.88 
Kedua ,tasawuf falsafī adalah ajaran tasawuf yang bercampur dengan 
teori filsafat, mengkompromikan atau memakai term-term filsafat yang 
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maknanya disesuaikan dengan tasawuf. Madzab ini biasanya dikenal dengan 
sebutan mistikisme Islam. Walaupun demikian, tasawuf falsafī tidak bisa 
dikatakan sebagai filsafat, karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa 
(thauq). Namun, tasawuf ini, juga tidak bisa dipandang tasawuf murni karena 
sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.
89
Tokoh-tokoh yang masuk dalam 
madzab ini antara lain: Abū Yazīd al-Busṭamī, Abū Mansūr al-Ḥallaj, Ibn al-
„Arabī, Ibn al-„Afīf, Ibn al-Farīḍ, dan lainnya. sedangkan ajaran yang 
dimunculkan dalam madzab ini adalah waḥdah al-wujūd, waḥdah al-adyān, 
waḥdah al-shuhūd, ḥulūl, fanā‟, liqā‟, ittiṣal, ittiḥad, ishraqīyah, nūr 
Muhammad dan al-ḥub. 
Berdasarkan karaktristiknya, Ibn Khaldun menyimpulkan ada empat 
objek utama yang menjadi perhatian para sufi falsafi yaitu: 
1. Latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, dan intropeksi diri.  
2. Hakikat yang tersingkap dari alam ghaib seperti Sang pencipta, al-„Arsh, 
Kursī, malaikat, Nabi, nūr Muhammad, dan lain sebagainya.  
3. Peristiwa-peristiwa dalam alam yang berpengaruh terhadap berbagai 
bentuk kekeramatan 
4. Penciptaan ungkapan yang pengertiannya sepintas samar-samar.90 
Dalam hal menentukan keotentikan hadis, memang terdapat perbedaan 
yang signifikan antara ulama‟ sufi dan ulama hadis. Bagi kaum sufi, 
keotentikan hadis tidak hanya ditentukan pada rangkaian sanad saja, namun 
bisa ditentukan dengan perkataan tertentu yang dinisbatkan kepada Nabi Saw. 
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Syaratnya adalah perkataan tersebut harus sejalan denganal-Qur‟an dan 
disampaikan oleh orang yang memiliki tingkat ketaatan dan keshalihan yang 
tinggi. 
Dalam metode penetapan keotentikan hadis, setidaknya ada dua cara 
yang dilakukan oleh kaun sufi, yaitu liqā‟ al-Nabī dan ṭarīq al-kashf. 
1. Liqā’ al-Nabī 
Secara bahasa liqā‟ memili arti melihat, menghadap dan bertemu.91 
Maka dapat diartikan liqā‟ al-Nabī adalah bertemu dengan Nabi Saw., 
menghadap Nabi Saaw., dan melihat nabi Saw. Peristiwa atau kejadian 
dimana seorang bertemu dengan Nabi Saw., baik lewat mimpi ataupun 
keadaan terjaga, maka apa yang disampaikan Nabi dalam mimpi tersebut 
bisa dijadikan pijakan diterimanya hadis.  
Keyakinan ini didasarkan pada al-Qur‟an Surat al-Baqarah ayat 154 
yang bunyinya sebagai berikut: 
 َنوُرُعْشَت لا ْنِكَلَو ٌءاَيْحَأ ْلَب ٌتاَوَْمأ َِّللَّا ِليِبَس في ُلَتْق ُي ْنَمِل اوُلوُق َت لاَو 
 Janganlah kalian mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di 
jalan Allah (bahwa mereka itu) mati, namun mereka itu sebenarnya 
hidup tetapi kamu tidak menyadarinya.
92
 
Dalam surat Ali „Imrān juaga ditegaskan akaan adanya kondisi para 
shuhadā‟ pasca mereka meninggal dunia, yaitu sebagai berikut: 
 َنوُقَزْر ُي ْمِِّبهَر َدْنِع ٌءاَيْحَأ ْلَب ًتًاَوَْمأ َِّللَّا ِليِبَس في اوُلُِتق َنيِذَّلا ََّبََسَْتَ َلاَو 
“janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati, tetapi sebenarnya mereka hidup di sisi Tuhan dengan 
mendapat rezeki.”93 
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Kedua ayat di atas menegaskan akan keududukan orang-orang yang 
mati di jalan Allah, karena pada hakikatnya mereka tidaklah mati, namun 
mereka seperti orang hidup dalam arti dapat mendengar, melihat, 
berinteraksi dan lain sebagainya.  
Al-Ghazalī menceritakan pengalamannya dalam menapaki jalan 
sufi, dia mengatakan bahwa orang-orang yang mengikuti metode kaum 
sufi akan mampu menyaksikan para malaikat, ruh para Nabi, mendengar 
suara-suara ghaib dan dapat mengambil manfaat darinya. Kemudian 
pengalaman kejiwaan mereka akan meningkat sampai pada tingkatan 
yang tertinggi.
94
 Pengamalan seperti ini, bisa terjadi jika seseorang benar-
benar cinta pada Nabi Saw., sehingga dia bisa bertemu dengan Nabi 
Saw., baik lewat mimpi ataupun dalam keadaan terjaga. 
Terdapat banyak sekali hadis yang berkaitan dengan mimpi seperti 
yang dirangkum oleh Imam al-Bukhārī dalam kitabnya yang diberi nama 
Kitāb al-Ta‟bīr. Mimpi adakalanya berupa bisikan jiwa (رطاىخ) yang 
masuk dalam hati atau rohani yang tergambar di dalam imajiinasi. 
Karena seluruh perasaan tidak hilang pada saat manusia tidur, tetapi 
sebagian tertanam di hati yang kemudian memproyeksikan ke dalam 
mimpi, sehingga seakan-akan seperti melihat dalam keadaan terjaga. 
Dalam pembagiannya terhadap mimpi, Rasulullah pernah bersabda 
dalam sebuah hadis sebagai berikut: 
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 ِّنياَيِتْخ َّسلا َبوَُّيأ ْنَع ُّيِفَقَّ ثلا ِبا َّىَوْلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ُّيِّكَمْلا َرَمُع بيَأ ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح  ْنَع
لا ْنَعَةَر ْيَرُى بيَأ ْنَع َنِينًِس ِنْب ِد َّمَُمُ ْدَكَت َْلَ ُناَمَّزلا َبَر َت ْقا اَذِإ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِِّبَّن
 َِعبَْرأَو ٍسَْخَ ْنِم ٌءْزُج ِمِلْسُمْلا َياْؤُرَو ًاثيِدَح ْمُكُقَدْصَأ َياْؤُر ْمُكُقَدْصَأَو ُبِذْكَت ِمِلْسُمْلا َياْؤُر َنٌ
 َياْؤُّرلاَو ِةَّو ُب ُّ نلا ْنِم اًءْزُج َياْؤُرَو ِنَاطْي َّشلا ْنِم ٌنِيزَْتَ َياْؤُرَو َِّللَّا ْنِم ىَرْشُب َِةِلحاَّصلا َياْؤُر َف ٌَةثَلاَث
 ُوَسْف َن ُءْرَمْلا ُث ِّدَُيُ اَّمِ 
 
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu 'Umar Al 
Makki; Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab Ats 
Tsaqafi dari Ayyub As Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila hari kiamat telah dekat, maka jarang sekali mimpi 
seorang Muslim yang tidak benar. Dan mimpi yang paling paling 
benar adalah mimpi yang selalu bicara benar. Mimpi seorang 
muslim adalah sebagian dari empat puluh lima macam Nubuwwah 
(wahyu). Mimpi itu ada tiga macam: (1) Mimpi yang baik sebagai 
kabar gembira dari Allah. (2) mimpi yang menakutkan atau 
menyedihkan, datangnya dari syetan. (3) dan mimpi yang timbul 
karena ilusi angan-angan, atau khayal seseorang.
95
 
 
 Berdasarkan hadis di atas, para ulama membagi mimpi menjadi 
tiga hal, yaitu: (1) mimpi yang berasal dari nafsu manusia (al-ru‟yah al-
nafsiyyah), (2) mimpi yang datang dari setan dimana dia menguasai jiwa 
manusia yang dalam kegelisahan, sehingga setan masuk dan 
membisikkan sesuatu dalam jiwanya, dan (3) mimpi yang berasal dari 
Tuhan (al-ru‟yah al-ṣāḥīḥah).96 
Selanjutnya mimpi jenis ketiga di atas (al-ru‟yah al-ṣaḥīḥah) 
dibagi lagi menjadi empat jenis yaitu: 
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a. Al-Ru‟yah al-ṣādiqah al-muḥaqqaqah, yaitu mimpi yang benar-
benar menjadi kenyataan dan merupakan bagian dari wahyu dan 
risalah Kenabian. Hal ini seperti yang termaktum dalam al-Qur‟an: 
 ُوَلوُسَر َُّللَّا َقَدَص ْدَقَل َنٌِق
ِّلَُمُ َنٌِنِمَآ َُّللَّا َءاَش ْنِإ َمَاَرْلحا َدِجْسَمْلا َّنُلُخْدََتل ِّقَْلحِبا َياْؤُّرلا
اًبِيرَق اًحْت َف َكِلَذ ِنوُد ْنِم َلَعَجَف اوُمَلْع َت َْلَ اَم َمِلَع َف َنوُفَاَتَ َلا َنِير ِّصَقُمَو ْمُكَسوُءُر 
“sesungguhnya Allah benar-benar akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya. Yaitu bahwa kamu 
pasti akan memasuki Masjid al-Ḥarām, dengan kehendak Allah 
dan dalam keadaan aman. Dengfan mencukur rambut kepala 
dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Allah 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
itu sebelum kemenangan yang dekat. 
b. Al-Ru‟yah al-ṣāliḥaḥ, yaitu mimpi yang berisi kabar gembira dari 
Allah Swt.  
c. Al-Ru‟yah al-hātifah al-marmūzah, yaitu mimpi yang berupa bisikan 
simbolik yang tidak bisa dijelaskan secara langsung. Penafsiran 
dalam hal ini diperlukan guna mengungkap makna di dalam mimpi 
tersebut.  
d. Al-Ru‟yah al-muḥadhirah, yaitu mimpi yang berupa peringatan, 
biasanya menyangkut kepada bahaya atau musibah tertentu.
97
 
2. Ṭarīq al-Kashf 
Kecintaan kaum sufi terhadap Allah dan Rasul-Nya membuat hati 
mereka selalu teringat dengan Allah dan taat menjalankan semua 
perintah-Nya. Ketika seseorang melakukan riyāḍah al-nafs (menahan diri 
dari segala keinginan dan ikhlas dalam setiap amal), maka pada sat itu 
                                                 
97
 Ammir najr, Ilmu Jiwa Dalam tasawuf, 133-125. 
50 
 
 
 
hatinya dapat terbuka dengan cahaya Ketuhanan
98
 yang berupa 
pengalaman keterbukaan (al-kashf). Ibn „Arābī menyebutnya dengan 
istilah „Ilm ladunī.  Al-Kashf merupakan buah dari ketaatan dalam segala 
aspek, baik ucapan maupun perbuatan. Dengan kata lain, seorang sufi 
akan dapat memperoleh tingkatan ini jika telah mengikuti aturan syari‟at. 
Jika terdapat seorang yang mengaku mencapai tingkatan kashf tanpa jalur 
syari‟at maka persaksiannya tertolak.99 
 Al-Kashf secara bahasa berarti menampakkan, mengangkat sesuatu 
yang menyelubung atau menutupinya.
100
 Menurut Ibn „Arābī,  Al-Kashf 
merupakan penyingkapan tabir dari pengetahuan potensial dan 
penggugahan kesadaran kudus yang sedang tidur dalam hati manusia. 
Jika tabir tersebut diangkat, maka mata hati akan mampu melihat semua 
hal, baik abadi atau temporal dan sebagian hal ghaib.
101
 
 Pengetahuan yang diperoleh dari jalan kashf  tidak bersifat 
spekulatif (dugaan), namun bersifat pasti.
102
 Karenanya, al-Ghazalī 
mengungkapkan bahwa orang  yang mengira kashf hanya berasal dari 
dalil-dalil rasio semata, sama saja dia telah mempersempit rahmat Allah 
yang luas.
103
 Lebih lanjut, al-Ghazalī menjelaskan bahwa al-kashf 
merupakan metode pengetahuan yang tertinggi yang dibagi dalam tiga 
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tingkatan, yaitu: (1) tingkat orang awām, metode pengetahuannya adalah 
dengan cara peniruan penuh (al-taqlīd al-maḥḍ), (2) para teolog, metode 
pengetahuannya adalah pembuktian rasional, dan (3) orang sufi yang arif, 
metode pengetahuannya adalah dengan penyaksian cahaya yakin.
104
 
 Pengetahuan al-kashf dapat diperoeh dengan syarat seseorang 
harus melakukan mujahadah dan riyāḍah dengan meleati beberapa 
tahapan tertentu. Mujahadah yang dimaksud adalah berjuang melawan 
dorongan hawa nafsu dan kesungguhan melakukan ibadah dengan ikhlas 
tanpa mengharap imbalan apapun. Sedangkan riyāḍah adalah 
membebankan diri dengan perbuatan yang pada akhirnya menjadi sebuah 
karakter dalam diri.
105
 Tahapan-tahapan yang ditentukan itu adalah  
maqāmāt  atau posisi seorang hamba yang diperoleh malalui  mujāhadah  
dan  riyāḍah. Melalui metode ini, jiwa  seseorang menjadi suci dan dekat 
dengan Allah sehingga ia mempunyai peluang untuk menjadi wali 
Allah.
106
 
 Menurut al-Qushayrī, untuk sampai pada pengalaman kashf, 
seorang sufi harus terlebih dahulu menjalani beberapa maqām , yaitu 
tahapan adab (etika) seorang hamba dalam usaha mencapai 
ketersambungan dengan Allah dengan berbagai macam upaya. Menurut 
al-Ṭūsī, maqām-maqām dalam tasawuf adalah taubat, warak, zuhud, 
fakir, sabar, tawakal, dan rida.
107
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D. Nūr Muḥammad dan Sejarah Perkembangannya 
1. Pengertian Nūr Muḥammad 
Menurut bahasa, al-nūr bermakna cahaya (al-dhiya‟), lawan dari 
kegelapan (al-ẓulmah) yang bentuk jama‟nya adalah anwār atau nīrān.108 
Sedangkan dalam kamus al-Munjīd dijelaskan bahwa kata nūr mempunyai 
arti sinar dalam bentuk apa saja, lawan dari kegelapan. Dikatakan cahaya 
karena merupakan keadaan yang pertama kali dilihat oleh mata manusia 
dan dengan perantaranya dapat dilihat seluruh yang dapat dilihat.
109
 Dalam 
kitab Mu‟jam al-Maqāyiṣ al-Lughah juga disebutkan kata nūr terdiri dari 
tiga huruf yaitu nūn, rā‟, daan waw yang menunjukkan terhadap sesuatu 
yang terang, berubah-ubah dan tidak tetap. Dari tiga aka kata itu lahirlah 
kata al-nār dan al-nūr, dimana keduanya mengandung makna terang dan 
terjadinya berubah-ubah dan cepat.
110
 
Dari sejumlah istilah di atas, maka dapat diperoleh pengertian bahwa 
nūr merupakan sebuah cahaya yang dapat dilihat dengan penglihatan 
dimana dengan perantaranya dapat terlihatlah semua objek penglihatan 
Sedangkan menurut terminologi, makna nūr menurut imam al-
Ghazali memiliki empat pengertian, yaitu: (a) cahaya yang dapat mewujud 
nyatakan sesuatu sehingga dapat dilihat oleh penglihatan, sedangkan nūr 
sendiri tidak dapat melihat dirinya, seperti cahaya matahari, (b) cahaya 
penglihatan yang menampakkan segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh 
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penglihatan dan ia sendiri dapat melihatnya, (c) cahaya aqlī yang dapat 
menerangkan segala yang sesuatu yang rasional yang tersembunyi bagi 
penglihatan dalam kegelapan, sehingga nūr dapat menjelaskannya, (d) Nūr 
al-Ḥaq (Allah) yang mewujudkan segala sesuatu yang tidak nampak dan 
tersembunyi dan tersembunyi bagi penglihatan pada ketidakadaan, seperti 
adanya malaikat.
111
 
Selanjutnya, lafadz nūr yang disandingkan dengan kata Muhammad 
disandarkan pada pengertian cahaya Nabi Muhammad Saw. Bagi kaum 
Sufi, Nabi Muhammad memiliki penilaian tersendiri. Al-Tusturī 
berpendapat bahwa Nabi Muhammad adalah sumber dasar terciptanya 
tanah yang  kemudian menjadi sumber kejadian.Muhammad adalah „Azalī 
karena ia bagian dari Nūr-Nya.112 Pendapat serupa juga diungkapkan oleh 
„Amīn al-Qurdī yang menyatakan bahwa Muhammad adalah manusia ‟ain 
al-wujūd, yang wujudnya sebagai sumber segala sesuatu, adapun para 
Nabi dan Rasul yang mendahuluinya adalah sebagai pengganti dan 
pembantunya.
113
 
Dikalangan kaum sufi, istilah nūr biasa dinisbatkan terhadap pribadi 
Nabi Muhammad, yang lebih dikenal dengan istilah Nūr Muhammad atau 
Haqīqah Muḥammadiyah. Istilah ini dicetuskan pertama kali oleh al-Ḥallaj 
(w. 922 H). Namun , konsep ini sebenarnya lebih dikenal sebelumnya oleh 
kelompok Shi‟ah. Mereka percaya akan adanya cahaya purba yang 
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melewati Nabi satu ke Nabi lainnya dan setelah itu sampai pada Imam-
Imam mereka. Cahaya terbebut melindungi Nabi-Nabi dan para Imam dari 
dosa, sehingga menjadikan mereka ma‟sum dan memeberi mereka 
pengetahuan tentang rahasia-rahasia Ilahiyah. 
Dalam filsafat tasawuf, paham bahwa yang pertama kali diciptakan 
Allah adalah Nūr Muhammad dan dari cahaya tersebut diciptakanlah 
segala sesuatu. Nūr Muhammad terdapat bukan hanya pada diri 
Muhammad Saw., tetapi juga pada diri Nabi-nabi lainnya. Cahaya tersebut 
muncul pertama kali pada diri Adam kemudian silih berganti kepada Nabi-
Nabi lainnya, namun belum mencapai kesempurnaan. Barulah pada diri 
Rasulullah Saw. cahaya tersebut mencapai kesempurnaan, yang dalam hal 
ini dikenal dengan istilah al-Insān al-Kāmil. Teori falsafah ini dicetuskan 
oleh Sahl „Abdullah al-Tusturī kemudian dikembangkan oleh al-Ḥallaj, 
Ibn al-„Arābī, dan „Abd al-Karīm al-Jillī. 
2. Sejarah konsep Nūr Muhammad 
Al-Ḥallaj diketahui merupakan orang pertama yang 
memperkenalkan konsep nūr Muhammad yang dikenal dengan istilah al-
ḥaqīqah al-Muḥammadiyah. Dalam pandangannya, nūr  Muḥammad 
adalah awal kejadian dan merupakan sumber dari segala kejadian di alam 
semesta. Posisi Muhammad mempunyai dua hakikat, yaitu pertama, 
hakikat yang Qadīm yang bersifat „azalī yang kejadiannya sudah ada 
sebelum segala sesuatu.  Hakikat inilah yang menjadi sumber ilmu, „irfān, 
serta sebagai sumber munculnya semua yang ada di alam. Kedua, hakikat 
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ḥadīthiyah, yaitu rupa Muhammad dalam bentuk sebagai manusia, Nabi, 
dan Rasul. Bentuk yang kedua ini akan mengalami kematian, namun rupa 
yang qadīm akan tetap meliputi alam semesta. Dari nūr Muhammad inilah, 
diciptakan semua Nani, Rasul dan para Awliyā‟.114 
 Al-Ḥallaj menambahkan dalam kitabnya al-Ṭawazin, dia 
mengatakan, “Ṭā‟ Sīn suatu pelita (nūr) dari nūr al-ghaib (cahaya 
kehampaan), maka teranglah alam kegelapan. Pelita tersebut terus 
menguasai satelit (bulan) yang nampak diantara beberapa bintang-bintang 
di angkasa. Tetapi pada saat itu asmā‟ al-Ḥāq (Allah) masih „Ummī” 
(belum jelas).
115
 Selanjutnya, dari Nūr yang „Azalī dan Qadīm  tersebut, 
muncullah cahaya-cahaya Kenabian, namun sinarnya lebih tampak dan 
terang. Karena itu, wujudnya mendahului al-Adam (ketiadaan), namanya 
ada sebelum muncul al-Qalm, dan eksistensinya mendahului semua 
makhluk.
116
 Nūr Muhammad inilah, walaupun risalah Kenabiannya paling 
akhir, namun kejadiannya adalah yang paling awal. Posisinya paling dekat 
dengan Tuhan, dan dialah relasi Tuhan untuk pertama kalinya.
117
 
 Pandangan al-Ḥāllaj kemudian dikemukakan oleh „Abd al-Ḥakīm 
al-Ḥasan dalam kitabnya al-Taṣawwuf fi al-Shi‟r al-„Arābī. Dia 
menyatakan sebagai berikut: 
 دعب اميف اهنع بع تيلا ةركفلا يىو ىدملمحا رونلا ةركف نع منلكت نم لوأ جلالحاو
 لىاعتؤ وناحبس الله قلخ ام لؤا نأ ىري يهف ىرخأ ةرتً لماكلا ناسنلاباو ةرتً ةملكلبا
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 قبس يمدق ليزأ رونلا اذىو ,اعيجم تادوجولدا قلخ رونلا اذى نمو محمد رون وىو راونلأا رون
حمف تادوجولدا لوسر وى ثيح نمو دوجوم لك قبس يمدق ليزأ رون وى ثيح نم دم
 ىوس مدقلا نم مدقأو رهظأو راونأ رةن راونلأا في سيلو ءايبنلأا وب الله متخ ثدمُ ناسنا
 لبق ناك ونلأ ملقلا قبس وسماو مدعلا قبس هدوجوو مملذا تقبس وتهُ مركلا بحاص رون
مملأا 
“Al-Ḥallāj adalah orang pertama yang mengajarkan tentang nūr 
Muhammad, yaitu sebuah konsep yang kemudian biasa disebut 
dengan logos atau al-Insān al-Kāmil (manusia sempurna). Al-
Ḥallāj berpendapat bahwa pertama kali yang diciptakan Allah Swt., 
adalah nūr Muhammad, dimana dari nūr Muhammad tercipta 
segala sesuatu yang ada di alam semesta. Dan Nūr ini mempunyai 
sifat Azalīdan Qadīm, keberadaannya mendahului segala yang 
mawjūd (alam semesta). Maka nūr Muhammad ini (dlam bentuk 
hakikatnya) adalah Nūr Allah yang bersifat Azalī dan Qadīm serta 
mendahului setiap makhluk, sedangkan dalam kedudukannya 
sebagai Rasul adalah sebagai manusia yang baharu (ḥadīth) dan 
menjadi penutup segala Nabi. Di antara segala nūr yang tercipta 
tidak ada yang lebih terang dan jelas seperti nūr Muhammad yang 
keberadaanya mendahului kehampaan (ketiadaan) dan namanya 
ada sebelum tercipta Qalm. Hal itu karena wujud nūr Muhammad 
sudah tercipta sebelum adanya segala makhluk.”118 
 
Simuh menjelaskan, uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat 
paham immanensi Tuhan dalam diri manusia dimana al-Ḥallāj mengadopsi 
teori Immanensi untuk menjelaskan terpancarnya alam semesta yang 
bersifat majmuk dari Zat yang Maha Esa. Tuhan diibaratkan sumber 
cahaya yang memancarkan ke segala arah. Pancaran pertama yang 
langsung dari Zat Allah yang mutlak adalah nūr Muḥammad, atau al-
Ḥaqīqah al-Muḥammad. Dari nūr Muḥammad ini terciptalah alam 
semesta, termasuk manusia. Dengan teori filsafat ini berarti alam semesta 
bersifat qadīm. Maka ajaran al-Ḥallāj ini bertolak belakang dengan 
Teologi islam yang menganut Ketauhidan yang transenden dan dualistis 
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antara Allah dan manusia. Teologi Islam menganut asas penciptaan dari 
Ādam sehingga alam bersifat baharu, namun al-Ḥallaj mengajarkan 
penciptaan secara emanasi, sehingga alam bersifat qadim.
119
 
Selanjutnya, teori tentang Nūr Muhammad dikembangkan oleh Ibn 
„Arābī.120 Dia muncul dengan membawa konsep al-waḥdah al-wujūd 
meneruskan al-Ḥallaj dengan kosnsep al-ḥulūl nya. Kedua konsep ini 
mempunyai perbedaan yang mendasar. Menurut al-Ḥallaj, Nasut dan 
Lahut adalah dua tabiat yanhg terpisah dan tidak dapat disatukan secara 
mutlak, namun keduanya berkaitan dan bercampiur hingga sulit dibedakan 
antara keduanya. Sedangkan Ibn „Arābī mengartikan bahwa Lahut adalah 
Tuhan dan Nasut adalah makhluk, kemudian keduanya dijadikan satu 
dalam konsep wiḥdah al-wujūd. Dalam ajaran Ibn „Arābī dikatakan antara 
yang Haq dan Khalq adalah dua rupa dari satu hakikat. Dari sinilah lahir 
konsepsi nūr Muhammad yang ia sebut al-ḥaqīqah al-Muḥammadiyah  
yang natinya terwujud dalam diri manusia seutuhnya yang disebut al-
Ansān al-Kāmil. 
Kesempurnaan al-Insān al-Kāmil pada dasarnya dikarenakan diri 
Tuhan yang ber-tajallī secara sempurna melalui hakikat Muhammad (al-
ḥaqīqah al-Muḥammadiyyah atau nūr Muhammad). Hakikat Muhammad 
(nūr Muhammad) merupakan wadah tajallī Tuhan yang paripurna121 dan 
merupakan makhluk yang pertama diciptaka oleh Allah Swt. Ia telah ada 
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sebelum penciptaan Ādam as.122 Ibn „Arābī juga menyebut nya dengan 
istilah akal pertama (al-„aql al-Awwal), atau pena yang tinggi (al-qalm 
al‟A‟lā).123 Dialah yang menjadi penyebab diciptakan alam semesta dan 
sebab terpeliharanya.
124
 
Ibn „Arābī berpendapat bahwa hakikat Muhammad yang menjadi inti 
dari al-Insān al-Kāmil adalah penyebab dari penciptaan alam, karena pada 
dasarnya, penciptaan alam adalah kehendak Tuhan agar Dia dapat dikenal 
dan dapat melihat citra diri-Nya. Akan tetapi alam tidak dapat mengenali-
Nya secara sempurna, kecuali hanya manusia yang dapat mengenal-Nya. 
Oleh karenanya, pada hakikat manusia inilah yang menjadi sebab adanya 
alam. Manusia ini adalah manusia yang sempurna dimana digambarkan 
dengan kakikat Muhammad. 
Alam juga terpelihara karena adanya al-Ansān al-Kāmil yang 
merupakan akibat logis dari kedudukannya sebagai penyebab terjadinya 
alam semesta dan juga sebagai wadah tajallī Tuhan. Andaikata “sebab” ini 
hilang, maka “akibat” pun juga otomatis akan hilang. Atau dengan kata 
lain jika keinginan Tuhan untuk dikenal ini hilang, maka akan hilang juga 
manusia dan alam semesta.  
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 Hakikat Muhammad yang menjadi inti dari kesempurnaan al-Insān 
al-kāmil ini, dipandang dipandang oleh Ibn „Arābī sebagai realitas 
universal (al-haqīqah al-kulliyah) yang menghimpun segala kejadian. Ia 
tidak disifati wujūd (ada) ataupun Ādam (tiada), dan tidak dapat disifati 
qadīm ataupun baru, tetapi jika ia berada pada „ada‟, maka iapun baru.125 
Sehingga wujud hakikat Muhammad ini merupakan suatu bentuk tersendiri 
yang mengubungkan antara Tuhan dan ciptaannya. Ia disebut qadīm jika 
dipandang sebagai Ilmu Tuhan yang qadīm, tetapi dikatakan baru karena 
akan menempati alam yang terbatas dan baru. Kendati demikian, kata Ibn 
„Arābī, ini hanyalah dalam tanggapan akal saja.126 
Pandangan Ibn „Arābī ini tampaknya mempunyai kesamaan dengan 
pendahulunya yaitu al-Ḥallaj. Menurut al-Ḥallaj (seperti yang dijelaskan 
pada subbab di atas), hakikat Muhammad itu bersifat qadīm dan posisinya 
sebagai sumber segala ilmu. Tiada seorangpun dari kalangan manusia yang 
mengetahui secara detail tentangnya. Ia merupakan rahasia Tuhan yang 
tidak akan diperlihatkan kepada siapapun, bahkan ia (hakikat Muhammad) 
adalah Dia (Tuhan).
127
  Perbedaan pandangan antara keduanya terletak 
pada pada ke-qadim-an hakikat Muhammad. Al-Ḥallaj memandang bahwa 
hakikat Muhammad itu qadīm sebagaimana qadīmnya Zat Tuhan, 
sedangkan Ibn „Arābī menganggapnya sebagai wujud yang dapat 
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dikatakan qadīm dan dapat pula dikatakan baru. Hakikat yang seperti 
inilah yang menjadikan manusia menjadi al-Insān al-Kāmil. 
Dalam kitabnya al-Futūḥat al-Makiyyah, ibn „Arābī memberi 
keterangan tentang proses terjadinya alam, yaitu: 
 ونأ ثم ءابلذا ىمست ةقيقح ....ةسدقلدا ةدارلاا كلت نع لعفنا ز.... لَاعلا دوجو دارأ املف
 ويف ولك لَاعلاو لكلا لىويلذا راكفلأا باحصأ ونومسيو ءابلذا كلذ لىا هرونب ىلتج وناحبس
 ونم لبقف ةيحلاصلاو ةوقلبا امك هدادعتساو وتوق بسح ىلع ءابلذا كلذ في ئيش لك لىاعت
 ملف.... ولوبقو هءوض دتسي رونلا كلذ نم وبرق ردق ىلعو جارسلا رون تيبلا يااوز لبقت
 ىلذلاا رونلا كلذ نم هدوجو ناكف صلى الله عليه وسلم محمد ةقيقح لاا ءابلذا كلذ في لاوبق ويلا برقأ نكي
 ةقيقلحا نمو ءابلذا نموةيلكلا 
“tatkala Allah menghendaki adanya alam... terjadilah dari irādah 
tersebut... suatu hakikat yang disebut al-Habā‟ (materi prima). 
Kemudian allah Swt., ber-tajallī dengan Nur-Nya pada al-habā‟. 
Yang disebut oleh ahli theolog adalah materi universal (al-Hayūlā 
al-Kull). Dimana alam semesta ini secara potensial dan serasi berada 
di dalamnya. Segala sesuatu yang ada dalam al-habā‟ tersebut 
menerima nur Allah menurut kemampuannya (potensinya) dan 
kesediaannya masing-masing, seperti sudt-sudut sebuah rumah 
menerima sinar lampu, dimana yang lebih dekat kepada cahaya itu, 
akan lebih terang dan lebih banyak menerimanya.... Tiada yang lebih 
dekat menerima cahaya di dalam al-habā‟ daripada hakikat 
Muhammad., yang wujudnya dari nūr ilāhiyyah itum dari al-habā‟ 
dan dari realitas universal.
128
 
 Al-Qāshānā (w. 730 H), komentator kitab ini, dengan tegas 
membedakan antara „amā‟ dan habā‟. Menurutnya,‟amā‟ menempati 
martabat aḥadiyyah dan habā‟ menempati peringkat keempat setelah akal 
pertama, jiwa universal dan materi universal. Habā‟ merupakan permulaan 
alam material, namun habā‟ sendiribelum mempunyai wujud yang nyata, 
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laksana burung „anqā‟ yang ada namanya tetapi burung itu sendiri tidak 
ada dalam realitas.
129
 
Ulama selanjutnya yang menerangkan dan mengembangkan teori nūr 
Muhammad adalah al-Jillī. Nama lengkapnya adalah „Abdullah al-Karīm 
ibn Ibrāhīm ibn „Abd al-Karīm ibn Khalīfah ibn Aḥmad ibn Maḥmūd al-
Jīlī. Dia mendapat gelar quṭb al-dīn (poros agama), suatu gelar tertinggi 
dalam dunia kaum sufi. Dia dilahirkan pada awal bulan Muharram 767 H/ 
1428 M, namun daerah dia dilahirkan masih menjadi polemik, namun 
pendapat yang paling kuat mengatakan dia berasal dari Baghdād.130 
Dalam pandangannya mengenai teori hakikat Muhammad (nūr 
Muhammad), al-Jīlī menjelaskan dengan lebih  ringkas, tegas dan 
sistematis. Hal ini berlainan dengan ibn „Arābī yang menjelaskan tentang 
hakikat Muhammad dalam bentuk yang sangat luas dan menggunakan 
beragam istilah yang terkadang sulit dipahami. Menurut al-jīlī, nūr 
Muhammad memiliki banyak nama sesuai dengan aspek yang dimilikinya. 
Ia disebut rūh dan malak bila dikaitkan dengan ketinggian derajatnya. 
Tiada makhluk yang manandinginya, semua makluk tunduk mengitarinya 
karena dia merupakan kuṭb dari segenap falak. Ia disebut al-ḥaq al-
makhlūq bih (al-ḥaq sebagai alat pencipta), karena darinya tercipta semua 
makhluk. Ia juga dinamakan amr Allah, karena hanya Allah yang lebih 
tahu tentang hakikatnya. Ia dinamakan al-qalm al-a‟lā (pena yang 
tertinggi) dan al-„aql al-awwal (akal pertama) karena merupakan wadah 
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pengetahuan Tuhan terhadap alam dan melaluinya Tuhan mengajarkan 
sebagian pengetahuan-Nya kepada makhluk. Sebutan lain adalah al-rūḥ al-
ilahiyah (ruh ketuhanan) karena hubungannya dengan rūḥ al-Quds (ruh 
Tuhan), dan juga disebut al-amīn (ruh yang jujur) karena ia diposisikan 
sebagai perbendaharaan ilmu Tuhan dan dipercayai-Nya.
131
 
Jika al-Ḥallāj memandang nūr Muhammad adalah qadim dan Ibn 
„Arābī memandangnya qadīm dalam ilmu Tuhan dan baru ketika dalam 
diri makluk (Muhammad Saw.), maka al-Jīlī memandangnya sebagai suatu 
yang baru (ḥadīth). Menurut al-jīlī, hanya ada satu wujud yang qadīm 
yaitu wujud Allah Swt., sebagai Zat yang wajib ada. Wujud Tuhan 
dipandang qadīm karena Dia tidak didahului oleh ketiadaan. Adapun yang 
selain wujud Tuhan adalah baru (ḥadīth), karena wujud tersebut tidaklah 
muncul sendiri, namun diciptakan oleh wujud lain dan memiliki 
ketergantungan terhadap wujud lain. Al-Jīlī menjelaskan, walaupun wujud 
yang ada tersebut sudah ada semenjak qidām di dalam ilmu Tuhan, namun 
ia tetap dipandang baru dalam keberadaannya tersebut. Karena ia 
“disebabkan” oleh wujud lain yang secara esensial telah lebih dulu ada, 
yakni wujud Tuhan. Oleh karena itu, al-Jīlī mengatakan bahwa a‟yān 
thābitah yang ada dalam ilmu Tuhan bukanlah qadīm, melainkan baru.132 
Dari sini, walaupun nampaknya al-Jīlī berbeda pendapat dengan ibn 
„Arābī, namun dia tetap menghormatinya. Dia memberikan penjelasan 
terhadap pendapat ibn‟Arābī tentang ke-qadīm-an nūr Muhammad. 
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Menurutnya, jika Ibn „Arābī mengatakan nūr Muhammad itu  qadīm, 
bukan berarti qadīm pada esensinya, namun qadīmpada sudut pandang 
akal. Ia menambahkan, ilmu Tuhan adalah qadīm karena berada pada Zat 
yang Qadīm. Akan tetapi, Ilmu Tuhan tersebut tidak mungkin ada tanpa 
objek sehingga objek Ilmu Tuhan sebelum adanya alam adalah diri-Nya 
sendiri. Selanjutnya, dengan terjadinya tajallī Zat Tuhan pada nūr 
Muhammad, maka mengakibatkan nūr Muhammad merupakan objek 
kedua Ilmu Tuhan. Akan tetapi, karena nūr Muhammad masih dalam Ilmu 
Tuhan itu sendiri, maka ia dipandang qadīm seperti qadīm-nya Ilmu Tuhan 
tersebut. Sehingga ke-qadīm-an nūr Muhammad hanya dalam pandangan 
akal saja, bukan pada esensinya.
133
 Karenanya, jika Ibn „Arābī mengatakan 
bahwa nūr Muhammad dapat dikatakan qadīm dan juga baru, maka hal 
tersebut dapat dibenarkan. 
Nūr Muhammad itulah yang mengaktualkan sebagian manusia 
menjadi al-insān al-kāmil. Walaupun kesemuanya menduduki peringkat 
al-insān al-kāmil, tetapi tidak semuanya mnempati posisi yang sama. Al-
Jīlī membagi peringkat al-insān al-kāmil menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
pertama, tingkat permulaan (al-bidāyah), dimana al-insān al-kāmil mulai 
dapat  merealisasikan asmā‟ dan sifat-sifat Ilahīpada dirinya. Kedua, 
tingkat menengah (al-tawassuṭ), yaitu tingkat al-insān al-kāmil menjadi 
orbit kehalusan sifat kemanusiaan yang berkaitan dengan kasih Tuhan (al-
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Ḥaqā‟iq al-Raḥmaniyyah)134. Pada tingkat ini, pengetahuan yang dimiliki 
oleh al-insān al-kāmil telah meningkat, karena sebagian hal-hal ghaib telah 
dibukakan oleh Tuhan kepadanya. Ketiga, tingkat terakhir (al-khitām), 
yaitu tingkat al-insān al-kāmil telah dapat merealisasikan citra Tuhan 
secara utuh. Selain itu, ia sudah dapat mengetahui rincian rahasia 
penciptaan takdir sehingga pada dirinya sering terjadi hal-hal yang luar 
biasa.
135
 
Al-insān al-kāmil yang muncul dari setiap zaman semenjak Nabi 
Ādam as., tidak bisa mencapai tingkat tertinggi dari peringkat di atas 
kecuali nabi Muhammad Saw. menurut al-Jīlī, hanya nabi Muhammad 
Saw., yang dapat disebut al-insān al-kāmil secara hakiki. Perbandingannya 
dengan al-insān al-kāmil yang lain seperti perbandingan antara sempurna 
dan yang lebih sempurna. Dia yang lebih sempurna dan yang lainnya 
hanya sempurna saja.
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BAB III 
BIOGRAFI DAN PEMAHAMAN HADIS TENTANG NŪR MUḤAMMAD 
MENURUT YŪSUF IBN ISMĀ’ĪL AL-NABHANĪ DAN ‘ABDULLĀH AL--
ḤARARĪ 
 
A. Biografi Yūsuf ibn ‘Ismā’īl al-Nabhanī, Proses Belajar serta 
Kontribusinya 
Nama lengkap Yūsuf al-Nabhanī adalah Yūsuf ibn „Ismā‟īl ibn Ḥasan 
ibn Muḥammad Nazar al-Dīn al-Nabhanī. Dia lahir pada tahun 1849 M di 
suatu desa yang terletak di sebelah selatan wilayah palestina, yaitu desa 
„Ajzim. Penyebutan nama al-Nabhanī dinisbatkan pada keturunan al-Nabhanī, 
yaitu suatu bani dari bangsa arab yang hidup di pesisir pantai.
137
 
Yūsuf al-Nabhanī tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang 
bernuansa Islami. Pada awal perkembangannya, dia pertama kali diajar oleh 
ayahnya yaitu „Ismā‟īl al-Nabhānī dalam seni membaca al-Qur‟an sekaligus 
menghafalkannya. Ketika ia beranjak dewasa, terlihat sudah kemampuan 
hafalannya, terbukti dia mampu menghatamkan al-Qur‟an sekali dalam tiga 
hari atau bisa tiga kali dalam seminggu. Prilaku ketaatan dan akhlak Prilaku 
ketaatan dan akhlak Yūsuf al-Nabhanī terbentuk dengan baik karena 
bimbingan dari sang ayah. Selain dikenal dengan kecintaanya terhadap al-
Qur‟an, dia juga dikenal seabagai ulama yang „ābid, wara‟, seorang 
cendikiawan, dan orang yang sangat mencintai Nabi Saw.
138
 
Yūsuf al-Nabhanī tumbuh berkembang di negara Libanon, yang 
merupakan salah satu negara dengan tingkat intelektual yang tinggi. Libanon 
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merupakan negara yang sangat memperhatikan ilmu pengetahuan. Karenanya, 
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat didorong dengan perhatian 
pemerintah dengan cara membuka ruang yang lebar bagi perguruan tinggi 
asing untuk mendirikan Universitas di negara tersebut. Akibatnya, 
pergumulan pendidikan tradisional dan pendidikan misionaris tidak dapat 
terelakkan. Dari percampuran tradisi keilmuan tersebut, berakibat muncullah 
syaur-syair dan simbol-simbol yang dipandang menyalahi ajaran al-Qur‟an 
dan sunnah. Dalam situasi seperti inilah, Yūsuf al-Nabhanī tumbuh dan 
berkembang.
139
 
Pada usia 18 tahun, Yūsuf al-Nabhanī dikirim oleh ayahnya untuk 
belajar di Universitas Islam tertua di dunia, yaitu al-Azhār, Mesir. Di kota 
inilah, dia bertemu dan belajar kepada ulama‟-ulama‟ berbagai aliran dan 
madzhab. Diantara guru-guru Yūsuf al-Nabhanī selama belajar di Mesir yang 
bermazhab Hanafī adalah adalah „Abd al-Qādir al-Rāfi. Gurunya yang 
bermazhab Ḥanbalī adalah Yūsuf al-Barqāwī. Sedangkan guru Yūsuf al-
Nabhanī yang bermadzhab Shafi‟ī adalah „Abd al-Raḥmān al-Sarbinī, Shams 
al-Dīn al-„Anbārī yang juga guru besar al-Azhār waktu itu.140 Selain itu, dia 
juga belajar pada Sayyid „Abd al-Hādī Najā al-„Ibyārī (w. 1305 H), Ḥasan al-
„Adawī (w. 1298 H) yang bermadzhab Mālikī.141 
Guru beliau yang lain yang bermadzhab shafi‟ī dan sangat tekenal 
adalah „Ibrāhīm al-Saqā‟ (w. 1298H), Aḥmad al‟Ujhūrī al-Ḍarī (w. 1298 H), 
„Ibrāhīm al-Zarwī al-Khalilī (w. 1287 H), dan Muḥammad al-Damanhurī 9W. 
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1286 H). Selain yang disebutkan di atas, diketahui Yūsuf al-Nabhanī juga 
menimba ilmu pada „Ibrāhīm al-Saqqāh al-Misrī, Shu‟aibib, al-Aḥmadī ibn 
al-Muharrijī, „Abdullah ibn Sālim al-Busrī, Manṣūr al-Ṭukhī, Sulṭān al-
Mazzaqqī, Nur al-Dīn al-Zayadī Abī al-Ḥasan al-Bakhrī yang semuanya 
berasal dari Mesir. Beberapa diantara guru-guru Yūsuf al-Nabhanī tersebut 
adalah gurunya di bidang tasawuf. 
142
 
Pada usia 24 tahun, Yūsuf al-Nabhanī kembali ke Libanon setelah 
menempuh keilmuannya di Mesir. Di tempat kelahirannya itu, dia 
mengajarkan dan menyebarkan ilmunya, sehingga dia terkenal diantara ulama 
di Libanon yang masyhur. Dia juga pernah menjabat sebagai hakim (qāḍī) di 
Syam, dan karena kiprah dan keilmuannya, dia diangkat oleh pemerintah 
sebagai hakim Mahkamah Konstitusi (qāḍī-quḍḍāt) di Beirut, Libanon. Dia 
dikenal juga sebagai seorang ulama yang taat beribadah dengan seringnya 
berdzikir, membaca al-Qur‟an dan memperbanyak shalawat, serta ibadah 
sunnah lainnya.
143
 
Dalam pengalaman tasawufnya, Yūsuf al-Nabhanī terkenal sebagai 
tokoh tasawuf yang sangat menonjol, bisa dilihat dari karya kitabnya yaitu 
Ādāb al-Sūfīyah wa sīruhum wa Akhlāquhum. Dia juga mempunyai beberapa 
sanad ṭariqah yang  diambil beberapa gurunya yang sangat terkenal, 
diantaranya: 
1. Al-Ṭarīqah al-Idrīsiyah bersanad dari „Ismā‟īl a-Nawāb 
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2. Al-Ṭarīqah al-Shādhiliyah bersanad dari Muḥammad ibn Mas‟ūd al-Fāsī 
dan juga diambil dari mursyid lainnya yaitu Nūr al-Dīn al-Yashraṭī.  
3. Al-Ṭarīqah al-Naqsabandiyah yang bersanad dari Imdādullah al-Farūqī, 
Giyāth al-Dīn al-„Irbilī 
4. Al-Ṭarīqah al-Qadiriyah yang diambi dari gurunya yaitu Ḥasan ibn 
AbīḤalāwah al-Ghazzī 
5. Al-Ṭarīqah al-Rifā‟īyah yang diambil dari „Abd al-Qādiribn Abī Ribāḥ 
al-Dijānī al-Yāqī 
6. Al-Ṭarīqah al-Khulutiyyah yang diambil dari gurunya yaitu Ḥasan 
Ridwān al-Ṣa‟īdī.144 
Selain kontribusinya daam bidang tasawuf, Yūsuf al-Nabhanī juga 
sangat aktif dan produktif dalam menulis beberapa karya. Diantaranya ada 
yang dalam bidang tasawuf, hadis, fadhilah Nabi dan keluarganya, dan ain 
sebagainya. Berikut ini adalah karya-karya Yūsuf al-Nabhanī yaitu: 
1. Itḥāf al-Muslim bi Itḥāf al-Tarhīb wa al-Targhīb min a-Bukhārī wa 
Muslim 
2. Al-Aḥādīth al-Arbā‟īn fi Amthāl Afṣaḥ al-„Ālamīn 
3. Al-Aḥādīth al-Arbā‟īn fi Faḍā‟il Sayyid al-Mursalīn 
4. Al-Aḥādīth al-Arbā‟īn fi Amthāl Afṣaḥ al-„Ālamīn 
5. Al-Aḥādīth al-Arbā‟īn fi Wujūb Ṭā‟ah Āmīr al-Mu‟minīn 
6. Irshād al-Khiyārī fi Taḥdhīr al-Muslimīn min Madāris al-Naṣārī 
7. Al-Asālīb al-Badī‟ah fi faḍl al-Ṣaḥābah wa Iqnā‟ al-Shay‟ah 
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8. Al-Asmā fi ma li sayyidinā Muḥammad min al-Asmā‟ 
9. Afḍal al-Ṣalawāh „alā Sayyid al-Sādāt 
10. Al-Istighāthah al-Kubrā bi Asmā‟ Allah al-Ḥasanī 
11.  Jāmi‟ Karāmāh al-Awliyā‟ tersusun dua juz 
12. Jāmi‟ al-Thanā‟ alā Allah  
13. Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabī al-Mukhtār tersusun dua juz 
14. Ḥizb al-Istighāthāt bi Sayyid al-Sādāt 
15. Ḥusn al-Sharī‟ah fi Mashrū‟īyah Ṣalāh al-Ẓuhr idha Ta‟addadat al-
Jumu‟ah 
16. Al-Sābiqāt al-Jiyād fi Madḥ Sayyid al-„Ibād 
17. Sa‟ādah al-Dārain fi al-Ṣalāh alā Sayyid al-Kawnain 
18. Al-Sharf al-Mu‟abbad li „Alī Muḥammad  
19. Shawāhid al-Ḥaq fi al-Istighāthah bi Sayyid al-Khalq 
20. Al-Qaṣīdah al-Rā‟īyahal-Ṣughrā fi Dham al-Bid‟ah (al-Wahābīyah) wa 
Madḥ al-Sunnah al-Gharā‟i 
21. Al-Qaṣīdah al-Rā‟īyah al-Kubrā fi al-Kamālāṭ al-Ilāhīyah wa al-Sīrah 
al-Nubūwīyah wa Waṣf al-Millah al-Islāmīyah wa al-Milal al-Ukhrā 
22. Al-Qawl al-Ḥaq fi Madāḥ Khair al-Khalq 
23. Kitāb al-Arba‟īn , Arba‟īn min Aḥādīth Sayyid al-Mursalīn 
24. Al-Majmū‟ah al-Nabhanīyah fi al-Madāḥ al-Nubūwīyah terdiri dari 
empat jilid 
25. Al-Naẓam al-Badī‟ fi Mawlid al-Shafī‟ 
26. Hādī al-Marīd ilā Ṭarīq al-AsānId  
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27. Ṭībah al-Gharā‟ fi Madḥ Sayyid al-Mursalīn Saw. 
28. Wasā‟il al-Wuṣūl ilā Shamā‟il al-Rusūl.  
29. Tafsīr Qurrah al-„Ain min al-baiḍāwī wa al-Jalālain 
30. Khulāṣah al-Kalām fi Tarjīḥ Dīn al-Islāmī 
31. Fatḥ al-Kabīr fi Ḍammi al-Ziyādah ilā Jamī‟ al-Ṣaghīr, yang terdiri dari 
4 jilid 
32. Muntakhab al-Ṣaḥīḥain, yang kemudian dikenal dengan Qurrah al-„Ain 
alā Muntakhab al-Ṣaḥīḥain. 
33. Dīwān al-Madāiḥal-Musammā al-Qu‟ūd al-Lu‟lu‟iyah fi al-Madāiḥ al-
Nubūwiyyah. 
34. Al-ṣalawāh al-Alfīyah fi al-Kamālāt al-Muḥammadiyyah 
35. Al-Bashāir al-Īmāniyyah fi al-Mabshirāt al-Manāmiyah 
36. Wasāil al-Usūl fiShamāil al-Rasūl 
37. Tahdhīb al-Nufūs fi Tartīb al-Durūs Mukhtaṣar Riyāḍ al-Ṣāliḥīn li al-
Nawāwī 
38. Nujūm al-Muhtadī fi Mu‟jizātih 
39.  Dan beberapa kitab lainnya.145 
Yūsuf al-Nabhanī merupakan ulama yang sangat terkenal di tempat 
kelahirannya, Libanon. Beberapa pujian pun datang dari ulama pada masanya 
seperti perkataan al-Bīṭār bahwa Yūsuf al-Nabhanī adalah seorang Imam, 
keutamaannya bagaikan  bintang diantara bunga-bunga dan disempurnakan 
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dengan akhlak yang mulia. Pujian pada keilmuan dan akhlak mulia Yūsuf al-
Nabhanī juga datang dari beberapa ulama‟ pada zamannya, di ataranya: „Alī 
Muḥammad al-Bailāwī (w. 1323 H), „Abd al-Qādir al-Rafi‟ī 9w. 1323 H), 
„Abd al-Raḥmān al-Sharbīnī al-Shafi‟ī (w.1326 H), Bakrā Muḥammad „Āshūr 
al-Ṣidfi, Muḥammad „Abd al-Ḥayy ibn „Abd al-Kabīr al-Kitānī al-Ḥasanī, al-
Maghribī (w. 1382 H), Aḥmad Bik al-Ḥusainī al-Shafi‟ī (w. 1332 H), 
Sulaiman al-„Abd, Aḥmad Ḥusnain al-Būlāqī al-Shāfi‟ī, Ahmad al-Basyunī, 
Sa‟īd al-Mūjī al-Shāfi‟ī, dan Muḥammad al-Ḥalabī al-Shafi‟ī.146 
Yūsuf al-Nabhanī wafat pada pada 1350 H atau 1932 M, tepat 87 tahun 
usianya. Beliau di makamkan di daerah kelahirannya yaitu „Ajzām, Lebanon. 
Selama hidupnya Yūsuf al-Nabhanī memberi kontribusi yang besar bagi 
dunia Islam. Pemikiran-pemikirannya yang tertuang diberbagai kitabnya juga 
banyak dikaji oleh sarjana-sarjana muslim dunia.  
B. Pemikiran Yūsuf ibn Ismā’īl al-Nabhanī tentang Nūr Al-Muḥammad 
Sebelum membahas pemikiran Yūsuf ibn Ismā‟īl al-Nabhanī, perlu 
diketahui juga tentang perjalanan panjang Yūsuf al-Nabhani dalam menuntut 
ilmu dan juga dilihat pada guru-gurunya. Maka akan dapat diklasifikasikan 
pada dua hal penting, yaitu: pertama, pendalamannya pada ilmu syariat dari 
guru-guru yang ahli dan mempunyai disiplin ilmu berbeda, seperti belajar 
madzhab Shāfi‟ī pada „Abd al-Raḥmān al-Sarbinī, dan   Sayyid „Abd al-Hādī 
Najā al-„Ibyārī (w. 1305 H),madzhab Mālikī pada Ḥasan al-„Adawī (w. 1298 
H), Madzhab Ḥanafī pada „Abd al-Qādir al-Rāfi, dan beberapa disiplin ilmu 
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lainnya. Kedua, pengaruh kesufian dari guru-guru Yūsuf al-Nabhanī seperti 
Ismā‟īl al-Nawāb, Muḥammad ibn Mas‟ūd al-Fāsī, Nūr al-Dīn al-Yashraṭī, 
Imdādullah al-Farūqī dan lainnya. Dua karakter keilmuan ini,  telah 
menjadikan yūsuf al-Nabhanī bukan hanya seorang ulama ahli fiqih, namun 
juga seorang sufi yang masyhur. Hal ini juga yang akan mempengaruhi 
pemahaman intelektualnya tentang konsep nūr muhammad.   
Pandangan Yūsuf al-Nabhanī tentang nūr muhammad setidaknya 
tertuang dalam beberapa kitabnya yaitu al-Anwār al-Muḥammadiyah min al-
Mawāhib al-Diniyah, Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabiy al-Mukhtār, dan 
Ḥujjatullah „alā al-„Ālamīn fi Mu‟jizāt Sayyid al-Mursalīn. Disini, penulis 
mencoba menelaah pemahamnnya tentang nūr muhammad yang mengambil 
dari beberapa kitab tersebut.  
Dalam kitab al-Anwār al-Muḥammadiyah min al-Mawāhib al-Diniyah 
dan Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabī  al-Mukhtār,Yūsuf al-Nabhanī 
menjelaskan bahwa ketika Allah telah menetapkan Irādah-Nya untuk 
menciptakan makhluk, maka pertama yang Allah ciptakan adalah al-ḥaqīqah 
al-Muḥammadiyyah. Ia merupakan makhluk pertama yang Allah ciptakan 
dari Nur-Nya. Kemudian dari al-Ḥaqīqah al-Mūhammadiyyanh inilah tercipta 
berbagai isi dari alam semesta, seperti „Arsh, Kursī, langit, bumi, malaikat, 
para Nabi, jin, manusia, ilmu, dan lain sebagainya. Al-Ḥaqīqah al-
Mūhammadiyyah dikenal sebagai nūr Muḥammad Saw. dan Kenabiannya 
(nubuwah) sudah dahulu dikenal sejak dahulu sedangkan pada saat itu Ādam 
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as., juga masih belum diciptakan.
147
 Pendapat ini  terurai dalam teks sebagai 
berikut: 
 قلحا ةدارأ تقلعت الد ونأ ,ملعا اهنم خلث ثم ,هراونأ نم ةيدملمحا ةقيقلحا زربأ وقلخ داجبأ لىاعت
نكي لَ مدآو وتوبنب وملعا ثم ,اهلفسو اىولع اهلك لَاوعلا 
Perlu diketahui, bahwa sesungguhnya Allah Swt., ketika menetapkan 
Irādah-Nya untuk menciptakan makhluk, Dia menjadikan al-ḥaqīqah 
al-Muḥammadiyyah dari cahaya-Nya. Kemudian darinya diciptakan 
segala apa yang ada di alam, baik yang tinggi ataupun yang di bawah. 
Selanjutnya al-ḥaqīqah al-Muḥammadiyyah ini sudah dikenal 
Kenabiannya (nubuwwah) sedangkan Ādam masih belum diciptakan. 
Kemudian Yūsuf al-Nabhanī  mengutip sebuah hadis Nabi Saw., untuk 
menguatkan pendapatnya ini, sebagai berikut: 
 ٍقيِقَش ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍلْيَُدب ْنَع ٍدْعَس ُنْب ُروُصْنَم اَن َث َّدَح ٍّيِدْهَم ُنْب ِنَْحَّرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ْنَع
 ََةرَسْيَم  ِدَسَْلجاَو ِحوُّرلا َْنٌ َب مَلا َّسلا ِوْيَلَع ُمَدآو َلَاق اِّيَِبن َتْبِتُك َتََم َِّللَّا َلوُسَر َيا ُتْلُقَلَاق ِرْجَفْلا
148 
Bercerita pada kami „Abd al-Raḥmān ibn Mahdī, bercerita pada kami 
Manṣūr ibn Sa‟d dari Budail dari „Abdillah ibn Shaqīq dari Maysarah 
al-Fajr berkata: “Ya Rasulallah, kapan anda ditetapkan sebagai Nabi?”, 
Nabi menjawab: “ketika Ādam berada antara rūḥ dan jasad. 
Selanjutnya, Yūsuf al-Nabhanī menambahkan keterangannya bahwa 
pada saat al-ḥaqīqah al-Muḥammadiyyah diciptakan dan juga isi alam serta 
ruh yaitu pada zaman yang disebut dengan zaman batinī, maka seluruh 
penglihatan rūḥ terkesan kepada nūr al-Muḥammad. Karena dia adalah 
ciptaan yang paling mulia dari semua jenis lainnya dan juga merupakan bapak 
(sumber) dari semua ciptaan. Pada masa ini, al-ḥaqīqah al-Muḥammad masih 
berupa nūr yang belum menyatu dengan jin-nya. Hingga nanti sampai pada 
zaman ẓāhir dimana cahaya tersebut telah menyatu dengan ẓāhir Muhammad 
baik secara jenisnya maupun ruhnya. Kemudia dia menukil hadis Nabi: 
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 َى ُوَبأ نيَر َبْخَأ ٍبْىَو ُنْبا اَن َث َّدَح ٍْحرَس ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ِنْب ِورْمَع ُنْب ُدَْحَأ ِرِىاَّطلا ُوَبأ ِنيَث َّدَح ُّنيَلاَْوْلخا ٍئِنا
 َلَاق ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ِّيِلُُبْلحا ِنَْحَّرلا ِدْبَع بيَأ ْنَع  ُسَر ُتْع َِسم ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلو
 َس َفَْلأ َنٌِسْمَِبِ َضْرَْلأاَو ِتاَواَم َّسلا َقُلَْيخ َْنأ َلْب َق ِقِئَلاَْلخا َريِداَقَم َُّللَّا َبَتَك ُلوُق َي َمَّلَسَو ُوُشْرَعَو َلَاق ٍةَن
ءاَمْلا ىَلَع149 
Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir Ahmad bin 'Amru bin 
'Abdullah bin Sarh; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb; Telah 
mengabarkan kepadaku Abu Hani Al Khalwani dari Abu 'Abdur 
Rahman Al Hubuli dari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash dia berkata; 
"Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah telah menentukan takdir bagi semua makhluk lima 
puluh tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi.' Rasulullah 
menambahkan: 'Dan arsy Allah itu berada di atas air."  
Yūsuf al-Nabhanī juga menukil pendapatnya Taqī al-Dīn al-Sibkī, 
bahwa sesungguhnya Allah menciptakan al-Arwāh sebelum al-Ajsād. 
Sedangkan hakikat dimaksud tersebut tidaklah bisa kita ketahui seutuhnya, 
karena keterbatasan akal manusia terutama dalam mencerna hal yang ghaib. 
Hakikat tersebut hanya diketahui secara mutlak oleh Allah dan orang-orang 
yang diberi Allah keutamaan (kashf). Kemudian Allah memberikan sifat 
kenabian kepada nūr tersebut jauh sebelum penciptaan Ādam. Allah juga 
menguatkan cahaya itu, dan seiring berjalannya waktu jadilah nur tersebut 
gambar seorang Nabi yang kejadiannya telah ditetapkan di „Arsh, sehingga 
Malaikat kemudian mengetahui kemuliannya. Pada akhirnya nur tersebut 
bersatu dengan jasad yang sempurna yaitu pada diri Nabi Muhammad Saw.
150
  
Penjelasan diatas sesuai dengan hadis Nabi yaitu: 
ن تنكوتقيقح لىا وأ ةفيرشلا وحور لىا ايب 
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saya sudah menjadi Nabi semenjak di alam rūh atau saat masih berupah 
hakikat Muhammad. 
Selanjutnya Dia menukil perkataan Suhail ibn Ṣaliḥ, bertanya pada 
Ja‟far Muhammad ibn „Alī, “Bagaimana keadaan Muhammad sebagai awal 
Kenabian padahal Dia di utus paling akhir? Ja‟far Muhammad ibn „Alī 
menjawab  dengan mengutip ayat al-Qur‟an  Surat al-A‟rāf ayat 172  
دا نيب نم كبر ذخا ذاو ىلع مىدهشاو مهتيرذ مىروهظ نم مامهسفن 
dan ingatlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak keturunan Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka.  
 
Menurutnya yang pertama kali mengucapkan “balā” adalah Nabi 
Muhammad karena alasan ini penciptaannya adalah yang pertama kali namun 
risalahnya di tempatkan paling akhir.
151 
Yūsuf al-Nabhanī menambahkan, sebagian ulama mengatakan bahwa 
dipilihnya nur Muhammad dari diri Ādam sebelum ditiupkannya ruh 
disebabkan karena Nabi Saw., merupakan tujuan diciptakannya segala  
bentuk kehidupan. Dia (nūr muhammad) adalah sumber kehidupan dan juga 
tujuan serta sebagai perantara pengambilan janji. Pendapat ini dia nukil dari 
pernyataan „Alī ibn Abī Ṭālib yang menyatakan: 
 ننمؤيل يح وىو ثعب نئل ص محمد في هدهعلا ويلع ذخأ لاا هدعب نمف مدأ نم ايبن الله ثعبي لَ
ونرصنيلو وب زهموق يلع دهعلا كلاذب ذخيأو152 
Tidak akan diutus seorang Nabi dari Ādam dan setelahnya kecuali dia 
telah mengambil janji atas nama Muhammad, supaya dia benar-benar 
mengimaninya dan juga membantunya 
Selain itu, al-Nabhanī juga menukil sebuah pendapat yang menyatakan 
bahwa “sesungguhnya Allah ketika menciptakan nūr al-Muḥammad, Dia 
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memerintahkannya untuk melihat kepada nur para Nabi. Kemudian nūr al-
Muḥammad menyelimuti cahaya-cahaya para Nabi. Para Nabi bertanya: Ya 
Tuhanku, cahaya apa itu yang telah meliputi cahaya kami?, Allah berkata: 
“cahaya tersebut adalah nūr muhammad ibn „Abdillah, akankah kalian 
beriman padanya ketiaka nantinya dia akan menjadi Nabi?”, mereka (nur al-
Anbiyā‟) mejawab, “Kami beriman padanya dan pada kenabiannya.” Allah 
berkata:”Aku saksikan janji kalian.” Mereka kemudia menjawab, “benar”.153  
Pendapat ini diambil dari ayat al-Qur‟an yaitu: 
 َمِل ٌق ِّدَصُم ٌلوُسَر ْمَُكءاَج َُّثم ٍةَمْكِحَو ٍباَتِك ْنِم ْمُكُت ْ ي َتَآ اَمَل َنٌِّيِبَّنلا َقَاثيِم َُّللَّا َذَخَأ ْذِإَو ْمُكَعَم ا
 ِب َّنُنِمْؤ َُتل َم َناَأَو اوُدَهْشَاف َلَاق َناْرَر َْقأ اوُلَاق ِيرْصِإ ْمُكِلَذ ىَلَع ُْتُْذَخَأَو ُْتُْرَر َْقَأأ َلَاق ُوَُّنرُصْن ََتلَو ِو ْمُكَع
 َنيِدِىا َّشلا َنِم 
Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi, 
“Manakala Aku memberi kitab dan hikmah kepadamu lalu datang 
kepada kamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada 
kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 
menolongnya.” Allah berfirman, “Apakah kamu setuju dan menerima 
perjanjian dengan-Ku atas yang demikian?” mereka menjawab, “Kami 
setuju.” Allah berfirman, “kalau begitu bersaksilah kamu (para Nabi) 
dan aku menjadi saksi bersama kalian”.154 
Syekh Taqī al-Dīn al-Subkī mengartikan ayat di atas sebagai tingginya 
derajat Nabi Saw., dan menyertainya di setiap zaman dimana Nabi-Nabi 
diutus. Karenanya, Risalah dan Kenabian Muhammad Saw., meliputi semua 
makhluk mulai dari zaman Nabi Ādam hingga hari kiamat dan umat para 
Nabi juga termasuk dari umat Nabi Saw.
155
  
Dari keterangan di atas jelaslah bahwa Nabi Muhammad Saw., 
merupakan pemimpin  para Nabi, dan diperkuat ketika peristiwa isra‟ wa 
mi‟rāj dimana Nabi menjadi Imam mereka waktu shalat. Karenya wajib atas 
setiap Nabi dan juga umatnya untuk beriman kepada Nabi Saw., serta 
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mengambil janji atas namanya. Adapun pendapat dari Ka‟ab, dia berkata: 
“ketika Allah hendak menciptakan Muhammad Saw., Dia memerintah Jibril 
as., agar mengambil tanah liat dari inti bumi yang paling mulia dan 
bercahaya, kemudia Jibril menuju ke malaikat Firdaus dan malaikat Raqī‟, 
kemudian Jibril mengambil segenggam tanah yang putih dan bersinar  dari 
tempat kuburan Rasul Saw., saat ini, selanjutnya disiram tanah tersebut 
dengan air tasnīm (salah satu mata air di surga) hingga menjadi debu-debu 
putih dan bersinar terang. Kemudian para Malaikat di sekitar al-„Arsh, al-
Kursī, langit-langit, bumi, gunung dan lautan mengelilinginya, sehingga 
Malaikat dan seluruh makhluk tahu akan diri dan keutamaan Nabi 
Muhammad Saw., sebelum mereka tahu wujud dan penciptaan Ādam as. Ibn 
„Abbas mengatakan asal dari tanah liat penciptaan Muhammad Saw., adalah 
dari sari bumi yang berada di Makkah, tepatnya di area Ka‟bah, kemudian 
dibentuklah wujud Muhammad.
156
 
Selajutnya, Yūsuf al-Nabhanī berpendapat bahwa nūr al-Muḥammad 
merupakan makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah Swt. Cahaya 
tersebut kemudian beredar sedemikian rupa sesuai dengan kehendak Allah 
Swt., kemudian dari cahaya tersebut diciptakan berbagai unsur dari alam 
semesta, mulai dari Qalam, „Arsh, batu tulis, surga, neraka, langit, bumi, 
manusia, malaikat, jin dan lain sebagainya. Kesemuanya merupakan pecahan 
parsial dari nūr muhammad. Pendapat ini, dia rujuk dari hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh „Abd al-Razzāq dari Jābir, sebagai berikut: 
الله دبع نب رباج نع ءيش لوأ نع نيبخأ ،يمأو تنأ بيبا ،الله لوسر يا:تلق لاق وقفلب 
 ،هرون نم كيبن رون ءايشلأا لبق قلخ لىاعت الله نإ ،رباج يا :لاق .ءايشلأا لبق الله وقلخ
 ةنج لاو ملق لاو حول تقولا كلذ في نكي لاو ،الله ءاش ثيح ةردُقلبا رودي رونلا كلذ لعجف
سم لاو كلم لاو رنا لاو نأ الله دارأ املف ،يسنإ لاو ّنج لاو رمق لاو سشم لاو ضرأ لاو ءا
ءازجأ ةعبرأ رونلا كلذ مسق قللخا قليخ:  نمو ،حوللا نياثلا نمو ،ملقلا لولأا ءزلجا نم قلخف
 نياثلا نمو ،شرعلا ةلَح لولأا ءزلجا نم قلخف ،ءازجأ ةعبرأ عبارلا ءزلجا مسق ثم ،شرعلا ثلاثلا
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ثلا نمو ،يسركلا لولأا نم قلخف :ءازجأ ةعبرأ عبارلا ءزلجا مسق ثم ،ةكئللدا يقبا ثلا
 نم قلخف،ءازجأ ةعبرأ عبارلا مسق ثم ،رانلاو ةنلجا ثلاثلا نمو ،نٌضرلأا نياثلا نمو ،تاوامسلا
 وىو مهسنإ رون ثلاثلا نمو ،للهبا ةفرعلدا ىىو مبهولق رون نياثلا نمو ،نٌنمؤلدا راصبأ رون لولأا
لا ديحوتلا الله لوسر محمد الله لاإ ولإ 
Dari Jābir bin „Abdullāh, berkata: Wahai Rasulullah, demi bapakku, 
engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu yang pertama 
diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala sesuatu yang lainnya! 
Nabi menjawab: Wahai Jābir, sesungguhnya Allah telah menjadikan 
sebelum terciptanya segala sesuatu itu nūr Nabimu, yang berasal dari 
nūr-Nya (Nur Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan 
menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada batu 
tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan, 
bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika Allah menciptakan 
makhluk, Dia membagi nūr itu menjadi empat bagian. Lalu Dia 
menciptakan dari bagian yang pertama itu pena, dan dari bagian yang 
kedua adalah batu tulis, bagian yang ketiga „Arsy, kemudian bagian 
yang keempat dibagi menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan 
dari bagian pertama penyangga „Arsy, bagian yang kedua adalah Kursī, 
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia membagi lagi 
bagian yang keempat menjadi empat bagian yaitu, yang pertama Dia 
Ciptakan langit, yang kedua adalah Bumi, yang ketiga surga dan 
neraka, kemudian yang keempat dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu 
pertama Dia menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan 
dari bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka berupa 
pengenalan (ma‟rifah) kepada Allah. Dari bagian yang ketiga, Dia 
ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka berupa ḥikmah 
tawhid yaitu kalimat lā ilāh illa Allah, Muḥammad al-Rasūlullah. 
Dalam kitab Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabiy al-Mukhtār, Yūsuf 
al-Nabhanī menjelaskan lebih detail tentang nūr Muḥammad yuang 
merupakan ciptaan Allah yang beredar dan kemudian darinya terciptalah 
makhluk lain darinya. Teks selengkapnya adalah sebagai berikut: 
 قللخا وب دارلدا وا صوصمخ قلخ وب دارلدا لى الله قلخ لوا صلى الله عليه وسلم ونا ملذوق نىعم امف تلق ناف
قلاطلاا ىلع؟  كلاذو صوصمخ قلخ وب دارلدا نا سداسلا بابلا في خيشلا ولاق امك باولجاف
لذا الله قلخ ام لوا ناهيف رهظ ام لواو ءابةقيقح  صلى الله عليه وسلم محمدقلحا رئاس لب نأ كلذ حاضياو قئاق
 ةسدقلدا ةدارا كلت يلع لَاعلا لعفنا وملع في قبس ام دح يلع لَاعلا روهظ ءدب دارأ الد الله
حتتفيل صلحا ءانبلا حرط ةلزنبم وىو ءابلذا ثدحف ,ةيلكلا ةقيقلحا ليا ةيزنتلا تايلتج نم برضب 
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 لىا هرونب ىلتج لىاعت  ونا ثم ,لَاعلا في دوجوم لوأ وى اذىو ,ءاش ام روصلاو لاكشلأا نم ويف
 رونلا نم وبرق بسح ىلع ءابلذا كلذ في ئيش لك ونم لبقف ,ةوقلبا ويف ولك لَاعلاو ءابلذا كلذ
نكي لَو ولوبقو هؤوض دتشي رونلا كلذ نم وبرق بسح ىلعف جارسلا رون تيبلا يااوز لوبقك 
 محمد ةقيقح نم ويلا برقأ دحأصلى الله عليه وسلم  ناكف ,ءابلذا كلذ في ام عيجم نم لاوبق برقأ ناكف ىلص
ملسو ويلع اللهةدوجوم لوأو ,لَاعلا روهظ أدبم157 
kalau saudara bertanya, apa makna perkataan mereka bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah ciptaan Allah yang pertama! Apakah 
yang maksudnya penciptaan secara khusus atau penciptaan secara 
umum?, maka jawabannya adalah sebagaimana yang telah dikatakan 
oleh al-Syekh dalam bab keenam, bahwa sesungguhnya maksudnya 
adalah ciptaaan (kejadian) yang bersifat khusus. Dan yang demikian itu, 
bahwasannya yang pertama diciptakan oleh Allah adalah al-Haba‟ 
(debu halus), dan yang pertama muncul darinya adalah haqīqah al-
muḥammad sebelum munculnya hakekat yang lainnya.158 dengan kata 
lain, ketika Allah hendak memulai penciptaan Alam, seperti yang telah 
ditentukan sebelumnya (zaman „azali), maka terjadilah alam sesuai 
dengan kehendak-Nya, dimulai dengan tercipta al-habā‟ yang 
keadaannya diibaratkan seperti seorang tukang bangunan yang memulai 
dengan membuat bentuk dan gambar yyang dikehendakinya. Inilah 
wujud yang pertama kali ada di alam. Kemudian Allah ber-tajalī 
(menampakkan) dengan Nūr-Nya ke dalam al-habā‟ selanjutnya alam 
tercipta didalamnya (al-habā‟), maka sinar cahaya Allah menyinari 
segala sesuatu dalam al-habā‟ tersebut seperti segala penjuru rumah 
yang menerima sinar lampu. Dan tidak ada yang lebih dekat dari cahaya 
Alllah kecuali haqīqah Muhammad, karena itu.  Sehingga haqīqah 
Muhammad menjadi yang paling banyak menerima cahaya dan menjadi 
yang pertama nampak pada alam serta menjadi yang pertama wujud.  
 
Al-Nabhanī berkeyakinan bahwa yang pertama kali diciptakan Allah 
adalah nūr muhammad dimana penciptaannya secara khusus, bukan mutlak. 
Penciptaan pertama adalah debu  (al-habā‟) yang merupakan wadah dari 
segala penciptaan. Selanjutnya yang pertama kali tampak dalam al-habā‟ 
adalah haqīqah Muhammad sebelum alam yang lain tampak. Nūr Muhammad 
merupakan realitas universal yang darinya diciptakan al-Qalm, Lawḥ al-
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Maḥfūḍ, al-‟Arsh, al-Kursī, malikat, jin, langit dan bumi beserta isinya dan 
lain sebagainya. Sedangkan al-habā‟ merupakan yang pertama diciptakan di 
alam ini dan melalui al-habā‟ inilah nūr Muhammad menampakkan diri di 
alam (bumi).   
Kemudian  Nur Allah ber-tajallī di dalamnya sehingga segala sudut 
yang berada dalam al-habā‟ tersinari oleh cahaya Allah. Al-Nabhanī 
mengumpamakannya seperti lampu pijar yang menerangi seagala penjuru 
rumah, dimana semakin dekat dengan sumber sinar, semakin banyak pula dia 
mendapatkan sinar. Dalam hal ini, kedudukan yang paling  dari cahaya Allah 
adalah haqīqah Muhammad, sehingga secara otommatis, ia mendapat sinar 
paling banyak. Karenanya dia berssinar lebih terang dan menjadi awal 
penampakan dari alam serta yang pertama diwujudkan. 
Menurutnya, nūr Muhammad selain yang paling awal diciptakan, juga 
merupakan sebuah wadah tajallī Tuhan yang berwujud dalam diri 
Muhammad Saw., yang biasa disebut dengan mirāh Rabbih (cermin 
Tuhan).
159
 Muhammad juga berfungsi sebagai sumber pemikiran yang ia 
sebut al-„Aql,160 dan juga merupakan sumber semua ruh (Abū al-Rūḥ).161  
Maksud dari nūr Muḥammad sebagai wadah tajallī Tuhan  adalah 
bahwa sesungguhnya dia berasal dari cahaya Zat-Nya atau dari segi 
penampakkannya (tajallī saja), dan bahwa tajallī (penampakkan) Zat itu 
secara hakikat (esensi) khusus kepada Muhammad Saw., bukan selainnya.  
Kemudian al-Nabhanī merujuk pada sebuah hadis : 
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 وى يأ نمؤلدا ةارم نمؤلداوبر ةارم صلى الله عليه وسلم 
orang mukmin adalah cermin bagi mukmin lainnya, artinya dia 
(Muhammad Saw.) merupakan cerminan Tuhannya yang tampak 
darinya.
162
 
Kedirian Tuhan melalui nūr Muḥammad dan fungsi Muhammad 
sebagai pencerminan Tuhan dimaksud di atas adalah karena Allah tidak 
mungkin menampakkan diri-Nya secara langsung. Allah tidak ber-kaifiyāh, 
tidak memiliki bentuk dan tempat seperti bayangan manusia. Dengan kata 
lain, Allah tidak dapat dideteksi dengan ruang dan waktu. Di sisi lain, 
Muhammad Saw., bila diamati dari sudut pandang kejadiannya, maka dia Nur 
dzat Allah yang Qādim, sehingga dia dapat langsung berhubungan dengan 
Allah. Dengan kata lain, jika ada seseorang ingin berhubungan langsung 
dengan Allah, maka ia harus melalui nur Muhammad, karena ia memiliki 
posisi Qadim dan baru (ḥadīth).163 Qadim saat berhadapan dengan Allah, 
baharu saat berhadapan dengan makhluk.  
Kedudukan nūr Muḥammad sebagai wadah tajallī Tuhan karena ia juga 
merupakan cerminan Tuhan relevan dengan pernyataan Ibn „Arabī yang 
mengutip hadis Qudthī yaitu; 
نيوفرع بف قللخا تقلخف فرعأ نأ تببحأف ايفمخ ازنك تنك 
Aku perumpamaan harta yang tersembunyi, kemudian Aku inginkan 
untuk dikenal maka Aku ciptakan makhluk dan melalui Aku mereka 
mengenal-Ku”164  
Dikatakan di atas, bahwa Allah menciptakan nūr Muḥammad secara 
aktual menampakkan diri pada para Nabi dan Awliyā‟ supaya mereka dapat 
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melihat-Nya dan memperhatikan-Nya. Allah memperlihatkan dan 
mengenalkann diri-Nya melalui nūr Muhammad, kemudian nūr Muḥammad 
yang menampakkan diri pada pribadi Muhammad saw., adalah cerminan bagi 
Tuhan. Selain itu, perumpamaan Tuhan seperti “simpanan yang tersembunyi” 
adalah Tuhan tidak dapat dikenali kecuali melalui nūr Muḥammad. Hadis di 
atas mengandung pengertian Tuhan rindu untuk dikenali, karenanya Dia 
menciptakan nūr Muḥammad karena Dia dapat dikenali dengannya. Inilah 
yang dimaksud dengan nūr Muḥammad sebagain wadah tajallī Tuhan.  
Yūsuf al-Nabhanī juga mengungkapkan bahwa hakikat Muhammad 
Saw., terkadang diungkapkan dengan sebutan nūr dan  al-„Aql al-Awwal (akal 
pertama). Secara lahir kedua kata tersebut memang berbeda, namun maksud 
dari dua kata tersebut sama. Sebagaimana ungkapannya di bawah ini: 
 محمد ةقيقح نلأ دحاو اهُانعم نارونلبا ةرتًو لولأا لقعلابا اهنع بعب ةرتً صلى الله عليه وسلم 
Sesungguhnya makna keduanya adalah sama, karena hakikat 
Muhammad Saw., adakalanya diungkapkan dengan istilah al-„Aql al-
Awwal (akal pertama) dan kadang diungkapkan dengan nūr 
(cahaya).”165 
C. Biografi ‘Abdullah al-Ḥararī, Peranan dan Kontribusi Keilmuannya  
Nama lengkap „Abdullah al-Ḥararī adalah Abu Add al-Raḥmān 
„Abdullah ibn Muḥammad ibn Yūsuf ibn „Abdillāh ibn Jāmi‟ al-Ḥararī166 al-
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 Yūsuf al-Nabhanī, Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabī al- Mukhtār jilid II, 43 
166
 Dinisbatkan pada suatu daerah bernama Ḥarar, yaitu sebuah kota di wilayah Afrika Tengah 
yang sebelah Timur  berbatasan dengan Negara Somalia, sebelah barat berbatasan dengan 
Ḥabsyiah, bersebelahan dengan Nwgara Kenya, samping kirinya adalah Djibouti.pada tahun 1887, 
daerah Somalia dibagi menjadi tiga wilayah, sedangkan wilayah Somalia Barat (Ḥarar) juga 
merupakan bagian dari Ḥabshi 
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Shaybī167 al-„Abdarī168. „Abdullah al-Ḥararī lahir pada tahun 1339 H / 1920 
M di daerah Ḥarar, yaitu salah satu kawasan di daerah Afrika Tengah.169  
„Abdullah al-Ḥararī lahir dan tumbuh besar dalam keluarga yang cinta 
ilmu, sehingga tidak heran pada usia tujuh tahun, dia telah dapat hafal 
al=Qur‟an dengan benar dan tartil. Ayahnya, Muḥammad ibn Yūsuf  
merupakan faktor penting dalam pembentukan jiwa al-Ḥararī. Dia 
mengajarkan kepada anaknya beberapa kitab seperti  al-Muqaddimah al-
Ḥaḍramiyah,dan kitab al-Mukhtaṣar al-Ṣaghīr fi al-Fiqh yang merupakan 
kitab paling masyhur pada masa itu. „Abdullah al-Ḥararī berusaha keras 
dalam menempuh berbagai bidang ilmu. Sehingga dia terkenal tentang 
luasnya lautan ilmunya. Dia juga menghafal beberapa matan hadis Nabi saw., 
serta menghafal kutūb al-Sittah beserta sanandnya lengkap.170  
Pada usia kurang dari 18 tahun, „Abdullah al-Ḥararī telah mempelajari 
beberapa ilmu, terutama  ilmu yang berkaitan dengan hadis yang menjadi 
ketertarikan sendiri baginya. Dia mempelajari Kutūb al-Sittah baik secara 
qirā‟ah maupun dirāyah dan telah memperoleh beberapa ijāzah dalam 
meriwayatkan hadis maupun memberikan fatwa.   
Dalam perjalanannya mencari ilmu, „Abdullah al-Ḥararī melakukan 
riḥlah ilmiyah ke berbagai tempat seperti Somalia, Djiboutī, kemudian 
melakukan perjalan ke Hijaz selama dua tahun. Selanjutnya, al-Ḥararī pergi 
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 Dinisbatkan kepada Bani Shaibah, yang besambung kepada „Abd al-Dār, seorang Quraish, 
mereka dikenal dengan juru kunci Ka‟bah yang diwariskan turun temurun hingga sekarang. 
168
 Bani Abd al-Dār dari jalur Quṣī ibn Kallāb yang juga kakek Nabi Saw.,  
169
 „Abdullah al-Ḥararī, Naṣrah al-Ta‟aqub al-Ḥathīth alā Man Ṭa‟ana fi ma Ṣaḥḥa Min al-Ḥadīth 
(Beirut: Dār al-Mashārī‟ li al-Ẓibā‟ah wa al-Naṣr wa al-Tawzī‟, 2001), 4. 
170
 Ibid. 
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ke Syam dan menetap di Damaskus selama dua puluh tahun sebelum pindah 
ke Beirūt. Negara lain yang pernah disinggahinya adalah Bait al-Muqaddas 
(sebelum dikuasai Yahudi), Jordan, Mesir, Turki, Maroko, dan beberapa 
negara kawasan Arab lainnya.
171
  
„Abdullah al-Ḥararī mempelajari ilmu fiqih al-Shafi‟ī, Uṣūl al-fiqh, dan 
ilmu naḥw dari Muḥammad „Abd al-Salām al-Ḥararī, Muḥammad „Umar 
Jāmi‟ al-Ḥararī, Muhammad Rishād al-Ḥabshī, Ibrāhīm Abī al-ghaith al-
Ḥararī, Yūnus al-Ḥabshī, Muḥammad Sirāj al-Jabartī. Dari merekalah 
„Abdullah al-Ḥararī mempelajari berbagai kitab seperti al-fiyah al-Zubad, al-
Tanbīh, al-Manhāj, alfiyah ibn Mālik dan beberapa kitab penting lainnya.  
Dari segi ilmu bahasa, „Abdullah al-Ḥararī mendalami dari gurunya 
yaitu Aḥmad al-baṣīr, Aḥmad ibn Muḥammad al-Ḥabshī, dan beberapa guru 
lainnya. Sedangkan dalam ilmu fiqih tiga madzhab lainnya beserta ilmu 
uṣūlnya, dia mempelajari dari Muḥammad „Arābī al-Fāsī dan „Abd al-
Raḥmān al-Ḥasanī al-Ḥabshī.172  
Dalam bidang ilm al-tafsīr diambinya dari seorang ulama kebangsaan 
Ḥabshi bernama Sharīf al-Jimmī. Sedang dalam bidang Ilmu Hadis, 
„Abdullah al-Ḥararī mempelajari dari beberapa guru, namun yang paling 
banyak dia amnil dari Sirāj al-Jabaratī (mufti Ḥabshi) dan „Abd al-Raḥmān 
ibn „Abdullah al-Ḥabshī. Selanjutnya dia juga mengambil dan mempelajari 
hadis dalam bentuk qira‟ah serta mendapat ijazah hadis dari Aḥmad „Abd al-
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 „Abdullah al-Ḥararī, „Umdah al-Rāghib fi Mukhtaṣar Bughyah al-Ṭālib (Beirūt: Dār al-
Mashārī‟ li al-Ṭā‟ah wa al-Nashr wa al-Tawzī, 2009), 13. 
172
 „Abdullah al-Ḥararī, Naṣrah al-Ta‟aqub al-Ḥathīth., 5-6. 
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Muṭallib al-jabaratī al-Ḥabshī,173 Dāwūd al-Jabaratī, dan juga Maḥmūd Fāyiz 
al-Dir‟aṭanī.  Selain ulama-ulama di atas, masih banyak lagi guru „Abdullah 
al-Ḥararī baik dalam bidang fiqih, ilmu hadis, tafsir, balaghah, qirā‟ah, dan 
lain sebagainya.
174
  
Pada saat „Abdullah al-Ḥararī berada di Makkah, dia sempat bertemu 
dengan Sayyid al-„Alawī al-Malikī, Āmīn al-Katabī, Muḥammad Yāsīn all-
Fadanī, Muḥammad „Arābī al-Tabbanī, dan „Abd al-Ghafūr al-Afghānī al-
Naqshabandī, yang kemudian dia mengambil tarekat Naqsabandiyah darinya. 
Selanjutnya, saat berada di Madinah selama kurang lebih satu tahun, 
„Abdullah al-Ḥararī sempat bertemu dan mengambil hadis dari Muḥammad 
ibn „Alī al-Ṣiddiqī al-Bakrī al-Hindī al-Ḥanafī dan juga Ibrāhīm al-Khatanī 
(muris dari ahli hadis Abd al-Qādir Shilbī). „Abdullah al-Ḥararī juga sempat 
bertemu dan berguru kepada Badruddin al-Ḥasanī selama berada di Bait al-
Maqdis.
175
  
„Abdullah al-Ḥararī merupakan salah satu Ulama yang sangat produktif 
dalam hal penulisan. Beberapa karyanya ada yang berkaitan dengan fiqih, 
naḥw, „aqīdah, hadis, serta kritikan terhadap pelaku bid‟ah dan ahl hawa‟. 
Berikut ini beberapa karya „Abdullah al-Ḥararī yang sudah dicetak, yaitu: 
1. Sharḥ Alfiyah al-Suyūṭī fi Muṣṭalaḥ al-Ḥadīth 
2. Qaṣīdah fi al-I‟tiqād Taqa‟a fi Sittīna Bait Taqrīb 
3. Al-Ṣirāṭ al-Mustaqīm fi al-Tawḥīd 
                                                 
173
 Seorang ulama hadis kebangsaan Ḥabshah yang juga merupakan Imam Masjid al-Haram, 
„Abdullah al-Ḥararī mendapatkan Ijazah qira‟ah empat belas dan juga ilmu hadis. Lihat: 
„Abdullah al-Ḥararī, Naṣrah al-Ta‟aqub al-Ḥathīth., 5. 
174
 „Abdullah al-Ḥararī, Naṣrah al-Ta‟aqub al-Ḥathīth., 6. 
175
 Ibid., 7. 
86 
 
 
 
4. Al-Dalīl al-Qawīm „alā al-Ṣirāṭ al-Mustaqīm fi al-Tawḥīd 
5. Mukhtaṣar „Abdullah al-Ḥararī al-Kāfil bi „Ilm al-Dīn al-Ḍarūrī „alā 
Madhhab al-Imām al-Shāfi‟ī 
6. Mukhtaṣar „Abdullah al-Ḥararī al-Kāfil bi „Ilm al-Dīn al-Ḍarūrī „alā 
Madhhab al-Imām Mālik 
7. Mukhtaṣar „Abdullah al-Hararī al-Kāfil bi „Ilm al-Dīn al-Ḍarūrī „alā 
Madhhab al-Imām Abī Ḥanīfah 
8. Bughyah al-Ṭālib li Ma‟rifah al-„Ilm al-Dīnī al-Wājib 
9. Al-Ta‟aqqub al-Ḥathīth „alā Man Ṭa‟ana fi ma Ṣaḥḥa min al-Ḥadīth 
10. Naṣrah al-Ta‟aqqub al-Ḥathīth „alā Man Ṭa‟ana fi ma Ṣaḥḥa min al-
Ḥadīth 
11. Al-Rawāiḥ al-Zakīyahfi Maulud Khair al-Barīyah 
12. Al-Maṭālib al-Wafīyah Sharḥ al-„Aqīdah al-Nisfiyyah 
13. Iẓhār al-„Aqīdah al-Sunniyyah bi Sharḥ al-„Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah 
14. Sharḥ Alfiyyah al-Zubad fi al-Fiqh al-Shāfi‟ī 
15. Sharḥ Matn Abī Shajā‟ fi al-Fiqh al-Shāfi‟ī 
16. Al-Sharal-Qawīm fi Ḥall Alfāẓ al-Ṣirāṭ al-Mustaqīm 
17. Sharḥ Matn al-„Ishmāwiyyah fi al-Fiqh al-Mālikī 
18. Sharḥ Mutammimah al-Jurūmiyyah fi al-Naḥw 
19. Sharḥ al-Baiqūniyyah fi al-Muṣṭalaḥ 
20. Ṣarīḥ al-Bayān fi al-Radd „alā Man Khālaf al-Qur‟ān 
21. Al-Maqālāt al-Sunniyyah fi Kashf Ḍalālāt Aḥmad ibn Taymiyyah 
22. Kitāb al-Dārr al-Naḍīd fi Aḥkām al-Tajwīd 
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23. Sharḥ al-Ṣifāt al-Thalāth „Asharah al-Wājibah li Allah 
24. Al-„Aqīdah al-Munjiyyah  
25. Sharal-Tanbīh li al-Imām al-Shayrāzī fi al-Fiqh al-Shāfi‟ī 
26. Sharḥ Manhaj al-Ṭulāb li al-Shaikh Zakariyyā al-Anṣārī fi al-Fiqh al-
Shāfi‟ī 
27. Sharḥ Kitāb Sullam al-Tawfīq ilā Maḥabbah Allah „alā al-Taḥqīq li al-
Shaikh „Abdullah Bā‟lawī 
28. Sharḥ Manḍūmahal-Ṣibbān fi al-„Urūḍ 
29. Al-Ghārah al-Imāniyyah fi Radd Mafāsid al-Taḥrīriyyah 
30. Al-Durrah al-Bahiyyah fi Ḥall Alfāẓ al-„Aqīdah al-Ṭaḥawiyyah 
31. Risālah fi al-Radd „alā Qawl al-Ba‟ḍ Inna al-Rasūlallah Ya‟lam Kulla 
Shai‟ Ya‟lam Allah. 
32. Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awliyah al-Nūr al-Muḥammadiyyah 176 
Al-Ḥararī merupakan ulama abad 20 yang sangat terkenal di kalangan 
para Ulama. Dia dikenal sangat wira‟ī, zuhud, tawaḍḍu‟, seorang ahli ibadah 
dan juga seorang yang gemar akan menulis. Dia menghabiskan waktunya 
dengan sibuk akan mentelaah ilmu dan ibadah. Beberapa Ulama yang kagum 
dan memberikan pujian akan kontribusinya dalam dunia keilmuan Islam 
diantaranya adalah „Izzuddin al-Khuznuwī al-Shāfi‟ī al-Naqshabandī (Ulama 
besar Suriah), „Abd al-Razzāq al-Ḥalabī (imam besar masjid Amāwī, 
Damaskus), Abū Sulaimān al-Zubaybī, Ramaḍān al-Buṭṭī (ulama kharismatik 
sunni, Suriah), Abū al-Yasar „Ābidīn (mufti Suriah), „Abd al-Karīm al-Rifā‟ī, 
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Naṣrah al-Ta‟aqub al-Ḥathīth alā Man Ṭa‟ana fi ma Ṣaḥḥa Min al-Ḥadīth., 8-10. 
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Shaikḥ Nūḥ dari Ardān, Sa‟īd Ṭanāṭirah al-Dimashqī, Aḥmad al-Ḥuṣrī, 
„Abdullah Sirāj al-Ḥalabī, Muḥammad Murād al-Ḥalabī, Ṣahīb al-Shāmī, 
„Abd al-„Azīz, Abū Sa‟ūd al-Ḥamaṣī, Fāyīz al-Dīr‟aṭānī, „Abd al-Wahhab, 
dan beberapa ulama Sham lainnya.  
Pujian pada „Abdullah al-Ḥararī juga datang dari „Uthmān Sirāj al-Dīn 
Salīl (guru besar tarekat Naqsabandiyyah), „Abd al-Karīm al-Biyārī (Guru 
Besar Universitas al-Kilāniyyah, Baghdad), Aḥmad al-Zāhid al-Islāmabulī 
dan Mahmūd al-Ḥanafī (keduanya Guru Besar al-Atrāk al-„Ālimīn), 
„Abdullah dan „Abd al-„Azīz al-ghamārī (keduanya adalah Muḥaddīth 
Maroko), Muḥammad Yāsīn al-Fadanī (muḥaddīth dari Indonesia yang 
tinggal di Makkah), dan juga Ḥabīb al-Raḥmān al-A‟ḍamī serta Abd al-Qādir 
al-Qādirī (keduanya adalah ahli hadis dari India).177  
„Abdullah al-Ḥararī wafat pada tanggal 02 Oktober 2008 diusia 97 
tahun. Beliau meninggalkan banyak pemikiran yang tertuang diberbagai 
kitabnya dan dipelajari oleh sarjana muslim dunia. Dia juga meninggalkan al-
Ḥabsh Foundation yang ia dirikan dan merupakan organisasi Islam di Afrika 
berbasis sufi, dimana organisasi ini menjadi basis penangkalan penyebaran 
paham wahabi di dunia. 
D. Pemikiran ‘Abdullah ibn Yūsuf al-Ḥararī tentang Nūr Muḥammad 
„Abdullah al-Ḥararī merupakan salah satu tokoh muḥaddīth yang 
melakukan kritik tajam terhadap pemahaman nūr Muḥammad  sebagai awal 
kejadian dan juga sumber diciptakan segalanya. Dalam kitabnya Risālah fi 
                                                 
177
 Ibid., 7. 
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Buṭlān Da‟wā Awliyah al-Nūr al-Muḥammadiyyah, dia memaparkan 
argumen-argumen sanggahannya terhadap hadis yang dijadikan dasar 
konsepsi nūr Muḥammad sebagai awal penciptaan. Dia juga mengkritisi 
status hadis-hadis yang dijadikan hujjah dari teori tersebut baik dari segi 
sanad ataupun matnnya.   
Dalam kitabnya Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awliyah al-Nūr al-
Muḥammadiyyah, „Abdullah al-Ḥararī berpendapat bahwa termasuk dalam 
hal yang sesat pendapat yang mengatakan bahwa sesungguhnya Muhammad 
adalah awal dari makhluk yang diciptakan. Pendapat ini diadopsi dari 
pemahaman hadis yang diriwayatkan oleh Jābir dengan teks sebagai berikut: 
 ءيش لوأ نع نيبخأ ،يمأو تنأ بيبا ،الله لوسر يا:تلق لاق وقفلب الله دبع نب رباج نع
 ،هرون نم كيبن رون ءايشلأا لبق قلخ لىاعت الله نإ ،رباج يا :لاق .ءايشلأا لبق الله وقلخ
ي رونلا كلذ لعجف ةنج لاو ملق لاو حول تقولا كلذ في نكي لاو ،الله ءاش ثيح ةردُقلبا رود
 نأ الله دارأ املف ،يسنإ لاو ّنج لاو رمق لاو سشم لاو ضرأ لاو ءاسم لاو كلم لاو رنا لاو
ءازجأ ةعبرأ رونلا كلذ مسق قللخا قليخ:  نمو ،حوللا نياثلا نمو ،ملقلا لولأا ءزلجا نم قلخف
ثم ،شرعلا ثلاثلا  نياثلا نمو ،شرعلا ةلَح لولأا ءزلجا نم قلخف ،ءازجأ ةعبرأ عبارلا ءزلجا مسق
 لولأا نم قلخف :ءازجأ ةعبرأ عبارلا ءزلجا مسق ثم ،ةكئللدا يقبا ثلاثلا نمو ،يسركلا
 نم قلخف،ءازجأ ةعبرأ عبارلا مسق ثم ،رانلاو ةنلجا ثلاثلا نمو ،نٌضرلأا نياثلا نمو ،تاوامسلا
بأ رون لولأا وىو مهسنإ رون ثلاثلا نمو ،للهبا ةفرعلدا ىىو مبهولق رون نياثلا نمو ،نٌنمؤلدا راص
الله لوسر محمد الله لاإ ولإ لا ديحوتلا178 
Dari Jābir bin „Abdullā, berkata: Wahai Rasulullah, demi bapakku, 
engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu yang pertama 
diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala sesuatu yang lainnya! 
Nabi menjawab: Wahai Jabir, sesungguhnya Allah telah menjadikan 
sebelum terciptanya segala sesuatu itu nūr Nabimu, yang berasal dari 
nūr-Nya (Nur Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan 
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 Abdullah al-Ḥarārī, Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awlīah al-Nūr al-Muḥammadīah (Libanon: Dār 
al-Mashāri‟ lil al-Ṭibā‟ah wa al-Nashr wa al-Tawzī‟, 2001), 60-61. 
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menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada batu 
tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan, 
bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika Allah menciptakan 
makhluk, Dia membagi nūr itu menjadi empat bagian. Lalu Dia 
menciptakan dari bagian yang pertama itu pena, dan dari bagian yang 
kedua adalah batu tulis, bagian yang ketiga „Arsy, kemudian bagian 
yang keempat dibagi menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan 
dari bagian pertama penyangga „Arsy, bagian yang kedua adalah Kursī, 
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia membagi lagi 
bagian yang keempat menjadi empat bagian yaitu, yang pertama Dia 
Ciptakan langit, yang kedua adalah Bumi, yang ketiga surga dan 
neraka, kemudian yang keempat dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu 
pertama Dia menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan 
dari bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka berupa 
pengenalan (ma‟rifah) kepada Allah. Dari bagian yang ketiga, Dia 
ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka berupa hikmah 
tauhid yaitukalimat lā ilāh illa Allah, Muḥammad al-Rasūlullah.   
Menurut „Abdullah al-Ḥararī, hadis di atas termasuk dalam hadis  
berstatus mawḍū‟ (palsu) dikarenakan tiga hal. Pertama, hadis tersebut tidak 
diketahui jelas asalnya, kedua, hadis tersebut bertentangan dengan dalil-dalil 
yang ada dalam al-Qur‟an, dan ketiga, hadis di atas juga bertentangan dengan 
hadis-hadis ṣaḥīḥ dan thiqqah lainnya. Ketiga faktor ini sudah mencukupi 
akan ditetapkannya status hadis tersebut sebagai hadis mawḍū‟.179 
„Abdullah al-Ḥararī melanjutkan penjelasannya bahwa kandungan 
matan hadis riwayat Jābir di atas dinilai bertentangan dengan al-Qur‟an180 
yaitu pada surat al-Anbiyā‟ ayat 30, bunyinya: 
 ِتاَواَم َّسلا َّنَأ اوُرَفَك َنيِذَّلا َر َي َْلَََوأ  ٍّيَح ٍءْيَش َّلُك ِءاَمْلا َنِم اَنْلَعَجَو َاُهُاَنْق َتَف َف اًق ْتَر اَت َناَك َضْرَْلأاَو
 َنوُنِمْؤ ُي َلاََفأ: 
dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulu menyatu, kemudian kami pisahkan antara keduanya, 
dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. Maka 
mengapa mereka tidak beriman? 
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 Abdullah al-Ḥarārī, Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awlīah al-Nūr al-Muḥammadīah, 28. 
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Sedangkan hadis riwayat Jābir di atas juga bertentangan dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukharī dan al-Baihaqī dari „Imrān ibn 
Ḥuṣāin dengan teks hadis sebagai berikut:  
 ٍِزرُْمُ ِنْب َناَوْفَص ْنَع ٍدا َّدَش ِنْب ِعِماَج ْنَع ِشَمْعَْلأا ْنَع ََةزَْح ُوَبأ َناَر َبْخَأ َلَاق ُناَدْبَع اَن َث َّدَح ْنَع 
 ِنيَب ْنِم ٌمْو َق ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا َدْنِع ِّني َِلََاق ٍْنٌَصُح ِنْب َنَارْمِع اوُل َب ْقا َلاَق َف ٍمِيَتَ 
 َرْشُبْلا اوُل َب ْقا َلاَق َف ِنَمَيْلا ِلَْىأ ْنِم ٌسَنا َلَخَدَف اَنِطْعََأف اَن َتْر َّشَب اوُلَاق ٍمِيَتَ ِنيَب َيا ىَرْشُبْلا َلْىَأ َيا ى
 في َو َّقَف َت َِنل َكاَن ْ ئِج اَنْلَِبق اوُلَاق ٍمِيَتَ وُن َب اَهْل َبْق َي َْلَ ْذِإ ِنَمَيْلا  اَم ِرْمَْلأا اَذَى ِل ََّوأ ْنَع َكََلأْسَِنلَو ِني ِّدلا 
 َضْرَْلأاَو ِتاَوَم َّسلا َقَلَخ َُّثم ِءاَمْلا ىَلَع ُوُشْرَع َناََكو ُوَل ْ ب َق ٌءْيَش ْنُكَي َْلََو ُ َّللَّا َناَك َلَاق َناَك
181 
Menceritakan kepada kami „Abdān, mengkhabarkan Abu Ḥamzah dari 
al-A‟mash dari Jāmi‟ ibn Shaddād dari Ṣafwān ibn Muḥriz dari Imrān 
ibn Ḥuṣain berkata: “Saya bersama Nabi Saw. ketika beliau didatangi 
kaum dari Bani Tamīm, Nabi berkata: mauklah wahai bani Tamīm, 
mereka berkata: kami dengan senang hati masuk  maka berikan sesuatu 
pada kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamanī,  Nabi bersabda: 
masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamanī, mereka (ahl al-Yaman ) 
berkata: Kami datang pada engkau untuk belajar agama dan untuk 
menanyakan tentang awal pertama perkara dimana Allah sebelum 
menciptakan sesuatu, sedangkan „Ary-Nya di atas air kemudian 
dijadikan langit-langit dan bumi kemudian ditetapkan segala 
sesuatunya. 
Menurut al-Ḥararī, dallil naṣ ini merupakan hadis yang paling ṣarīḥ 
yang berkaitan dengan awal diciptakannya sesuatu adalah air dan 
kemudian „Arsh. Teks hadis  َُّهَْبق ٌء ًْ َش ٍْ َُكٌ ْىَنَو. Bermakna dzat yang azalī 
hanyalah Allah, dimana tidak ada permulaan bagi Allah.  ىَهَع ُُّشْرَع ٌَ اَكَو
 ِءا ًَ ْنا bermakna air dan „Arsh merupakan sesuatu yang pertama diciptakan. 
Adapun air disini dinisbatkan pada sesuatu setelahnya (al-mā‟). Hal ini 
diketahui karena teks hadis menggunakan lafadz  ِءا ًَ ْنا ىَهَعyang 
menunjukkan pengakhiran „Arsh dari sesuatu yang aṣal.182  
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 Ibid., 29. 
182
 Ibid., 49-30. 
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Al-Ḥararī mengutip pernyataan Ibn Ḥajar dalam kitab Fatḥ al-
Bārītentang hadis di atas, bahwa al-Ṭayyibī berkata: perkara ini 
(penciptaan al-„Arsh dan al-Mā‟) merupakan sesuatu yang terpisah (tidak 
terikat), tidak ada pertentangan tentang yang paling awal. Namun teks 
hadis  ِءا ًَ ْنا ىَهَع ُُّشْرَع ٌَ اَكَو mengisyaratkan bahwa keduanya merupakan 
permulaan dari alam, dimana penciptaannya sebelum diciptakannya 
langit dan bumi, dan tidak ada di bawah al-„Arsh kecuali air (al-Mā‟).183  
Sedangkan dalam kitab Tafsīr „Abd al-Razzāq dijelaskan dari 
Qatādah dalam sharah ayat  ِءا ًَ ْنا ىَهَع ُُّشْرَع ٌَ اَكَو  dijelaskan bahwa, „ini 
merupakan awal mula penciptaan sebelum diciptakannya langit dan 
bumi.
184
 Pernyataan ini jelas berlawanan dengan teks hadis di atas yang 
disandarkan pada riwayat „Abd al-Razzāq dimana awal penciptaan dan 
menjadi sumber penciptaan adalah nūr al-Muḥammadiyah. Walau pada 
kenyataannya sampai saat ini hadis yang disandarkan pada „Abd al-
Razzāq tersebut tidak terdapat dalam kitab muṣannaf-nya. Dalam kitab 
tafsī al-Ṭabarī juga memberi keterangan tambahan dari Ibn Jarīr dari 
Mujāhid berkata, “sebelum diciptakannya sesuatu”.185  
Pemaparan diatas, merupakan argumen-argumen al-Ḥararī dalam 
menolak hadis yang diriwayatkan oleh Jābir. Hadis ini sangat masyhur 
dan banyak dirujuk oleh para  ulama‟, terutama dikalangan ulama‟ sufi. 
Al-Ḥallāj misalnya, menggunakan dalil ini untuk menekurkan konsepsi 
                                                 
183
 „Abdullah al-Ḥararī, Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awliyyah., 31.  Lihat: Ibn Ḥajar al-Aṣqālānī, Fatḥ 
al-Bārī, jilid VI (Beirūt: al-Risālah al-„Alamiyah, 2013), 289. 
184
 „Abd al-Razzāq al-Ṣan‟ānī, Tafsīr „Abd al-Razzāq, Jilid II (Beirūt: Dār al-Kutub al-Islāmiyah, 
1999),301. 
185
 Al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭābarī, jilid 4, (Beirūt: Muasasah al-Risālah. t.th), 12. 
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bahwa esensi nūr Muḥammad sebagai dasar awal mula kejadian alam 
semesta. Ibn „Arābī juga mengambil dalil di atas, sebagai bahan 
kajiannya yang menciptankan sebuah istilah al-Ḥaqīqah al-Muḥammad 
dan juga al-Jillī yang kemudian melahirkan konsepnya yang terkenal 
sebagai al-Insān al-Kamīl. 
Imam al-Suyūṭī dalam kitabnya al-Ḥāwī li al-Fatawā menyatakan 
bahwa hadis yang diriwayatkan tersebut sanadnya tidak dapat 
disandarkan kepada „Abd al-Razzāq.186 Al-Suyūṭī juga menyebutkan 
dalam kitab sharah-nya terhadap sunan al-Tirmidhī, bahwa hadis 
tersebut tidak ditemukan. Akhirnya, dari Pendapat-pendapat inilah 
„Abdullah al-Ḥararī yang menyimpulkan bahwa status hadis yang 
diriwayatkan oleh „Abd al-Razzāq adalah mawḍū‟. Hal senada juga 
dikeluarkan oleh „Abdullah al-Ghamarī yang juga menyatakan bahwa 
penyandaran hadis pada „Abd al-Razzāq merupakan sebuah kesalahan. 
Hadis tersebut tidaklah ditemukan dalam kitab „Abd al-Razzāq baik pada 
kitab tafsirnya, muṣannaf-nya atau pada kitab karangan lainnya. Aḥmad 
ibn Ṣiddīq juga menyatakan hal yang senada, yaitu status hadis adalah 
mawḍū‟ dengan alasan hadis tersebut lemah dan maknanya munkār.187 
Selain memberi penilaian terhadap sanad hadis, „Abdullah al-
Ḥararī juga memberi kritikannya terhadap teks (matn) hadis yang 
diriwayatkan oleh Jābir di atas. Dalam kitabnya Risālah fi Buṭlān Da‟wā 
Awliyyah al-Nūr al-Muḥammadiyyah, dia mengatakan bahwa jika 
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 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Ḥāwī li al-Fatawā, Jilid I ( Beirūt: Dār Kutub al-„Ulumiyyah, 2000), 
325. 
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 Abdullah al-Ḥarārī, Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awlīah ., 33. 
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maksud hadis adalah”  ءاٍشلاا مبق ِزىَ ٍي الله قهخ ” maka sudah menunjukkah 
kelemahan matannya karena mengandung pengertian yang sangat 
musykil. Jika lafadz  ِرىَ ٍي yang dimaksud dimaknai nūr sebagai 
makhluk Allah maka pemahamnnya nūr harus terpisah dari Nūr sang 
Pencipta, dengan artian Nūr Allah adalah dzat yang awal sedang nūr 
muḥammad adalah yang kedua yang diciptakan. Namuin jika teks di 
hadis dimaknai sebagai bagian yang satu dari keseluruhan (iḍāfah), maka 
pemahaman ini merupakan sesuatu yang sangat keji dan jelek. Karena 
penisbatan nūr sebagai bagian dari Allah sama dengan menganggap 
bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun. Perkataan seperti ini merupakan 
seburuk-buruknya kekafiran karena sama halnya dengan menisbatkan 
sifat baru (ḥadīth) pada Allah.188  
Kritik lainnya yang diberikan „Abdullah al-Ḥararī terhadap hadis di 
atas adalah susunan lafadnya yang rancau (iḍṭarrib). Sebagian orang 
yang menukil riwayat hadis tersebut dalam tulisan mereka terjadi 
perbedaan bentuk (shakl) satu sama lain. Seperti yang terjadi pada lafadz 
al-Zarqānī dan al-Ṣāwī terjadi perbedaan yang jelas.189  
Dengan alasan-alasan di atas, „Abdullah al-Ḥararī menyatakan 
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Jābir di atas adalah palsu (mawḍū‟) 
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.   
Hadis tentang awal penciptaan (kejadian) selain yang diriwayatkan 
oleh „Abdu al-Razzāq dari Jābir di atas, terdapat juga hadis yang 
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menerangkan bahwa awal kejadian (penciptaan) adalah „Aql. Dengan 
teks hadis sebagai berikut: 
مقعنا الله قهخ اي لوأ 
“permulaan ciptaan Allah adalah „Aql “ 
Menurutnya, hadis yang diriwayatkan oleh „Āisyah di atas juga 
tidak diketahui asal usulnya. Namun  di dalam kitab Itḥāf al-Sādah al-
Muttaqīn Sharḥ Iḥyā‟ „Ulūm al-Dīn karangan Muḥammad al-Murtaḍā al-
Zabīdī dijelaskan bahwa al-„Iraqī berkata:” Hadis dari „Āisyah di atas 
diriwayatkan oleh Abū Nu‟aim di dalam kitab Ḥilyah al-Awliyā‟ wa 
Ṭabaqāt al-Aṣfiyā‟ dengan sanad hadis sebagai berikut: 
 نب نبازرلدا نب ليهس نع نيطقرادلا ةدافبا يحلطلا ةيواعم نبا نٍيُ نب الله دبع ركب وبا نابخا
 ةورع نع يرىزلا نع روصنم نع ةنييع نبا نع يديملحا نًبزلا نب الله دبع نع يميمتلا محمد
لبقأ : لاق ,لقعلا الله قلخ ام لوأ : ص الله لوسر لاق : تلاق رضي الله عنها ةشئاع نع  ثم ,لبقأف
 يطعأ كبو ذخأ كب ,كنم نسحأ ائيش تقلخ ام : لاق ثم ربدأف ربدأ : ول لاق 
Memberi kabar kepada kami Abu Bakr „Abdullah ibn Yaḥyā ibn 
Mu‟āwiyah al-Ṭalaḥi dari Suhayl ibn al-Marzabān ibn Muḥammad al-
Tamimī dari „Abdullāh ibn Zubayr al-Ḥumaidī dari ibn „Uyaynah dari 
Manṣūr dari al-Zuhrī dar „Urwah dari „Āisyah berkata: telah bersabda 
Rasulullāḥ Saw., “Sesungguhnya yang pertama diciptakan Allah adalah 
al-aql. Kemudian Allah menyuruhnya menghadap, maka dia (akal) 
menghadap, lalu Allah menyuruhnya berbalik, diapun berbalik. 
Kemudian Allah berkata: “Tidak ada suatu yang aku ciptakan yang 
lebih baik darimu, denganmu Aku mengambil dan denganmu Aku 
memberi.”190 
Hadis di atas didapat dari Sufyān ibn „Uyaynah, dimana sanad dari 
hadis tidak diketahui dari siapa diambilnya, sehingga hadis tersebut tergolong 
munkar. Abū Nu‟aim menilai hadis ini lemah dan sanadnya gharīb dari jalur 
Sufyān, manṣūr, dan al-Zuhrī, dan tidak diketahui perawi dari al-Ḥumaidī. 
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Sehingga riwayat hadis ini lemah. Sedangkan al-„Iraqī di dalam kitabnya al-
Mughnī „an Ḥaml al-Asfārī mengatakan: “Al-Ṭabrānī dalam kitabnya Jamī‟ 
al-Awsāṭ menilai hadis riwayat Abī Amāmah dan Abī Nu‟aim dari Āisyah 
sanadnya ḍa‟īf .191 
Selanjutnya „Abdullah al-Ḥararī juga memberikan penilainnya terhadap 
hadis yang menyebutkan awal mula penciptaan adalah Pena, seperti bunyi 
hadis di bawah ini:  
 َن َث َّدَح َميِىَار ْبِإ ْنَع ٍحَباَر ُنْب ُدِيلَوْلا اَن َث َّدَح َنا َّسَح ُنْب َنٍَْيُ اَن َث َّدَح ُّليَُذْلذا ٍرِفاَسُم ُنْب ُرَفْعَج ا ِنْب
 ِقَح َمْعَط َد َِتج ْنَل َكَّنِإ ََّني ُب َيا ِوِْنبِلا ِتِما َّصلا ُنْب ُةَداَبُع َلاَقَلَاق َةَصْفَح بيَأ ْنَع َةَل ْ بَع بيَأي ِةَق
 َر ُتْع َِسم َكَبيِصُِيل ْنُكَي َْلَ َكََأطْخَأ اَمَو َكَئِطْخُِيل ْنُكَي َْلَ َكَباَصَأ اَم َّنَأ َمَلْع َت َّتََح ِنَايم ِْلَا َلوُس
 َلَاق ْبُتْكا ُوَل َلاَق َف َمَلَقْلا َُّللَّا َقَلَخ اَم َل ََّوأ َّنِإ ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُبُتْكَأ اَذاَمَو ِّبَر
 َع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتْع
َِسم ِّنيِإ ََّني ُب َيا ُةَعا َّسلا َموُق َت َّتََح ٍءْيَش ِّلُك َريِداَقَم ْبُتْكا َلَاق ِوْيَل
 ِّنيِم َسْيَل َف اَذَى ِْنًَغ ىَلَع َتاَم ْنَم ُلوُق َي َمَّلَسَو192 
 
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musafir Al Hudzali berkata, 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Walid bin Rabah dari Ibrahim bin Abu 
Ablah dari Abu Hafshah ia berkata; Ubadah bin Ash Shamit berkata 
kepada anaknya, "Wahai anakku, sesungguhnya engkau tidak akan 
dapat merasakan lezatnya iman hingga engkau bisa memahami bahwa 
apa yang ditakdirkan menjadi bagianmu tidak akan meleset darimu, dan 
apa yang tidak ditakdirkan untuk menjadi bagianmu tidak akan engkau 
dapatkan. Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, lalu 
Allah berfirman kepadanya: "Tulislah!" pena itu menjawab, "Wahai 
Rabb, apa yang harus aku tulis?" Allah menjawab: "Tulislah semua 
takdir yang akan terjadi hingga datangnya hari kiamat." Wahai anakku, 
aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa meninggal tidak di atas keyakinan seperti ini 
maka ia bukan dari golonganku." 
                                                 
191„Abd al-Raḥmān al-„Irāqī, al-Mughnī „an Ḥaml al-Asfārī,  jilid I (Beirūt: Dār Ibn Ḥazm, 1995), 
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Menurut Ibn Ḥajar berpendapat: “jika dilihat dari keterangan 
sebelumnya maka diperoleh kesimpulan bahwa permulaan penciptaan Qalm 
itu harus dinisbatkan kepada air (mā‟) dan „Arsh, atau dinisbatkan kepada 
sesuatu yang darinya segala sesuatu ditetapkan. Sedangkan hadis  الله قهخ اي لوأ
مقعنا maka tidak ditemukan  jalur atau pendapat yang menguatkan hadis 
tersebut kecuali hanya ta‟wīl dari hadis tersebut.193 Sedangkan pendapat dari 
Ibn Ḥajar al-Haitamī dalam kitabnya Sharḥ al-Arba‟īn al-Nawāwī 
mengatakan, “ Adapun pendapat permulaaan ciptaan Qalm adalah nisbiyyah 
(relatif), sedangkan pendapat permulaan ciptaan adalah nūr al-
Muḥammadiyyah tidak bisa diterima (tertolak).  
Selanjutnya, hadis yang mendapat sorotan „Abdullah al-Ḥararī tentang 
awal kejadian adalah hadis yang menerangkan bahwa nabi Muhammad Saw., 
merupakan Nabi pertama yang diciptakan namun yang terakhir diutus. 
Redaksi hadis tersebut ada beberapa versi di antaranya: 
  (۱ )تنك لوأ نٌيبنلا في ،قللخا مىرخآو في ثعبلا 
Aku adalah Nabi yang pertama kali diciptakan tetapi diutus paling 
akhir. 
 
(2 )ثُكو اٍبَ ودآلاو  ءايلاو ٍٍطلاو 
aku sudah menjadi nabi ketika Adam, air dan lumpur belum ada. 
(3 )ثُك اٍبَ ودآو ٍٍب ءاًنا ٍٍطناو 
saya sudah menjadi Nabi sedangkan Ādam masih diantara air dan 
tanah.  
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 Ibn Ḥajar al-Ashqālānī, Fath al-Bārī, jilid VI, 289. 
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Menurut al-Ḥararī, status hadis yang pertama adalah ḍa‟īf, karena 
diketahui salah satu perawi yaitu Baqiyyah al-Walīd adalah mudallis, dan 
Sa‟īd ibn Bashīr juga lemah. Andaikan hadis tersebut sahih, maka maksud 
dari matan hadis tersebut bukanlah pada pengertian Nabi Muhammad sebagai 
pertama yang diciptakan, namun pengertian hadis tersebut adalah Nabi 
merupakan Nabi pertama yang diciptakan dari para nabi , tetapi paling akhir 
dalam hal risalahnya (utusan). Sedangkan hadis kedua dan ketiga tidak 
ditemukan asal usulnya. Karenanya, tidak ada alasan menggunakan hadis 
tersebut sebagai ta‟wīl atasayat 
 ٍّيَح ٍءْيَش َّلُك ِءاَمْلا َنِم اَنْلَعَجَو 
...dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. 
Walaupun menurut pandangan ulama sufi pengertian ayat di atas 
merupakan sebuah majaz, sehingga membutuhkan ta‟wīl guna mengetahui 
makan ayat sesungguhnya.  
E. Pendapat ‘Abdullah al-Ḥararī tentang Hadis Berlakunya Ta’wīl 
Hadis tentang Nūr al-Muḥammad 
Terdapat sebagian pendapat yang menyatakan bahwa 
“sesungguhnya hadis yang sanadnya ḍa‟īf, jika diterima oleh umat maka 
statusnya bisa menjadi ṣaḥīḥ li ghayrih”. kaidah ini dikemukakan 
sebagian ulama yang mendukung konsep nūr al-Muḥammad sebagai 
awal kejadian, dimana pendapat ini dijadikan dasar untuk menguatkan 
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asumsi mereka terhadap hadis-hadis nūr al-Muḥammad.194 Salah satunya 
adalah Ibn Ḥajar al-Haytamī yang menganalogikan kaidah di atas 
terhadap kasus hadis tentang: 
 ِنيْع َي بيَأ َلَاق ٍمَسْقِم ِنْبا ْنَع ٍِمزاَح ُنْب ُقاَحْسِإ نيَر َبْخَأ ِدَناّزلا بيَأ ُنْب ِمِساَقْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َبُع َِّللَّا َدْي
 َّطلا َوُى ِرْحَبْلا في َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا ْنَعِهَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع ٍمَسْقِم َنْب ُهُؤاَم ُروُه
 ُوُت َت ْ يَم ُّلِْلحا 
Bercerita pada kami, Abū al-Qāsim ibn Abī al-Zanād, memberit kabar 
padaku Isḥāq ibn Ḥāzim dari Ibn Miqsam, berkata bapakku yaitu 
„Ubaydillah ibn Miqsam dari Jābir ibn „Abdillah dari Nabi Saw., 
berkata: “air di lautan adalah suci, sedangkan bangkainya halal.” 
 
Dan juga hadis lain seperti di bawah ini: 
 ِئِلاَكْلا ِعْي َب ْنَع ُيْه َّ نلا  ِئِلاَكْلِبا 
Kedua hadis di atas ditemukan di berbagai literasi kitab induk 
hadis. walaupun status sanad hadis adalah ḍa‟īf, namun redaksinya 
banyak diteima dan diamalkan oleh para ulama‟ salaf. Inilah yang 
dimaksud dalam kaidah “hadis ḍa‟īf jika diterima oleh umat maka akan 
menjadi ṣaḥīḥ li ghayrih.” 
„Abdullah al-Ḥararī juga menyampaikan pandangannya dalam 
meluruskan kaidah di atas. Menurutnya ada dua hal penting yang harus 
diperhatikan yaitu pertama, makna dari umat dalam kaidah ini adalah 
para mujtahid, bukan umat dalam pengertian masyarakat umum. 
Sedangkan jika kaidah ini dijadikan dasar untuk peningkatan derajat 
hadis nūr al-Muḥammad menjadi ṣaḥīḥ li ghayrih, maka hal ini tidaklah 
tepat, karena yang dimaksud dalam kaidah di atas adalah hadis yang 
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berstatus ḍa‟īf bukan mawḍū‟, sedangkan hadis tentang nūr al-
Muḥammad berstatus mawḍū‟.195  
Kedua, tidak ditemukan seorangpun dari mujtahid, imam atau 
ulama mutaqaddimīn yang menulis dan menguatkan status hadis nūr al-
Muḥammad kecuali para ulama‟ mutaakhirīn abad ke 10 H seperti al-
Zarqānī, Ibn Ḥajar al-Haytamī, dan Ibn Ḥajar al-Qisṭalānī serta ulama 
abad 14 seperti Yūsuf al-Nabhanī, al-„Ajilūnī, Abī Bakr al-Ashkhar dan 
lainnya. Adapun „Abd al-Razzāq sendiri adalah termasuk ulama 
mutaqaddimīn dimana tidak ditemukan di dalam kitab muṣannaf nya 
keterangan akan status hadis tersebut.
196
 
Ibn Ḥajar al-Haytamī dalam kitabnya Sharḥ al-„Arba‟īn al-
Nawawiyah tidak mencantumkan seorangpun dari para huffāḍ yang 
mensahihkan hadis tentang nūr al-Muḥammad. Dia menjelaskan dalam 
kitabnya bahwa pendapat ini (nūr al-Muḥammad) merupakan pendapat 
pribadinya dan dikuatkan dengan ta‟wīl hadis al-Tirmidhī  
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر َبِحاَص ِتِما َّصلا ِنْب َةَداَبُع َنْب َدِيلَوْلا ُتيِقَل َف ٌءَاطَع
 ُتَْلأَسَف َكََّنأ ْمَلْعاَو ََّللَّا ِقَّتا ََّني ُب َيا لي َلاَق َف بيَأ نياَعَد َلَاق ِتْوَمْلا َدْنِع َكِيَبأ ُةَّيِصَو َناَك اَم ُو  ْنَل
 َذَى ِْنًَغ ىَلَع َّتُم ْنَِإف ِِّهرَشَو ِِهْنًَخ ِوِّلُك ِرَدَقْلِبا َنِمْؤ ُتَو َِّللَِّبا َنِمْؤ ُت َّتََح ََّللَّا َيِقَّت َت َراَّنلا َتْلَخَد ا
 َلاَق َف َمَلَقْلا ُ َّللَّا َقَلَخ اَم َل ََّوأ َّنِإ ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسم ِّنيِإ َلاَق َف ْبُتْكا
 ِدََبْلأا َلىِإ ٌنِئاَك َوُى اَمَو َناَك اَم َرَدَقْلا ْبُتْكا َلَاق ُبُتْكَأ اَم 
 
Aṭa' berkata, Aku bertemu dengan al-Walid bin „Ubādah bin Al-Ṣāmit 
sahabat Rasulullah Saw., aku tanyakan kepadanya tentang, "Wasiat 
apakah yang di wasiatkan bapakmu pada saat saat wafat?" Dia 
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menjawab; Bapakku pernah memanggilku kemudian dia berkata 
kepadaku, "Wahai anakku, bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
sesungguhnya kamu tidak akan sekali kali bertakwa kepada Allah 
sehingga kamu beriman kepada Allah dan beriman kepada adanya 
takdir seluruhnya yang baik maupun yang buruk, jika kamu meninggal 
tidak berada di atas keimanan ini maka kamu akan masuk neraka, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Sesungguhnya yang pertama kali Allah ciptakan adalah al-
qalm kemudian Allah berfirman: 'Tulislah' Maka al-qalm bertanya, 
'Apa yang aku tulis? ' Lalu Allah berfirman: 'Tulislah takdir yang telah 
terjadi dan yang akan terjadi sepanjang masa.
197
 
 
Kemudian Ibn Ḥajar al-Haytamī mengatakan: “permulaan Qalam 
merupakan sebuah penisbatan, sedangkan permulaan penciptaan nūr al-
Muḥammad adalah hakikatnya. Hanya saja al-Ḥararī tidak setuju akan ta‟wīl 
tersebut, karena penta‟wīlan yang dilakukan tidak menggunakan dalil naṣ 
ataupun dalil „Aqly dan Naqly. Sehingga ta‟wīl tersebut tidaklah tepat. 
Para ahli Uṣūl telah bersepakat bahwa ta‟wīl terhadap suatu naṣ hanya 
dilakukan dengan dalil sama‟ī yang kuat atau dengan dalil „aqliyah yang 
qaṭ‟ī. Tidaklah diperkenankan melakukan ta‟wīl terhadap naṣ selain 
menggunakan kedua dalil tersebut. Jika hal ini dilakukan maka takwīl 
tersebut sia-sia („abth) sedangkan naṣ sangat dijaga dari hal yang sia-sia. 
Karena alasan inilah, maka ta‟wīl yang dilakukan beberapa orang terhadap 
hadis tentang “awal mula kejadian adalah air” yang dinisbatkan pada hadis 
“awal kejadian adalah nūr Muḥammad” menjadi batal. Akan tetapi ta‟wīl 
terhadap hadis Awaliyah al-qalam yang dihubungkan dengan hadis 
Awaliyyah al-Mā‟, maka hal tersebut dapat diterima dan sesuai karena status 
kedua hadis adalah thābit. 
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Selanjutnya, jika status hadis Awaliyah al-mā‟ lebih kuat daripada hadis 
Awaliyah al-Qalam maka jalan yang harus ditempuh adalah menta‟wīl hadis 
yang lebih rendah derajatnya, yaitu Awaliyah al-Qalam. Langkah ini sesuai 
dengan kaidah, “jika terjadi pertentangan (ta‟āruḍ) antara kedua naṣ yang 
maqbūl atau sahih keduanya, maka jalan yang diambil adalah dengan 
melakukan jam‟u jika hal tersebut memmungkinkan.” Dalam kedua hadis ini, 
jika dilakukan jam‟u maka dapat diartikan Awaliyah al-Qalam dinisbatkan 
pada ketetapan (kitābah) artinya Awaliyah al-Qalam merupakan awal 
diciptakannya sesuatu dalam hal yang telah ditetapkan (kitābah). 
F. Argumen-Argumen ‘Abdullah al-Ḥararī dalam Menanggapi Matan 
Hadis Riwayat Jābir ra.  
Telah disinggung di atas, bahwa yang menjadi polemik di antara 
para ulama adalah status hadis yang diriwayatkan Jābir dimana hadis ini 
merupakan pijakan ulama tasawuf dalam teori mereka tentang nūr 
muhammad. disini, namub bagi „Abdullah al-Ḥararī berdasarka analisis 
yang dilakukannya mencapai pada kesimpulan hadis ini mawḍū‟. Dia 
menyebut ada tida alasan utama dimana hadis ini tak bisa diterima 
Berikut alasan secara terperinci menurut pendapatnya tentang hadis dari 
Jābir di atas: 
Pertama,  pada kalimat ِرىَ ٍي كٍبَ رىَ ءاٍشلأا مبق قهخ ىناعج الله ٌإ jika 
lafadz ِرىَ ٍي yang dimaksud adalah berbentuk iḍāfah dari ciptaan ke 
pencipta, maka makna matan hadis yang dimaksud menjadi  لوأ ٌأ
 محمد رىَ ّحي قهخ ىث ىهناعج الله ّقهخ رىَ تاقىهخًنا (sesungguhnya permulaan 
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makhluk adalah nūr yang Allah ciptakan, dan darinya diciptakan nūr 
muhammad ). Dan batallah pengakuan (pernyataan) sebagian orang jika 
nūr muhammad merupakan permulaan penciptaan secara mutlak.198  
Sebaliknya, jika maksud kalimat di atas merupakan iḍāfah al-ṣiffah 
terhadap yang disifati (mawṣūf), maka bahayanya sangat besar. 
Pemahaman seperti ini sama halnya mengatakan bahwa nūr muhammad 
merupakan bagian dari Allah. Pernyataan seperti ini merupakan salah 
satu kesyirikan yuang besar (al-shirk al-akbar) dan kekafiran yang 
tercela (al-kufr al-ashna‟). Hal ini bertentangan dengan Akidah ahl al-
sunnah wa al-jamā‟ah diamana tidaklah diperbolehkan (dilarang) 
menjelaskan tentang siffah Allah atau sesuatu yang berasal dari Dzat 
Allah karena Allah bukanlah Dzat yang tersusun (murakkab) dan tidak 
ada sesuatu yang barasal dari bagian (juz) Nūr Allah.Sedangkan sifat 
tersusun dari bagian-bagian (juz) adalah sifat dari makhluk yang mustahil 
ada dalam sifat Allah. Menurut „Abd al-Ghanī al-Nābalsī menyatakan 
bahwa barangsiapa mempunyai i‟tiqād yang mengatakan bahwa Allah 
berasal dari sesuatu atau dari bagian (juz) Allah tercipta sesuatu adalah 
sebuah peryataan (i‟tiqād) maka dia telah kafir. begitu pula pada orang 
yang ber-i‟tiqād  bahwa Allah itu Nūr yang digambarkan dengan akal 
maka dia kafir. pada akhirnya,  I‟tiqād yang menggambarkan bahwa 
Rasul saw., adalah bagian (juz) dari nūr yang berasal dari bagian (juz) 
Dzat Allah merupakan seperti i‟tiqād kaum Naṣranī dimana mereka 
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 irad )zuj( naigab uata ḥūr nakapurem ,.sa asI ibaN awhab nakataynem
  .hallA irad
-la damḥA lḍaF-la ūbA itrepes sidah ilha ‟amalu satiroyam ,audeK
 halada tubesret sidah mukuh awhab ialinem halet ībirhgaM-la īramahG
 uacnar gnay utauses gnudnagnem tubesret sidah ialinem akereM .‟ūḍwam
 ioauses )‟ūḍwam( uslap tubesret sidah halnaksutupid aggnihes )hakākir(
 tapad ini sidah malad hakākiR .ukalreb gnay htīdaḥ-la mli hadiak nagned
 sidah zdafal aratna nakgnidnabmem nad itamagnem nagned iuhatekid
.nakumetid gnay
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 nāmyaluS irad likunid gnay dafal halmuj irad tahilid akij ,agiteK
-la nīD-la d‟aS irad li‟āmahS-la batik sata aynḥarahs malad id lamaJ-la
 :naktubesid hadruB ḥrahS batik malad id īnāzātfaT
 فأًَا اجصهث يٍ َىرِ بهى  وكم أي أجى انرسىل انكراو بها         
 : sidah irad harābi nakapurem sata id riayS
عن جابر بن عبد الله الأنصارى فال: سألت رسول الله ص عن أول شيئ خلقو الله فقال: ىو 
نور نبيك يا جابر خلقو الله ثم خلق منو كل خنً وخلق بعده كل شر, فحنٌ خلقو أقامو قدامو 
في مقام القرب اثنى عشر ألف سنة ثم جعلو أربعة أقسام, فخلق العرش من قسم والكرسي من 
لعرشي وخزنة الكرسي  من قسم, وأقام القسم الرابع في مقام الحب اثني عشر ألف قسم وحل ا
سنة ثم جعلو أربعة أقسام, فخلق القلم من قسم والروح من قسم والجنة من قسم وأقام القسم 
الرابع في مقام الخوف اثني عشر الف سنة, ثم جعلو أربعة اجزاء فخلق الدلائكة من جزء وخلق 
لق القمر والكواكب من جزء وأقام الجزء الرابع في مقام الرجاء اثني عشر الشمس من جزء وخ
ألف سنة, ثم جعلو أربعة أجزاء فخلق العقل من جزء والحلم والعلم من جزء والعصمة والتوفيق 
من جزء وأقام الجزء الرابع في مقام الحياء اثني عشر الف سنة, ثم نقر اليو فترشح ذلك النور 
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أة ألف وعشرون ألفا وأربعة ألاف قطرة فخلقو الله تعالى من كل قطرة روح عرقا فقطرت منو م
نب أو رسول, ثم تنفست أرواح الأنبياء فخلقو الله من انفاسهم نور أرواح الأولياء والسعداء 
والشهداء والدطيعنٌ من الدؤمننٌ الي يوم القيامة, فالعرش والكرسي من نوري, والكروبيون 
لائكة من نوري, وملائكة السموات السبع من نوري, والجنة وما فيها من والروجانيون من الد
النعيم من نوري, والشمس والقمر والكواكب من نوري, والعقل والعلم والتوفيق من نوري, 
وأرواح الأنبياء والرسل من نوري, والشهداء والسعداء والصالحون من نتائج نوري, ثم خلق الله 
ر وىو الجزء الرابع في حجاب ألف سنة وىي مقامات العبودية وىي اثني عشر حجابا فأقم النو 
حجاب الكرامة والسعادة والرؤية والرحة والرأفة والحلم والعلم والوقار والسكينو والصب والصدق 
واليقنٌ فعبد الله ذلك النور في كل حجاب ألف سنة, فلما خرج النور من الحجب ركب الله 
فيو النور في جبينو ثم انتقل منو الى شيث ولده, وكان ينتقل في الأرض فكان يضيئ, وركب 
من طاىر الى طيب الى أن وصل الى صلب عبد الله بن عبد الدطلب ومنو الى زوجو أمي أمنة, 
ثم أخرجني الى الدنيا فجعلني سيد الدرسلنٌ وخاتُ النبينٌ ورحة للعالدنٌ وفائد الغر المحجلنٌ 
 ىكذا كان بدء خلق ياجابر
 naktabsin aid gnay īnūljA„-la ikilimid gnay sidah zdafal nakgnadeS
 :tukireb iagabes halada qāzzaR-la dbA„ adap
عن جابر بن عبد الله بلفقو قال قلت:يا رسول الله، بابي أنت وأمي، أخبني عن أول شيء 
نور نبيك من نوره، خلقو الله قبل الأشياء. قال: يا جابر، إن الله تعالى خلق قبل الأشياء 
فجعل ذلك النور يدور بالُقدرة حيث شاء الله، ولا يكن في ذلك الوقت لوح ولا قلم ولا جنة 
ولا نار ولا ملك ولا سماء ولا أرض ولا شمس ولا قمر ولا جّن ولا إنسي، فلما أراد الله أن 
الثاني اللوح، ومن فخلق من الجزء الأول القلم، ومن  :يخلق الخلق قسم ذلك النور أربعة أجزاء
الثالث العرش، ثم قسم الجزء الرابع أربعة أجزاء، فخلق من الجزء الأول َحلة العرش، ومن الثاني 
الكرسي، ومن الثالث باقي الدلئكة، ثم قسم الجزء الرابع أربعة أجزاء: فخلق من الأول 
ع أربعة أجزاء،فخلق من السماوات، ومن الثاني الأرضنٌ، ومن الثالث الجنة والنار، ثم قسم الراب
الأول نور أبصار الدؤمننٌ، ومن الثاني نور قلوبهم وىى الدعرفة بالله، ومن الثالث نور إنسهم وىو 
 التوحيد لا إلو إلا الله محمد رسول الله
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Kedua riwayat di atas terjadi berbedaan matan yang sangat jelas, 
karenanya hadis ini termasuk dalam kategori iḍtirāb (goncang), sedangkan 
iḍtirāb merupakan salah satu alasan hadis dikategorikan ḍa‟īf. Sanad dari 
hadis ini juga terputus antara perawi Isḥāq ibn Ibrāhīm al-Dabbarī dan „Abd 
al-Razzāq. Penjelasan di atas mencapai kesimpulannya, terdapat tiga alasan 
minimal hadis ini mawḍū‟ yaitu terputusnya sanad, iḍtirāb, dan rikkākah 
(goncang). 
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BAB IV 
PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PEMAHAMAN YŪSUF AL-NABHANĪ 
DAN ‘ABDULLĀH AL-ḤARARĪ  TERHADAP HADIS TENTANG NŪR 
MUḤAMMAD  
Untuk menganalisa pemahaman  hadis Yūsuf ibn Ismā‟īl al-Nabhanī dan 
„Abdullah ibn Yūsuf al-Ḥararī tentang nūr Muḥammad, penulis akan terlebih 
dahulu melakukan analisis pemahaman kedua tokoh di atas hadis-hadis yang 
tentang nūr Muḥammad sebagai awal penciptaan makhluk, kemudian 
mengkomparasikan pemahaman kedua tokoh tersebut dari aspek materi hadis, 
orisinalitas pemikiran, tipologi pemahaman, dan implikasi persamaan dan 
perbedaannya.  
D. Pandangan Yūsuf al-Nabhanī terhadap Hadis-hadis tentang Nūr 
Muḥammad Sebagai Awal Penciptaan Makhluk 
Al-Nabhanī berkeyakinan bahwa yang pertama kali diciptakan Allah 
adalah nūr Muḥammad dimana penciptaannya secara khusus, bukan mutlak. 
Penciptaan pertama adalah debu  (al-habā‟) yang merupakan wadah dari 
segala penciptaan. Selanjutnya yang pertama kali tampak dalam al-habā‟ 
adalah haqīqah Muhammad sebelum alam yang lain tampak. Kedudukan nūr 
Muhammad merupakan realitas universal yang darinya diciptakan al-Qalm, 
Lawḥ al-Maḥfūḍ, al-‟Arsh, al-Kursī, malikat, jin, langit dan bumi beserta 
isinya dan lain sebagainya. Sedangkan al-habā‟ merupakan yang pertama 
diciptakan di alam ini dan melalui al-habā‟ inilah nūr Muhammad 
menampakkan diri di alam (bumi).   
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Kemudian  Nur Allah ber-tajallī di dalamnya sehingga segala sudut 
yang berada dalam al-habā‟ tersinari oleh cahaya Allah. Al-Nabhanī 
mengumpamakannya seperti lampu pijar yang menerangi seagala penjuru 
rumah, dimana semakin dekat dengan sumber sinar, semakin banyak pula dia 
mendapatkan sinar. Dalam hal ini, kedudukan yang paling  dari cahaya Allah 
adalah haqīqah Muhammad, sehingga secara otommatis, ia mendapat sinar 
paling banyak. Karenanya dia berssinar lebih terang dan menjadi awal 
penampakan dari alam serta yang pertama diwujudkan. 
Maksud dari nūr Muḥammad sebagai wadah tajallī Tuhan  adalah 
bahwa sesungguhnya dia berasal dari cahaya Zat-Nya atau dari segi 
penampakkannya (tajallī saja), dan bahwa tajallī (penampakkan) Zat itu 
secara hakikat (esensi) khusus kepada Muhammad Saw., bukan selainnya 
Pemahaman di atas, merupakan penjelasan Yūsuf al-Nabhanī terhadap 
hadis yang diriwayatkan Jābir tentang yang pertama diciptakan.201 Hadis 
tersebut walaupun statusnya masih diperbincangkan, namun al-Nabhanī 
menerimanya dan menjadikannya salah satu dasar dalil pada teori di atas. 
Hadis tersebut banyak ditemukan dibeberapa kitab al-Nabhanī seperti kitab 
al-Anwār al-Muḥammadiyah min al-Mawāhib al-Diniyah dan Jawāhir al-
Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabī  al-Mukhtār.  
Al-Nabhanī tidak menjelaskan secara terperinci alasannya dalam 
mengambil hadis tersebut sebagai dalil hujjah, padahal mayoritas ahli hadis 
menilai hadis tersebut palsu (mawḍū‟). Namun di kalangan ahli tasawuf 
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falsafi, hadis tersebut sangatlah populer dan diakui kesahihannya walaupun 
penyandarannya kepada „Abd al-Razzāq tidak ditemukan pada muṣannaf-nya. 
Karenanya walaupun hadis tersebut masih ikhtilaf dikalangan ulama, namun 
al-Nabhanī tetap mengambilnya karena mengacu pada banyaknya ulama 
tasawuf falsafi yang menggunakannuya.  
Penentuan keotentikan hadis menurut ahli sufi memang berbeda dengan 
ulama lain terutama ulama hadis. Dalam kalangan tasawuf penentuan 
keotentikan hadis selain mengacu pada kitab hadis yang mu‟tabar, bisa juga 
dengan jalan liqā‟ al-Nabī dan jalan kashf. Seorang yang sudah mencapai 
kashf tidak akan pernah berbohong, sehingga jika dia mengatakan sesuatu 
yang disandarkan pada Nabi maka hadis tersebut dianggap oleh kalangan sufi 
bisa diterima. 
Jika ditelusuri secara mendalam agaknya teori yang diungkapkan al-
Nabhanī tentang nūr Muḥammad bukanlah sebuah teori baru. Teori tersebut 
dia ambil dari beberapa ulama tasawuf falsafi seperti ibn „Arabī dan al-Jīlī. 
Kedua tokoh tersebut sangat masyhur dan diakui oleh para ulama telah 
mencapai maqām kashf.  
Pandangan tentang nūr Muhammad menurut Ibn „Arābī tidak jauh 
berbeda dengan pandangan Yūsuf al-Nabhanī. Kesamaan pandangan ada pada 
beberapa teori, yaitu: pertama, bahwa nūr Muhammad merupakan sesuatu 
yang pertama kali diciptakan dan menjadi sumber dari segala penciptaan di 
alam semesta. Kedua, kedudukan nūr Muhammad sebagai perantara antara 
Khāliq dan Makhlūq. Ketiga, posisi nūr Muhammad juga sebnagai wadah 
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tajallī dari Tuhan agar dapat dikenal makluk-Nya. Keempat, keduanya sama 
berpendapat bahwa nūr Muḥammad bersifat Qādīm saat menjadi wadah 
tajallī Tuhan, dan bersifat baharu jika sudah pada diri Nabi Muhammad Saw., 
kelima, bahwa nūr Muhammad merupakan cerminan Tuhan yang trerdapat 
dari diri Nabi Muhammad Saw. 
Dalam kitabnya al-Futūḥat al-Makiyyah, ibn „Arābī memberi 
keterangan tentang proses terjadinya alam, yaitu: 
 ءابلذا ىمست ةقيقح ....ةسدقلدا ةدارلاا كلت نع لعفنا ز.... لَاعلا دوجو دارأ املف
 ثم لكلا لىويلذا راكفلأا باحصأ ونومسيو ءابلذا كلذ لىا هرونب ىلتج وناحبس ونأ
 ىلع ءابلذا كلذ في ئيش لك لىاعت ونم لبقف ةيحلاصلاو ةوقلبا ويف ولك لَاعلاو
 كلذ نم وبرق ردق ىلعو جارسلا رون تيبلا يااوز لبقت امك هدادعتساو وتوق بسح
برقأ نكي ملف.... ولوبقو هءوض دتسي رونلا  محمد ةقيقح لاا ءابلذا كلذ في لاوبق ويلا
ةيلكلا ةقيقلحا نمو ءابلذا نمو ىلذلاا رونلا كلذ نم هدوجو ناكف صلى الله عليه وسلم 
“tatkala Allah menghendaki adanya alam... terjadilah dari irādah 
tersebut... suatu hakikat yang disebut al-Habā‟ (materi prima). 
Kemudian allah Swt., ber-tajallī dengan Nur-Nya pada al-habā‟. Yang 
disebut oleh ahli theolog adalah materi universal (al-Hayūlā al-Kull). 
Dimana alam semesta ini secara potensial dan serasi berada di 
dalamnya. Segala sesuatu yang ada dalam al-habā‟ tersebut menerima 
nur Allah menurut kemampuannya (potensinya) dan kesediaannya 
masing-masing, seperti sudt-sudut sebuah rumah menerima sinar 
lampu, dimana yang lebih dekat kepada cahaya itu, akan lebih terang 
dan lebih banyak menerimanya.... Tiada yang lebih dekat menerima 
cahaya di dalam al-habā‟ daripada hakikat Muhammad., yang 
wujudnya dari nūr ilāhiyyah itum dari al-habā‟ dan dari realitas 
universal.
202
 
Al-Qāshānā (w. 730 H), komentator kitab ini, dengan tegas 
membedakan antara „amā‟ dan habā‟. Menurutnya,‟amā‟ menempati 
martabat aḥadiyyah dan habā‟ menempati peringkat keempat setelah akal 
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pertama, jiwa universal dan materi universal. Habā‟ merupakan permulaan 
alam material, namun habā‟ sendiri belum mempunyai wujud yang nyata, 
laksana burung „anqā‟ yang ada namanya tetapi burung itu sendiri tidak ada 
dalam realitas.
203
 
Jika Ibn „Arābī memandang nūr Muhammad adalah qadīm dalam ilmu 
Tuhan dan baru ketika dalam diri makluk (Muhammad Saw.), maka al-Jīlī 
memandangnya sebagai suatu yang baru (ḥadīth). Menurut al-Jīlī, hanya ada 
satu wujud yang qadīm yaitu wujud Allah Swt., sebagai Zat yang wajib ada. 
Wujud Tuhan dipandang qadīm karena Dia tidak didahului oleh ketiadaan. 
Adapun yang selain wujud Tuhan adalah baru (ḥadīth), karena wujud tersebut 
tidaklah muncul sendiri, namun diciptakan oleh wujud lain dan memiliki 
ketergantungan terhadap wujud lain. Al-Jīlī menjelaskan, walaupun wujud 
yang ada tersebut sudah ada semenjak qidām di dalam ilmu Tuhan, namun ia 
tetap dipandang baru dalam keberadaannya tersebut. Karena ia “disebabkan” 
oleh wujud lain yang secara esensial telah lebih dulu ada, yakni wujud Tuhan. 
Oleh karena itu, al-Jīlī mengatakan bahwa a‟yān thābitah yang ada dalam 
ilmu Tuhan bukanlah qadīm, melainkan baru.204 
Dari sini, walaupun nampaknya al-Jīlī berbeda pendapat dengan ibn 
„Arābī, namun dia tetap menghormatinya. Dia memberikan penjelasan 
terhadap pendapat ibn‟Arābī tentang ke-qadīm-an nūr Muhammad. 
Menurutnya, jika Ibn „Arābī mengatakan nūr Muhammad itu  qadīm, bukan 
berarti qadīm pada esensinya, namun qadīm pada sudut pandang akal. Ia 
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menambahkan, ilmu Tuhan adalah qadīm karena berada pada Zat yang 
Qadīm. Akan tetapi, Ilmu Tuhan tersebut tidak mungkin ada tanpa objek 
sehingga objek Ilmu Tuhan sebelum adanya alam adalah diri-Nya sendiri. 
Selanjutnya, dengan terjadinya tajallī Zat Tuhan pada nūr Muhammad, maka 
mengakibatkan nūr Muhammad merupakan objek kedua Ilmu Tuhan. Akan 
tetapi, karena nūr Muhammad masih dalam Ilmu Tuhan itu sendiri, maka ia 
dipandang qadīm seperti qadīm-nya Ilmu Tuhan tersebut. Sehingga ke-
qadīm-an nūr Muhammad hanya dalam pandangan akal saja, bukan pada 
esensinya.
205
 Karenanya, jika Ibn „Arābī mengatakan bahwa nūr Muhammad 
dapat dikatakan qadīm dan juga baru, maka hal tersebut dapat dibenarkan. 
Secara garis besar pokok-pokok pemikiran Yūsuf al-Nabhanī tentang 
konsep nūr Muḥammad bukanlah sesuatu yang baru (orisinil). Karena 
merupakan kelanjutan pengembangan konsep tasawuf falsafi yang dipelopori 
oleh al-Ḥallāj, kemudian dilanjutkan oleh Ibn „Arabī dan al-Jīlī. Kontribusi 
al-Nabhanī terdapat pada banyaknya hadis yang dijadikan penguat akan 
argumentasi konsepnya, dan dianggap sahih dalam kalangan ulama sufi. 
E. Pandangan ‘Abdullāh al-Ḥararī terhadap Hadis-hadis tentang Nūr 
Muḥammad Sebagai Awal Penciptaan Makhluk 
„Abdullah al-Ḥararī merupakansalah satu ulama ahli hadis yang 
menolak aakan konsep awal diciptakannya makhluk adalah nūr Muḥammad. 
Dia menilai pendapat tersebut mrupakan pendapat yang sesat karena tidak ada 
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dalil yang mendasarinya. Al-Ḥararī juga menolak dalil hadis riwayat Jābir 
yang dijadikan pedoman ulama sufi dalam menguatkan teori di atas.  
Dalam melakukan kritiknya terhadap hadis riwayat Jābir, al-Ḥararī 
mengacu pada teori kesahihahan sanad dan matan yang telah dirumuskan oleh 
ulama hadis. Dari segi sanad, hadis tersebut tidaklah diketemukan dalam 
kitab muṣannaf „Abd al-Razzāq. Walaupun dalam kitab al-Juz‟ al-Mafqūd 
min al-Juz‟ al-Awwal min al-Muṣannaf li Abī Bakr „Abd al-Razzāq karya „Īsā 
ibn „Abdullāh al-Ḥumairī ditemukan sanad namun dengan redaksi yang 
berbeda, namun kebenarannya masih harus dilakukan penelitian ulang karena 
Īsā al-Ḥumairī merupakan ulama abad ke 14 Hijriyah.  
Kritik matan hadis juga diterapkan al-Ḥararī dalam menilai hadis ini 
dengan membandingkannya dengan al-Qur‟an, hadis yang lebih sharīḥ dan 
juga dengan akal. Pertama, kandungan matan hadis riwayat Jābir di atas 
dinilai bertentangan dengan al-Qur‟an206 yaitu pada surat al-Anbiyā‟ ayat 30, 
bunyinya: 
  ِءاَمْلا َنِم اَنْلَعَجَو َاُهُاَنْق َتَف َف اًق ْتَر اَت َناَك َضْرَْلأاَو ِتاَواَم َّسلا َّنَأ اوُرَفَك َنيِذَّلا َر َي َْلََوَأ َّلُك
 َنوُنِمْؤ ُي َلاََفأ ٍّيَح ٍءْيَش: 
dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulu menyatu, kemudian kami pisahkan antara keduanya, 
dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. Maka 
mengapa mereka tidak beriman? 
Kedua, Sedangkan hadis riwayat Jābir di atas juga bertentangan dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukharī dan al-Baihaqī dari „Imrān ibn 
Ḥuṣāin dengan teks hadis sebagai berikut:  
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 َناَوْفَص ْنَع ٍدا َّدَش ِنْب ِعِماَج ْنَع ِشَمْعَْلأا ْنَع ََةزَْح ُوَبأ َناَر َبْخَأ َلَاق ُناَدْبَع اَن َث َّدَح  ِنْب
 ْنِم ٌمْو َق ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا َدْنِع ِّني َِلََاق ٍْنٌَصُح ِنْب َنَارْمِع ْنَع ٍِزرُْمُ 
 ِلْىَأ ْنِم ٌسَنا َلَخَدَف اَنِطْعَأَف اَن َتْر َّشَب اوُلَاق ٍمِيَتَ ِنيَب َيا ىَرْشُبْلا اوُل َب ْ قا َلاَق َف ٍمِيَتَ ِنيَب
ا َكاَن ْ ئِج اَنْلَِبق اوُلَاق ٍمِيَتَ وُن َب اَهْل َبْق َي َْلَ ْذِإ ِنَمَيْلا َلَْىأ َيا ىَرْشُبْلا اوُل َب ْ قا َلاَق َف ِنَمَيْل
 ٌءْيَش ْنُكَي َْلََو َُّللَّا َناَك َلَاق َناَك اَم ِرْمَْلأا اَذَى ِلَّوَأ ْنَع َكََلأْسَِنلَو ِني
ِّدلا في َو َّقَف َت َِنل
 َو ُوَل ْ ب َق َضْرَْلأاَو ِتاَوَم َّسلا َقَلَخ َُّثم ِءاَمْلا ىَلَع ُوُشْرَع َناَك
207 
Menceritakan kepada kami „Abdān, mengkhabarkan Abu Ḥamzah dari 
al-A‟mash dari Jāmi‟ ibn Shaddād dari Ṣafwān ibn Muḥriz dari Imrān 
ibn Ḥuṣain berkata: “Saya bersama Nabi Saw. ketika beliau didatangi 
kaum dari Bani Tamīm, Nabi berkata: mauklah wahai bani Tamīm, 
mereka berkata: kami dengan senang hati masuk  maka berikan sesuatu 
pada kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamanī,  Nabi bersabda: 
masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamanī, mereka (ahl al-Yaman ) 
berkata: Kami datang pada engkau untuk belajar agama dan untuk 
menanyakan tentang awal pertama perkara dimana Allah sebelum 
menciptakan sesuatu, sedangkan „Ary-Nya di atas air kemudian 
dijadikan langit-langit dan bumi kemudian ditetapkan segala 
sesuatunya. 
Menurut al-Ḥararī, dallil naṣ ini merupakan hadis yang paling ṣarīḥ 
yang berkaitan dengan awal diciptakannya sesuatu adalah air dan 
kemudian „Arsh. Teks hadis  َُّهَْبق ٌء ًْ َش ٍْ َُكٌ ْىَنَو. Bermakna dzat yang azalī 
hanyalah Allah, dimana tidak ada permulaan bagi Allah.  ىَهَع ُُّشْرَع ٌَ اَكَو
 ِءا ًَ ْنا bermakna air dan „Arsh merupakan sesuatu yang pertama diciptakan. 
Adapun air disini dinisbatkan pada sesuatu setelahnya (al-mā‟). Hal ini 
diketahui karena teks hadis menggunakan lafadz  ِءا ًَ ْنا ىَهَع yang 
menunjukkan pengakhiran „Arsh dari sesuatu yang aṣal.208  
Al-Ḥararī mengutip pernyataan Ibn Ḥajar dalam kitab Fatḥ al-Bārī 
tentang hadis di atas, bahwa al-Ṭayyibī berkata: perkara ini (penciptaan al-
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„Arsh dan al-Mā‟) merupakan sesuatu yang terpisah (tidak terikat), tidak ada 
pertentangan tentang yang paling awal. Namun teks hadis  ِءا ًَ ْنا ىَهَع ُُّشْرَع ٌَ اَكَو 
mengisyaratkan bahwa keduanya merupakan permulaan dari alam, dimana 
penciptaannya sebelum diciptakannya langit dan bumi, dan tidak ada di 
bawah al-„Arsh kecuali air (al-Mā‟). 
Ketiga, bertentangan dengan syariat Islam, jika maksud hadis adalah” 
ءاٍشلاا مبق ِزىَ ٍي الله قهخ” maka sudah menunjukkah kelemahan matannya 
karena mengandung pengertian yang sangat musykil. Jika lafadz  ِرىَ ٍي yang 
dimaksud dimaknai nūr sebagai makhluk Allah maka pemahamnnya nūr 
harus terpisah dari Nūr sang Pencipta, dengan artian Nūr Allah adalah dzat 
yang awal sedang nūr muḥammad adalah yang kedua yang diciptakan. 
Namuin jika teks di hadis dimaknai sebagai bagian yang satu dari 
keseluruhan (iḍāfah), maka pemahaman ini merupakan sesuatu yang sangat 
keji dan buruk. Karena penisbatan nūr sebagai bagian dari Allah sama dengan 
menganggap bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun. Perkataan seperti ini 
merupakan seburuk-buruknya kekafiran karena sama halnya dengan 
menisbatkan sifat baru (ḥadīth) pada Allah. 
F. Perbedaan dan Persamaan Pemahaman antara Yūsuf al-Nabhanī dan 
‘Abdullāh al-Ḥararī terhadap hadis nūr Muḥammad sebagai Awal 
Penciptaan 
1. Pemahaman terhadap hadis tentang Nūr Muhammad 
Menurut penelusuran penulis, ada beberapa hadis yang dijadikan 
landasan berpikir terhadap konsep nūr Muhammad. Kebanyakan hadis 
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yang dijadian acuan diketahui memang bermasalah oleh ulama ahli hadis, 
namun hal tersebut tidaklah menjadi masalah bagi ulama sufi dalam hal 
penerimaan dan intepretasinya. Permasalahan ada pada sanad yang tidak 
bersambung (munqaṭi‟) dan juga pada redaksi matannya yang secara lahir 
bertentangan dengan dalil yang lebih qaṭ‟ī.  Diantara hadis-hadis yang 
kerap dijadikan acuan teori nūr Muhammad adalah sebagai berikut: 
a. Hadis Riwayat Jābir 
  نع نيبخأ ،يمأو تنأ بيبا ،الله لوسر يا:تلق لاق وقفلب الله دبع نب رباج نع
 رون ءايشلأا لبق قلخ لىاعت الله نإ ،رباج يا :لاق .ءايشلأا لبق الله وقلخ ءيش لوأ
 رون نم كيبن كلذ في نكي لاو ،الله ءاش ثيح ةردُقلبا رودي رونلا كلذ لعجف ،ه
 رمق لاو سشم لاو ضرأ لاو ءاسم لاو كلم لاو رنا لاو ةنج لاو ملق لاو حول تقولا
ءازجأ ةعبرأ رونلا كلذ مسق قللخا قليخ نأ الله دارأ املف ،يسنإ لاو ّنج لاو:  قلخف
 و ،حوللا نياثلا نمو ،ملقلا لولأا ءزلجا نم عبارلا ءزلجا مسق ثم ،شرعلا ثلاثلا نم
 ثلاثلا نمو ،يسركلا نياثلا نمو ،شرعلا ةلَح لولأا ءزلجا نم قلخف ،ءازجأ ةعبرأ
 نمو ،تاوامسلا لولأا نم قلخف :ءازجأ ةعبرأ عبارلا ءزلجا مسق ثم ،ةكئللدا يقبا
ف،ءازجأ ةعبرأ عبارلا مسق ثم ،رانلاو ةنلجا ثلاثلا نمو ،نٌضرلأا نياثلا لولأا نم قلخ
 مهسنإ رون ثلاثلا نمو ،للهبا ةفرعلدا ىىو مبهولق رون نياثلا نمو ،نٌنمؤلدا راصبأ رون
الله لوسر محمد الله لاإ ولإ لا ديحوتلا وىو209 
Dari Jābir bin „Abdullā, berkata: Wahai Rasulullah, demi 
bapakku, engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu 
yang pertama diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala 
sesuatu yang lainnya! Nabi menjawab: Wahai Jabir, 
sesungguhnya Allah telah menjadikan sebelum terciptanya 
segala sesuatu itu nūr Nabimu, yang berasal dari nūr-Nya (Nur 
Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan 
menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada 
batu tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, 
matahari, bulan, bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika 
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Allah menciptakan makhluk, Dia membagi nūr itu menjadi 
empat bagian. Lalu Dia menciptakan dari bagian yang pertama 
itu pena, dan dari bagian yang kedua adalah batu tulis, bagian 
yang ketiga „Arsy, kemudian bagian yang keempat dibagi 
menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan dari bagian 
pertama penyangga „Arsy, bagian yang kedua adalah Kursī, 
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia 
membagi lagi bagian yang keempat menjadi empat bagian 
yaitu, yang pertama Dia Ciptakan langit, yang kedua adalah 
Bumi, yang ketiga surga dan neraka, kemudian yang keempat 
dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu pertama Dia 
menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan dari 
bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka 
berupa pengenalan (ma‟rifah) kepada Allah. Dari bagian yang 
ketiga, Dia ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka 
berupa hikmah tauhid yaitukalimat lā ilāh illa Allah, 
Muḥammad al-Rasūlullah. 
Terdapat hadis yang diriwayatkan Jābir dengan redaksi yang 
berbeda yang terdapat pada kitab al-Juz‟ al-Mafqūd min al-Juz‟ al-
Awwal min al-Muṣannaf li Abī Bakr „Abd al-Razzāq karya „Īsā ibn 
„Abdullāh al-Ḥumairī yaitu: 
  لاق الله دبع نب رباج نع ردكنلدا نبا نع رمعم نع قازرلا دبع نع
 رباج يا كيبن رون وى :لاقف الله وقلخ ئيش لوأ نع ص الله لوسر تلأس
نٌحف ,رش لك هدعب قلخو نًخ لك ونم قلخ ثم الله وقلخ وماقأ وقلخ 
 قلخف ,ماسقأ ةعبرأ ولعج ثم ةنس فلأ رشع نىثا برقلا ماقم في ومادق
 نم  يسركلا ةنزخو يشرعلا لحو مسق نم يسركلاو مسق نم شرعلا
 ةعبرأ ولعج ثم ةنس فلأ رشع نيثا بلحا ماقم في عبارلا مسقلا ماقأو ,مسق
أو مسق نم ةنلجاو مسق نم حورلاو مسق نم ملقلا قلخف ,ماسقأ مسقلا ماق
 قلخف ءازجا ةعبرأ ولعج ثم ,ةنس فلا رشع نيثا فولخا ماقم في عبارلا
 ءزج نم بكاوكلاو رمقلا قلخو ءزج نم سمشلا قلخو ءزج نم ةكئلالدا
 ءازجأ ةعبرأ ولعج ثم ,ةنس فلأ رشع نيثا ءاجرلا ماقم في عبارلا ءزلجا ماقأو
او ةمصعلاو ءزج نم ملعلاو مللحاو ءزج نم لقعلا قلخف ءزج نم قيفوتل
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وأقام الجزء الرابع في مقام الحياء اثني عشر الف سنة, ثم نقر اليو فترشح 
ذلك النور عرقا فقطرت منو مأة ألف وعشرون ألفا وأربعة ألاف قطرة 
فخلقو الله تعالى من كل قطرة روح نب أو رسول, ثم تنفست أرواح الأنبياء 
والسعداء والشهداء والدطيعنٌ فخلقو الله من انفاسهم نور أرواح الأولياء 
من الدؤمننٌ الي يوم القيامة, فالعرش والكرسي من نوري, والكروبيون 
والروجانيون من الدلائكة من نوري, وملائكة السموات السبع من نوري, 
والجنة وما فيها من النعيم من نوري, والشمس والقمر والكواكب من 
أرواح الأنبياء والرسل من نوري, نوري, والعقل والعلم والتوفيق من نوري, و 
والشهداء والسعداء والصالحون من نتائج نوري, ثم خلق الله اثني عشر 
حجابا فأقم النور وىو الجزء الرابع في حجاب ألف سنة وىي مقامات 
العبودية وىي حجاب الكرامة والسعادة والرؤية والرحة والرأفة والحلم والعلم 
صدق واليقنٌ فعبد الله ذلك النور في كل والوقار والسكينو والصب وال
حجاب ألف سنة, فلما خرج النور من الحجب ركب الله في الأرض فكان 
يضيئ, وركب فيو النور في جبينو ثم انتقل منو الى شيث ولده, وكان ينتقل 
من طاىر الى طيب الى أن وصل الى صلب عبد الله بن عبد الدطلب ومنو 
ني الى الدنيا فجعلني سيد الدرسلنٌ وخاتُ الى زوجو أمي أمنة, ثم أخرج
 النبينٌ ورحة للعالدنٌ وفائد الغر المحجلنٌ ىكذا كان بدء خلق ياجابر
-la irad ram„aM nbi qāzzaR-la dbA„ helo naktayawiriD
 gnatnet aynatid WAS hallulusaR : atakreb ribāJ irad ridaknuM
 utiay :bawajnem uaileb akam ?nakatpicid ilak amatrep gnay
 alages nakatpicnem TWS hallA ,ribāJ iahaw umiban ayahac
 nakatpicnem TWS hallA naidumeK .aynahac irad utauses
-la ‟āmsa naanrupmesek isnsnetop aumes( nakiabek aumes
 alages nakatpicnem uti haleteS .dammahuM run malad )ānsuḥ
 aiD ,dammhuM run nakatpicnem akiteK .utauses
 natakedek maqam malad id dammahuM run naktapmenem
 TWS hallA naidumek ,nuhat ubir saleb aud amales
 naidumek ,naigab tapme idajnem aynnakatpicnem
 ysrA„ aggnaynep .naigab utas irad isruK ,ysrA„ nakatpicnem
 tapmeek naigab adap nad .naigab utas irad isruk agajnep nad
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Allah SWT menciptakan maqam cinta selama dua belas ribu 
tahun, dan menjadikannya menjadi empat bagian, bagian 
pertama diciptakan menjadi al-qalam. al-lauḥ  dari satu 
bagian, surga dari satu bagian, dan bagian keempat 
ditempatkan di maqam khauf selama dua belas ribu tahun, dan 
menjadikannya menjadi empat bagian, Dia menciptakan 
Malaikat dari bagian itu, Matahari pada bagian berikutnya, 
bulan dan bintang-bintang pada bagian yang lain. dan bagian 
keempat di maqam rajā‟ selama dua belas ribu tahun dan 
mennjadikannya empat bagian. Lalu menciptakan akal dari 
satu bagian, ilmu dan hikmah dari bagian yang lain. „iṣmah dan 
taufīq dari satu bagian dan bagian keempat ditempatkan di 
maqam ḥayā‟ selama dua belas ribu tahun. Kemudian Allah 
SWT melihatnya sehingga cahaya itu mengucurkan keringat 
dan menetes menjadi  128.000 tetes cahaya. Maka Allah SWT 
menciptakan ruh nabi dan ruh rasul dari setiap tetesnya, lalu 
para ruh nabi itu bernafas dan dari setiap nafasnya para nabi, 
Allah SWT menjadikannya walī, shuhadā‟, su„adā‟, orang-
orang yang taat sampai hari kiamat. „Arsy dan Kursi dari 
cahayaku, malaikat qurawi dari cahayaku, malaikat ruhani dan 
malaikat Jibril dari cahayaku. Surga dan segala kenikmatan di 
dalamnya dari cahayaku, malaikat di langit tujuh dari 
cahayaku, matahari, bulan, bintang-bintang dari cahayaku, akal 
dan taufiq dari cahayaku, ruh para rasul dan para wali dari 
cahayaku, para syuhada, su‟ada dan orang-orang shalih dari 
pancaran cahayaku. Kemudian Allah SWT menciptakan dua 
belas ribu hijab. Allah SWT menempatkan cahayaku yakni juz 
keempat. Setiap satu hijab, perjalanan 1000 tahun dan itu 
adalah maqam-maqam „ubūdiyah, sakīnah, ṣabr, ṣidiq, yaqīn. 
Allah SWT mencelupkan cahaya itu ke dalam setiap hijab 
seama 1000 tahun. Setelah Allah SWT mengeluarkan cahaya 
dari hijab lalu Allah SWT menempatkannya di bumi. Lalu ia 
bersinar dari arah bumi tersebut memenuhi sisi timur dan barat 
seperti lampu di malam yang gelap. Lalu Allah SWT 
menempatkan cahaya dalam kening nabi Adam, lalu cahaya 
tersebut berpindah dari nabi Adam ke nabi Shith. Lalu cahaya 
tersebut berpindah dari orang yang suci kepada orang yang 
suci begitu juga seterusnya sampai berpindah kepada tulung 
punggung Abdullah. Dan dari Abdullah berpindah kepada 
rahim ummi ibuku Aminah binti Wahab lalu Allah SWT 
mengeluarkanku ke dunia dan menjadikanku sebagai 
pemimpin para rasul dan penutup para nabi, sebagai rahmat 
bagi seluruh alam, sebagai pemimpin orang-orang yang 
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wajahnya bersinar, begitulah permulaan penciptaan nabimu 
wahai Jābir).210 
Hadis inilah yang menjadi landasan utama dan dijadikan dasar 
dalil dalam konsep nūr Muhammad. Dalam pandangan Yūsuf ibn 
Ismāl al-Nabhanī, hadis ini dinilai bisa diterima karena disandarkan 
kepada „Abd al-Razzāq. Sedangkan mayoritas ulama tidak 
meragukan kredibilitas „Abd al-Razzāq dalam periwayatan hadis. 
„Īsā al-Ḥumairī berkata: setelah menjelaskan biografi para perawi 
yang sudah dikenal keotentikannya, maka menjadi jelas bahwa hadis 
ini sanadnya ṣaḥīḥ.211 
 Namun, „Abdullah ibn Yūsuf al-Ḥararī menilai hadis yang 
diriwayatkan Abd al-Razzāq  dari Jābir di atas tidaklah bisa diterima 
karena statusnya yang mawḍū‟. Status tersebut didasarkan pada tiga 
hal yaitu: pertama, hadis tersebut tidak diketahui jelas asalnya, 
karena pada kitab musnād „Abd al-Razzāq tidaklah diketemukan 
hadis di atas. Kedua, hadis tersebut bertentangan dengan dalil-dalil 
yang ada dalam al-Qur‟an, yaitu padab surat al-Anbiyā‟ ayat 30. 
Ketiga, hadis di atas juga bertentangan dengan hadis-hadis 
ṣaḥīḥ dan thiqqah lainnya. seperti hadis yang al-Bukharī dan al-
Baihaqī dari „Imrān ibn Ḥuṣāin dengan teks hadis sebagai berikut:  
 َع اَن َث َّدَح ْنَع ٍدا َّدَش ِنْب ِعِماَج ْنَع ِشَمْعَْلأا ْنَع ََةزَْح ُوَبأ َناَر َبْخَأ َلَاق ُناَدْب
 ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا َدْنِع ِّني َِلََاق ٍْنٌَصُح ِنْب َنَارْمِع ْنَع ٍِزرُْمُ ِنْب َناَوْفَص
                                                 
210
 Īsā ibn „Abdullāh al-Ḥumairī, al-Juz‟ al-Mafqūd min al-Juz‟ al-Awwal min al-Muṣannaf li Abī 
Bakr „Abd al-Razzāq (Pakistan: Muashishah al-Sharf, 2005), 63-64. 
211
Ibid., 64. 
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ا َلاَق َف ٍمِيَتَ ِنيَب ْنِم ٌمْو َق ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو َان َتْر َّشَب اوُلَاق ٍمِيَتَ ِنيَب َيا ىَرْشُبْلا اوُل َب ْ ق
 َْلَ ْذِإ ِنَمَيْلا َلَْىأ َيا ىَرْشُبْلا اوُل َب ْ قا َلاَق َف ِنَمَيْلا ِلَْىأ ْنِم ٌسَنا َلَخَدَف اَنِطْعَأَف
 ْسَِنلَو ِني ِّدلا في َو َّقَف َت َِنل َكاَن ْ ئِج اَنْلَِبق اوُلَاق ٍمِيَتَ وُن َب اَهْل َبْق َي اَذَى ِلَّوَأ ْنَع َكََلأ
 َُّثم ِءاَمْلا ىَلَع ُوُشْرَع َناََكو ُوَل ْ ب َق ٌءْيَش ْنُكَي َْلََو َُّللَّا َناَك َلَاق َناَك اَم ِرْمَْلأا
 َضْرَْلأاَو ِتاَوَم َّسلا َقَلَخ
212 
Artinya: 
Menceritakan kepada kami „Abdān, mengkhabarkan Abu 
Ḥamzah dari al-A‟mash dari Jāmi‟ ibn Shaddād dari Ṣafwān 
ibn Muḥriz dari Imrān ibn Ḥuṣain berkata: “Saya bersama 
Nabi Saw. ketika beliau didatangi kaum dari Bani Tamīm, 
Nabi berkata: mauklah wahai bani Tamīm, mereka berkata: 
kami dengan senang hati masuk  maka berikan sesuatu pada 
kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamanī,  Nabi 
bersabda: masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamanī, 
mereka (ahl al-Yaman ) berkata: Kami datang pada engkau 
untuk belajar agama dan untuk menanyakan tentang awal 
pertama perkara dimana Allah sebelum menciptakan sesuatu, 
sedangkan „Ary-Nya di atas air kemudian dijadikan langit-
langit dan bumi kemudian ditetapkan segala sesuatunya. 
Perbedaan yang terjadi dalam pemikiran Yūsuf al-Nabhanī dan 
„Abdullah al-Ḥararī di atas terletak pada konsep penerimaan hadis 
(maqbūl). Yūsuf al-Nabhanī nampaknya menerapkan konsep 
penerimaan hadis ahli sufi yaitu dengan cara liqa‟ dan kashf. 
Walaupun tidak ada keterangan dia bertemu (liqa‟) dengan Nabi, 
namun dia mengadopsi pendapat ulama‟ sufi yang menerima dan 
mengembangkan konsep nūr Muhammad seperti al-Ḥallaj, Ibn 
„Arābī, al-Jillī dan lainnya yang pernah bertemu Nabi dan telah 
mencapai maqām kashf.  
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 „Abdullah al-Ḥarārī, Risālah fi Buṭlān Da‟wā Awliyah al-Nūr al-Muḥammadiyah (Libanon: Dār 
al-Mashāri‟ lil al-Ṭibā‟ahwa al-Nashrwa al-Tawzī‟, 2001), 29. 
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Sedangkan „Abdullah al-Ḥararī melakukan kritik sanad 
terhadap hadis di atas sesuai dengan kaidah yang diberikan ulama 
hadis. Seperti syarat hadis sahih yang dikemukakan oleh Ibn al-Ṣalāḥ 
yang dikutip  „Ajjāj al-Khaṭīb:“Hadis sahih adalah musnad yang 
sanadnya muttasil melalui periwayatan orang yang adil lagi dhabit 
sampai perawi terakhir, tidak shādh, dan tidak „ilal (cacat).213  
Menurut penilaian al-Ḥararī, hadis tersebut setidaknya 
mengandung unsur munqaṭi‟ (lawan mutaṣil) karena tidak 
diketemukan secara jelas asal mulanya, tidak ditemukan seorangpun 
dari mujtahid, imam atau ulama mutaqaddimīn yang menulis dan 
menguatkan status hadis nūr al-Muḥammad kecuali para ulama‟ 
mutaakhirīn abad ke 10 H seperti al-Zarqānī, Ibn Ḥajar al-Haytamī, 
dan Ibn Ḥajar al-Qisṭalānī serta ulama abad 14 seperti Yūsuf al-
Nabhanī, al-„Ajilūnī, Abī Bakr al-Ashkhar dan lainnya. Unsur shādh 
yaitu yang bertentagan denga al-Qur‟an Surat al-Anbiyā‟ ayat 33 dan 
juga bertentangandengan hadis yang diriwayatkan al-Bukharī dan al-
Baihaqī seperti di atas.  
Dalam segi matan hadis, al-Ḥararī menilai bahwa matan 
hadis tersebut lemah karena terdapat unsur mushkil. Jika lafadz 
 ِرىَ ٍي yang dimaksud dimaknai nūr sebagai makhluk Allah 
maka pemahamnnya nūr harus terpisah dari Nūr sang Pencipta, 
dengan artian Nūr Allah adalah dzat yang awal sedang nūr 
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Muḥammad „Ajjāj al-Khaṭīb, Uṣūl al-Ḥadīth: „Ulūmuhu wa Muṣṭalaḥuhu (Beirūt: Dār al-Fikr, 
2006), 200. 
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Muḥammad adalah yang kedua yang diciptakan. Namun jika 
teks di hadis dimaknai sebagai bagian yang satu dari 
keseluruhan (iḍāfah), maka pemahaman ini merupakan sesuatu 
yang sangat keji dan dapat menyebabkan kekufuran. Karena 
penisbatan nūr sebagai bagian dari Allah sama dengan 
menganggap bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun. 
b. Hadis riwayat „Aisyah 
 نع نيطقرادلا ةدافبا يحلطلا ةيواعم نبا نٍيُ نب الله دبع ركب وبا نابخا
الله دبع نع يميمتلا محمد نب نبازرلدا نب ليهس  نبا نع يديملحا نًبزلا نب
 لوسر لاق : تلاق رضي الله عنها ةشئاع نع ةورع نع يرىزلا نع روصنم نع ةنييع
 ربدأ : ول لاق ثم ,لبقأف لبقأ : لاق ,لقعلا الله قلخ ام لوأ (( : ص الله
)) يطعأ كبو ذخأ كب ,كنم نسحأ ائيش تقلخ ام : لاق ثم ربدأف 
Menurut Yūsuf al-Nabhanī, menerima hadis ini dan 
menyatakan bahwa makna lafadz al-„Aql pada hadis di atas 
menunjukkan pada nūr Muḥammad. Adakalanya al-ḥaqīqh al-
Muhammadiyyah diibaratkan dengan sebutan al-„aql dan 
dikesempatan lain disebut dengan nūr.214  Pendapat ini sesuai dengan 
Ibn „Arabī yang menyatakan bahwa “akal pertama” merupakan 
lambang dari ilmu pengetahuan Tuhan yang tak terbatas dan bersifat 
Azalī, yang ber-tajallī pada hakikat Muhammad.215 
Sedangkan menurut „Abdullah al-Ḥararī, hadis di atas didapat 
dari Sufyān ibn „Uyaynah, dimana sanad dari hadis tidak diketahui 
                                                 
214Yūsuf al-Nabhanī, Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabī al-Mukhtār, Juz II., 47. 
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 Ibn „Arābī, Futūḥah al-Makiyyah, Jilid I, 139. 
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dari siapa diambilnya, sehingga hadis tersebut tergolong munkar. 
Abū Nu‟aim menilai hadis ini lemah dan sanadnya gharīb dari jalur 
Sufyān, manṣūr, dan al-Zuhrī, dan tidak diketahui perawi dari al-
Ḥumaidī. Sehingga riwayat hadis ini lemah. Sedangkan al-„Iraqī di 
dalam kitabnya al-Mughnī „an Ḥaml al-Asfārī mengatakan: “Al-
Ṭabrānī dalam kitabnya Jamī‟ al-Awsāṭ menilai hadis riwayat Abī 
Amāmah dan Abī Nu‟aim dari Āisyah sanadnya ḍa‟īf .216 
 
 
c. Hadis Tentang Awal Penciptaan Adalah Pena 
 ُنْب ُدِيلَوْلا اَن َث َّدَح َنا َّسَح ُنْب َنٍَْيُ اَن َث َّدَح ُّليَُذْلذا ٍرِفاَسُم ُنْب ُرَفْعَج اَن َث َّدَح
 ِتِما َّصلا ُنْب ُةَداَبُع َلاَقَلَاق َةَصْفَح بيَأ ْنَع َةَل ْ بَع بيَأ ِنْب َميِىَار ْبِإ ْنَع ٍحَباَر
 ِلا َْلَ َكَباَصَأ اَم َّنَأ َمَلْع َت َّتََح ِنَايم ِْلَا ِةَقيِقَح َمَْعط َد َِتج ْنَل َكَّنِإ ََّني ُب َيا ِوِنْب
 ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسم َكَبيِصُِيل ْنُكَي َْلَ َكََأطْخَأ اَمَو َكَئِطْخُِيل ْنُكَي
 اَم َلَّوَأ َّنِإ ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع اَذاَمَو ِّبَر َلَاق ْبُتْكا ُوَل َلاَق َف َمَلَقْلا َُّللَّا َقَلَخ
 ُتْع َِسم ِّنيِإ ََّني ُب َيا ُةَعا َّسلا َموُق َت َّتََح ٍءْيَش ِّلُك َريِداَقَم ْبُتْكا َلَاق ُبُتْكَأ
 اَذَى ِْنًَغ ىَلَع َتاَم ْنَم ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َسْيَل َف
 ِّنيِم217 
 
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musafir Al 
Hudzali berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Hassan berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid 
bin Rabah dari Ibrahim bin Abu Ablah dari Abu Hafshah ia 
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 „Abd al-Raḥmān al-„Irāqī, al-Mughnī „an Ḥaml al-Asfārī,  jilid I (Beirūt: Dār Ibn Ḥazm, 1995), 
48. 
217Abū  Dāwud, Sunan Abī Dāwūd, 4078.  
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berkata; Ubadah bin Ash Shamit berkata kepada anaknya, 
"Wahai anakku, sesungguhnya engkau tidak akan dapat 
merasakan lezatnya iman hingga engkau bisa memahami 
bahwa apa yang ditakdirkan menjadi bagianmu tidak akan 
meleset darimu, dan apa yang tidak ditakdirkan untuk 
menjadi bagianmu tidak akan engkau dapatkan. Aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, lalu Allah 
berfirman kepadanya: "Tulislah!" pena itu menjawab, "Wahai 
Rabb, apa yang harus aku tulis?" Allah menjawab: "Tulislah 
semua takdir yang akan terjadi hingga datangnya hari 
kiamat." Wahai anakku, aku pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
meninggal tidak di atas keyakinan seperti ini maka ia bukan 
dari golonganku." 
Menurut Yūsuf al-Nabhanī, al-qalm dalam hal ini 
dinisbatkan pada  hakikat Muhammad. Dia mengutip dari pendapat 
Ibn „Arabi bahwa maksud dari “pena” merupakan lambang alat tulis 
Tuhan yang menuliskan pengetahuan tersebut. Di dalam “pena” 
terdapat “tinta” yang melambangkan ruh yang masih berwujud 
potensialitas. Dan “huruf-huruf” yang ditulis oleh „pena”  
melambangkan bentuk alam. 
Sedangkan al-Ḥararī menukil dari pendapat Ibn Ḥajar 
berpendapat: “ jika dilihat dari keterangan sebelumnya maka 
diperoleh kesimpulan bahwa permulaan penciptaan Qalm itu harus 
dinisbatkan kepada air (mā‟) dan „Arsh, atau dinisbatkan kepada 
sesuatu yang darinya segala sesuatu ditetapkan. Sedangkan hadis  لوأ
مقعنا الله قهخ اي maka tidak ditemukan  jalur atau pendapat yang 
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menguatkan hadis tersebut kecuali hanya ta‟wīl dari hadis 
tersebut.
218
 
d. Hadis tentang Nabi permulaan diciptakan dan paling akhir risālah-
nya. 
تنك لوأ نٌيبنلا في ،قللخا مىرخآو في ثعبلا 
Aku adalah nabi yang pertama kali diciptakan tetapi diutus 
paling akhir. 
Yūsuf al-Nabhanī menilai hadis di atas dengan menukil 
perkataan Suhail ibn Ṣaliḥ, dia bertanya pada Ja‟far Muhammad ibn 
„Alī, “bagaimana keadaan Muhammad sebagai awal Kenabian 
padahal Dia di utus paling akhir? Ja‟far Muhammad ibn „Alī 
menjawab dengan mengutip ayat al-Qur‟an  Surat al-A‟rāfayat 172  
مهسفنا ىلع مىدهشاو مهتيرذ مىروهظ نم مدا نيب نم كبر ذخا ذاو 
Terjemahannya: 
“dan ingatlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak keturunan 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka,,,” 
 
Menurutnya yang pertama kali mengucapkan “balā” adalah 
Nabi Muhammad karena alasan ini penciptaannya adalah yang 
pertama kali namun risalahnya di tempatkan paling akhir.
219
 
Sedangkan menuurut „Abdullah al-Ḥararī menilai bahwa status 
hadis yang pertama adalah ḍa‟īf, karena diketahui salah satu perawi 
yaitu Baqiyyah al-Walīd adalah mudallis, dan Sa‟īd ibn Bashīr juga 
lemah. Andaikan hadis tersebut sahih, maka maksud dari matan 
                                                 
218
 Ibn Ḥajar al-Aṣqālānī, Fath al-Bārī, jilid VI, 289. 
219Yūsuf al-Nabhanī, al-Anwār al-Muḥammadiyyah min al-Mawāhib al-Diniyah., 8. 
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hadis tersebut bukanlah pada pengertian Nabi Muhammad sebagai 
pertama yang diciptakan, namun pengertian hadis tersebut adalah 
Nabi merupakan Nabi pertama yang diciptakandariparanabi , tetapi 
paling akhir dalam hal risalahnya (utusan). 
e. Hadis2 tentang Nabi dicptakan sedangkan Adam masih berada 
antara rūh dan jasd. 
تنك ايبن مدآو نٌب حورلا لجاودس 
Aku telah menjadi Nabi sedangkan Adam masih ada diantara ruh 
dan jasadnya 
Kedua tokoh sependapat terhadap maqbul-nya hadis ini. 
„Abdullah al-Hararī menilai hadis ini terdapat dalam kitab musnad 
Aḥmad, al-Mu‟jam al-Kabīr li al-Ṭabrānī dan Mu‟jam al-Zawāid li 
al-Haythamī. Status hadis ini adalah sahih. Sedangkan makna hadis 
tidaklah menunjukkan penciptaan awal Nabi Muhammad 
dinisbatkan untuk seluruh makhluk, namun redaksi hadis hanya 
menunjukkan bahwa Risalah kenabian Muhammad Saw., sudah 
diciptakan ketika jasad Ādam masih belum bersama ruhnya.  
2. Tipologi Pemahaman 
Dalam klasifikasi keilmuan Islam dapat dilakukan berdasarkan 
epistimologinya. Meminjam istilah Muhammad Ābid al-Jābirī,220 dalam  
                                                 
220Muhammad Ābid al-Jābirī membagi epistimologi nalar Arab menjadi tiga macam, yaitu: (1) 
Epistimologi bayānī, mencakup disiplin-disiplin ilmu yang menjadikan ilmu bahasa sebagai tema 
sengtralnya. Epistimologi ini merupakan “rasionalisme Islam yang murni”, karena ideologinya 
didasarkan pada rujukan al-Qur‟an yang menghadapkan antara ajaran tauhid dan ajaran kaum 
musyrikin Makkah. Al-Quran menggunakan dalil-dalil akal untuk membantah kalangan musyrikin 
yang menjadikan patung-patung sebagai perantara menuju Tuhan. (2) Epistimologi „irfānī, 
mencakup disiplin ilmu yang menjadikan “ilmu-ilmu kuno” seperti tradisi Persia kuno, 
Hermetesisme dan Platonisme sebagai sumber pemikirannya. Pemikiran ini ditemukan dalam 
130 
 
 
 
hal mencari pengetahuan tentang nūr Muḥammad, maka „Abdullah al-
Ḥararī  termasuk dalam kategori epistimologi bayanī, yaitu epistimologi 
yang berpijak pada teks dalam memperoleh pengetahuan. Terdapat dua 
cara dalam memperoleh pengetahuan dalam metode ini, yaitu: a) cara 
memperoleh pengetahuan dengan cara berpegang pada lahiriah teks, b) 
dengan cara menangkap maksud atau pesan yang berada di balik teks.  
Dalam pemahaman teks terutama hadis paling tidak ada dua 
tipologi yang diberlakukan dengan pendekatannya masing-masing. 
Kelompok pertama adalah yang lebih mementingkan makna lahiriyah 
teks hadis atau biasa disebut tekstualis. Kelompok kedua adalah yang 
tidak hanya melihat teks hadis saja tetapi juga mengembangkan nalar 
terhadap faktor-faktor yang berada dibalik teks. Kelompok ini biasa 
disebut ahl al-ra‟y atau kontekstualis.221 
„Abdullah al-Ḥararī adalah ulama yang termasuk dalam kategori 
keelompok ahl al-ra‟y. Kelompok ini,memahami persoalan secara 
rasional dengan tetap berpegang pada naṣal-Qur‟an dan hadis. Tidak 
jarang mereka mengabaikan hadis aḥad yang bertentangan dengan al-
Qur‟an.222 Kelompok ini (konstektualis) mempertahankan akal dalam 
mengembangkan teori seperti maṣlaḥah dan istiḥsān dan lebih 
                                                                                                                                     
tradisi Syiah, ilmuan  filosof dan kalangan Sufisme. (3) Epistimologi burhānī, meliputi disiplin 
ilmu yang menjadikan rasionalisme sebagai sumber utamanya. Pengetahuan ini dimaksud untuk 
menganalisis “faktor kausalitas” dari tema yang dikajinya, serta untuk merumuskan sebuah 
kebenaran yang meyakinkan atau yang dikenal dengan istilah “ilmu”.  Muhammad Ābīd al-Jānbirī, 
Post Tradisionalism, terj. Ahmad Baso ( Jogjakarta: Lkis, 2000), Xiiii. 
221
 Suryadi, Metode Kontemporer, 71. 
222
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan 
Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 74.  
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mengutamakan qiyās. Karena menurut mereka, qiyās didasarkan pada 
qarīnah dan hukum-hukum kulliyah (universal), yang kemudian disebut 
dengan maqāṣid al-sharī‟ah (tujuan umum).223 
Sedangkan Yūsuf al-Nabhanī dalam mengungkap konsep nūr 
Muhammad dikategorikan ke dalam epistimologi „irfānī. Sumber 
pengetahuan ‟irfānī tidaklah didasarkan pada teks seperti pengetahuan 
bayānī, juga bukan dari logika seperi pengetahuan burhānī, namun 
didasarkan pada tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan 
(kashf). Karena itu, pengetahuan „irfānī tidaklah diperoleh berdasarkan 
analisis teks atau nalar logika, tetapi berdasarkan atas pengetahuan 
langsung dari Tuhan, ketika hati sebagai sarana pengetahuan telah siap 
untuk menerimanya. Untuk itu, diperlukan berbagai persiapan tertentu 
sebelum seseorang menerima limpahan ilmu tersebut. Persiapan yang 
dimaksud adalah perjalanan spritual melewati beberapa tahapan (maqām) 
dan juga mengalami kondisi-kondisi batin tertentu (kashf).
224
 
Selanjutnya berdasarkan tema yang diangkat maka Yūsuf al-
Nabhanī termasuk dalam tasawuf madzhab falsafi, yaitu ajaran tasawuf 
yang bercampur dengan teori filsafat. Madzab ini biasanya dikenal 
dengan sebutan mistikisme Islam. Walaupun demikian, tasawuf falsafī 
tidak bisa dikatakan sebagai filsafat, karena ajaran dan metodenya 
                                                 
223
Ibid.,75. 
224
Khudori Saleh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer..., 261. 
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didasarkan pada rasa (dhauq). Tasawuf ini, juga tidak bisa pandang 
tasawuf murni karena sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.
225
.  
3. Orisinalitas Pemikiran  
Secara garis besar pokok-pokok pemikiran Yūsuf al-Nabhanī 
tentang konsep nūr Muḥammad bukanlah sesuatu yang baru (orisinil). 
Karena jika ditelusuri secara mendalam, konsep nūr Muḥammad yang 
disampaikan Yūsuf al-Nabhanī telah menjadi wacana keilmuan yang 
berkembang dalam dunia tasawuf, terutama tasawuf falsafi. 
Teori Nūr Muḥammad sudah dikenal sejak akhir abad kedua 
Hijriyah, walaupun masih sebatas pengertian secara harfiyah saja. 
Konsep ini berkembang setelah al-Ḥallāj mengutarakan pendapatnya 
bahwa esensi Nur Muhammad dijadikan dasar awal mula kejadian alam 
semesta. Al-Ḥallāj dipandang sebagai pelopor teori nūr Muḥammad., 
sedangkan al-Tusturī merupakan orang pertama yang mengajari al-Ḥallāj 
tentang dasar-dasar suluk (jalan menuju kesempurnaan batin).
226
 
Karenanya, dimungkinkan besar bahwa teori yang dibawakan oleh al-
Ḥallāj ini merupakan tindak lanjut dari pendapat al-Tusturī. 
Menurut al-Ḥallāj, Kejadian alam semesta ini berasal dari ḥaqīqah 
al-Muhammadiyah. Muhammad memiliki dua hakikat, yaitu hakikat 
cahaya „azaliy yang telah diciptakan sebelum adanya segala sesuatu dan 
menjadi sebuah landasan ilmu dan ma‟rifat. Kedua adalah hakikat yang 
baru dimana kedudukannya sebagai Nabi pada ruang dan waktu tertentu. 
                                                 
225
Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Pena Grafika, 2014), 264. 
226
Irfan „Abd al-Ḥamid Fattāh, Nash‟at al-Falsafah al-Sufīah wa Tatawwuruha (Beirut: Maktabah 
al-Islami, 1987), 186. 
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Hakikat yang kedua ini menempuh sebuah kematian, namun rupa yang 
qadim (yang pertama) tetap meliputi seluruh alam. Dari rupa yang qādim 
inilah segala nur untuk menciptakan Nabi dan Rasul. 
Pandangan tentang nūr Muḥammad selanjutnya dikembangkan oleh 
Ibn „Arābī sebagai bagian dari Nur Allah (uluhiyah) yang darinya terjadi 
segala alam dalam setiap tingkatan seperti alam jabarut dan malakut, 
alam asāl, alam ajsām, dan alam arwāh. Dialah segenap kesempurnaan 
ilmu dan amal yang terjadi mulai sejak Nabi Adam sampai Nabi 
Muhammad yang dilanjutkan pada para wali dan segala tubuh insān yang 
kāmil. Hakekat Muhammadiyah inilah yang memenuhi tubuh 
Muhammad. Jika ia mati, maka mati hanyalah sebatas tubuh, namun 
hakekat nūr Muḥammad masih tetap hidup. Sebab ia adalah bagian dari 
Tuhan. 
Selain al-Ḥallāj dan Ibn „Arabī, konsep Nur Muhammad kemudian 
dikembangkan oleh „Abd al-Karīm al-Jillī dalam bukunya al-Insān al-
Kāmil fi Ma‟rifah al-Awākhir wa al-Awā‟il. Al-Jillī berpendapat bahwa 
nūr Muḥammad adalah sumber dari segala yang terwujud. Tanpanya 
tidak akan ada alam semesta ini, karena hakekat nur Muhammad 
merupakan arketipe kosmos, termasuk di dalamnya arketipe Ādam. 
Kontribusi al-Nabhani dalam mengembangan teori nūr Muḥammad 
terletak pada banyaknya dalil nash al-Quran ataupun hadis yang dia pakai 
dalam menguatkan pemahaman tasawufnya tentang teori nūr 
Muḥammad. Demikian ini dapat diamati dalam kitab-kitabnya terutama 
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kitab al-Anwār al-Muḥammadiyah min al-Mawāhib al-Diniyah dan 
Jawāhir al-Biḥār fi Faḍā‟il al-Nabī  al-Mukhtār. Hal ini dikarenakan 
selain ahli dalam bidang tasawuf, al-Nabhanī juga piawai dalam 
keilmuan hadis. Walaupun bila ditelusuri secara mendalam, tidak ada 
klasifikasi yang ketat dalam penggunaan dalil hadisnya pada setiap 
argumennya.  
Sedangkan pokok-pokok kritik al-Ḥararī terhadap landasan dalil 
tentang konsep nūr Muḥammad tampaknya merupakan kajian 
pemikirannya yang dilakukan secara mendalam. Sebagai ahli hadis, dia 
melakukan kritik terhadap dalil-dalil hadis yang dijadikan sandaran 
dalam konsep nūr Muḥammad sesuai dengan kaidah kritik hadis yang 
telah dirumuskan oleh para muḥaddithīn secara umum.  
Kritik hadis didefiniskan sebagai upaya mengidentifikasi hadis-
hadis sahih dari hadis-hadis yang ḍa`īf dan memberi penilaian baik atau 
buruk terhadap pararawi (sesuai kualitas masing-masing).
227
 Tentu saja 
dalam me-naqd ini melihat hadis dari kedua sisinya; yaitu sanad dan 
matannya. Kedua sisi ini ibarat dua mata uang yang tidak bisa dipisahkan 
dalam rangka menilai keshahihan sebuah hadis. Dari sisi sanad, yang 
dikaji adalah masalah ittiṣāl al-sanad yaitu kesinambungan sanad, 
dimana tidak boleh ada keterputusan mata rantai sanad, dan `adalat al-
ruwāt yaitu kredibilitas rawi atau kualifikasi kesalihan dan kekuatan 
hafalannya. Sementara dari sisi matan, yang dikaji adalah masalah 
                                                 
227
 Muṣṭafā Al-`A‟ẓami, Manhaj al-Naqd „Inda al-Muḥaddithīn (Saudi Arabia: Maktabah Al-
Kawthar, 1990), 6. 
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kebahasaannya, sabab wurud-nya, kajian komparatif antar riwayat dan 
dengan al-Qur‟an, kemudian mendatangkan solusi jika terdapat 
pertentangan, menerangkan hukum dan hikmahnya.
228
 
Kritik pertama yang dilakukan al-Ḥararī adalah penelitiannya pada 
aspek sanad hadis tehadap sekitar tujuh hadis
229
 yang berkaitan dengan 
konsep nūr Muhammad. Dimana dia mendapati bahwa hanya hadis yang 
diriwayatkan oleh Maysarah yang bersatatus ṣaḥīḥ, sedangkan yang 
lainnya adalah da‟īf bahkan hadis yang menjadi landasan utama dalam 
konsep nūr Muhammad yang diriwayatkan oleh Jābir berstatus mawḍū‟. 
Kemudian al-Ḥararī melakukan kritik pada matan hadis dan diketemukan 
bahwa hadis riwayat Jābir di atas bertentangan dengan al-Qur‟an Surat 
al-Anbiyā‟ ayat 30, dan bertentangan dengan hadis riwayat al-Bukharī 
dan al-Bayhaqī. 
 
   
                                                 
228
 Ibid. 20-21.  
229
 Ketujuh hadis tersebut bisa dilihat uraiannya pada bab III, subbab pemikiran „Abdullah al-
Ḥararī tentang hadis nūr Muhammad. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka pada bab ini akan 
dikemukakan beberapa kesimpuulan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan Yūsuf al-Nabhanī  menerima hadis-hadis yang berkaitan 
dengan awal penciptaan nūr Muḥammad sebagai dasar pemahamannya 
tentang konsep cahaya Muhammad. Walaupun ulama‟ hadis menyatakan 
sebagian besar hadis-hadis tersebut berstatus ḍa‟īf, namun bagi Yūsuf al-
Nabhanī dan ulama sufi lainnya hadis-hadis tersebut bisa diamalkan asal 
memenuhi syarat disampaikan oleh orang yang sudah teruji kesalihannya dan 
tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dengan jalan liqa‟ al-nabī dan tarīq al-
kashf. 
2. Sedangkan „Abdullāh al-Ḥararī secara umum menolak konsep awal 
penciptaan alam adalah nūr Muḥammad, alasannya karena hadis (riwayat 
Jābir)  yang dijadikan sandaran utama konsep ini adalah mawḍū‟. Ada sebab 
hadis tersebut palsu yaitu (a) bertentangan dengan nash al-Qur‟an; (b) 
bertentangan dengan hadis sahih; (c) keraguannya pada hadis tersebut 
diriwayatkan oleh „Abd al-Razzāq. 
3. Perbedaan pemahaman yang terjadi antara Yūsuf al-Nabhanī dan „Abdullāh 
al-Ḥararī terletak pada (a) penerimaan dan pemaknaan hadis, dimana yūsuf 
al-Nabhanī menerima hadis-hadis nūr Muḥammad sedangkan „Abdullah al-
Ḥararī sebagian besar menolaknya; (b) tipologi pemikiran, al-Nabhanī lebih 
condong pada pemikiran tasawuf falsafi sedangkan al-Ḥararī lebih pada 
pemikiran bayanī, sehingga metode intepretasi teks yang digunakan 
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keduanya berbeda; (c) orisinalitas pemikiran, sejauh pengamatan penulis 
pemahaman konsep nūr Muḥammad yang diajukan al-Nabhani tidaklah ada 
yang bersifat baru, karena konsep tesebut sudah dikenal popiler di kalangan 
tasawuf. Hanyya saja al-Nabhanī memberi pengembangan dengan 
mencantumkan nash dalam setiap pemahamannya. Sedangkan al-Ḥararī telah 
melakukan kajian mendalam terhadap hadis-hadis yang dijadikan sandaran 
utama konsep tersebut. 
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